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1. Penulis skripsi dengan judul sebagaimana tersebut ditulis adalah hasil
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2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
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“Da%Bersabarlah Kamu, Sesungguhnya Janji Allah Adalah Pasti dan Sekali-Kali

e1diojyeH @

Janganlah Orang-Orang Yang Tidak Meyakini (Kebenaran Ayat-Ayat Allah) Itu
Menggelisahkan Kamu”’
(QS. Ar-Rum: 60)
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“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”
(OS. Ar-Rahman:13)
Alhamdulillahrabbil’alamin, Sujud syukur ku persembahklan kepada Mu,

ASNS NIN A!

Aths takdir Mu telah Engkau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir,
E berilmu, beriman, dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini.
Harapan ananda kelak semoga dapat membahagiakan, membalas kebaikan, dan
selalu memberikan milyaran terima kasih kepada mereka yang Ananda cinta dan

bersama karya sederhana ini Ananda sembahkan kepada:

Ayahanda Rusli
Ibunda Siti Syarifah

Rasa terima kasih Ananda ucapkan pula kepada:
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£ Seluruh Thu dan Bapak Dosen Pendidikan Kimia
gYang selalu membimbing hamba, memberikan ilmu yang bermanfaat,
g mulai dari ilmu agama hingga ilmu duniawi.
?_ dengan ilmu dan bimbingan itu ananda dapat menyelesaikan
E perkuliahan dan skripsi ini.
“Se%ngguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila telah selesai

(dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain)

3ISIa

an hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap ”(QS. Al-Insyirah:6-8)
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5 o

1 -u

OMuhammad Hasanudin, (2025) : Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi
3 o Ikatan Kimia Menggunakan Certainty of
g ~ Response Index (CRI)

(=]

cMatesi ikatan kimia merupakan konsep dasar kimia yang bersifat abstrak dan

éberje;-ijjang sehingga rentan menimbulkan miskonsepsi. Karena sifatnya abstrak

2 sehimgga materi ikatan kimia menjadi salah satu topik pelajaran yang sulit bagi

esiswa_ Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi

éikat m. kimia dan mengetahui persentasenya. Metode yang digunakan dalam

2 penelitian ini adalah kuantitatif non-eksperimen dengan jenis penelitian deskriptif.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XIA dan XIB MAN 4 Kampar
sebamyak 59 siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
pen@;mpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes inventori
konsep (berbentuk pilihan ganda) yang dilengkapi Certainty of Response Index
(CRD. Soal tes ini didapatkan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
tela}g mengembangkan inventori konsep pada materi ikatan kimia sehingga
didapatkan instrumen yang valid dan praktis. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi uji validitas isi dan identifikasi miskonsepsi. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat pemahaman konsep siswa secara keseluruhan adalah 42,2%
siswa paham konsep dengan kategori sedang, 21% siswa tidak paham konsep
dengan kategori rendah, dan 36,8% siswa mengalami miskonsepsi dengan
kategori sedang. Miskonsepsi tertinggi teridentifikasi pada indikator (15)
menganalisis kepolaran ikatan kovalen berdasarkan perbedaan keelektronegatifan
sebesar 54,2%. Dan miskonsepsi terendah teridentifikasi pada indikator (16)
menjelaskan sifat-sifat fisik logam berdasarkan model ikatan logam sebesar
18,6%.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Certainty of Response Index (CRI), Ikatan Kimia
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ABSTRACT

Muhammad Hasanudin (2025) : The Analysis of Students’ Misconceptions
on Chemical Bonding Using the Certainty
of Response Index (CRI)

Chemical bonding is a fundamental concept in chemistry that is abstract and
hierarchical, making it prone to misconceptions. Due to its abstract nature, chemical
bonding is considered one of the most challenging topics for students. This study
aims to analyze students’ misconceptions regarding chemical bonding and
determine their prevalence. The research employed a quantitative, non-
experimental, descriptive design. The sample consisted of 59 students from classes
XIA and XIB at MAN 4 Kampar, sclected through purposive sampling. Data were
collected using a concept inventory test (multiple-choice format) supplemented
with the Certainty of Response Index (CRI). The test items were adapted from
previous research that developed a valid and practical concept inventory for
chemical bonding. Data analysis included content validity testing and
misconception identification. The results indicate that overall conceptual
understanding among students was as follows: 42.2% understood the concept
(moderate category), 21% did not understand the concept (low category), and
36.8% experienced misconceptions (moderate category). The highest
misconception was identified in indicator 15—analyzing covalent bond polarity
based on differences in electronegativity—at 54.2%, while the lowest was in
indicator 16—explaining the physical propertics of metals based on the metallic
bonding model—at 18.6%.

Keywords: Misconceptions, Certainty of Response Index (CRI), Chemical bonding
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Ilmu Kimia adalah bagian ilmu pengetahuan alam yang mempelajari

© BAB 1
1 £
= PENDAHULUAN
2
=
A. La‘tar Belakang
g.

kajiaft tentang struktur, komposisi, karakteristik dan perubahan materi serta

n

ener?i yang menyertai perubahannya (Tusida et al, 2022). Melalui pengamatan
dan g?(sperimen ahli kimia, banyak fenomena alam yang dapat dijelaskan oleh
w

ilmugimia. Kimia bersifat abstrak, karena mencakup ide-ide yang saling terkait,
disusm]e?n menggunakan prosedur ilmiah, dan dipelajari dalam urutan tertentu secara
(berj%njang). Penguasaan kimia tidak hanya mengandalkan hapalan tetapi
diperlukannya pemahaman yang mendalam. Karena sifatnya abstrak sehingga
pembelajaran kimia menjadi salah satu materi pelajaran yang sulit bagi siswa
(Ningrum et al., 2022).

Kesulitan mempelajari konsep kimia dapat diinterpretasikan sebagai
siswa sulit dalam menerima atau memahami topik-topik dalam mata pelajaran
kimign(Sanjiwani et al., 2020). Konsep adalah penjelasan tentang suatu objek,
pros%ur, atau alat intelektual yang kontekstual untuk membantu pemecahan
masi:h (Effendy et al., 2023). Siswa sudah terlebih dahulu mengenal konsep
awal%ebelum siswa melakukan proses pembelajaran formal disekolah. Konsep
awalgpi bisa benar atau bisa jadi berbeda dengan pendepat para ahli. Terlebih lagi

<

kons%a-konsep kimia diajarkan yang berjenjang dari pada itu siswa harus paham

koné% sederhana terlebih dahulu untuk mempelajari konsep yang lebih kompleks.

jo

Apabila suatu konsep tidak dipahami secara tepat maka pembentukan konsep-

1

M J1IeAg uejn
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konsep lain yang saling berkaitan berpotensi menjadi miskonsepsi (Nurhafizah et

H39

Miskonsepsi merupakan perbedaan pemikiran antara pengetahuan konsep

=
1d10 e
*

1Bunpuipg B1did yey

_kimig yang dimiliki siswa dengan konsep kimia yang telah ditetapkan oleh para
ahli ﬂﬁfah et al., 2021). Miskonsepsi dapat disebabkan oleh beberapa faktor
.9

dianfi_-ranya siswa, guru dan bahan ajar (Ritonga & Yasthophi, 2019). Penyebab
=

dari giswa dapat berupa konsep awal yang salah (prakonsepsi), intuisi yang salah,
c

dan i'?i?inat siswa (Nurhamidah et al., 2021). Guru kurang menguasai bahan ajar,

Buepun-Guepun

kare;é bahasa yang sulit dimengerti oleh guru dan siswa sechingga dapat
menglbulkan kesalahan konsep (Halim et al., 2017). Selain itu, buku teks juga
bisa menjadi penyebab miskonsepsi, terutama jika bahasa dan penyampaian oleh
guru terlalu sulit dipahami oleh siswa (Yolanda, 2021).

Siswa yang mengalami miskonsepsi, nantinya dapat mengalami
kesalahan pada konsep tingkat berikutnya atau tidak dapat menghubungkan
konsep satu sama lain dengan baik. Miskonsepsi siswa ini harus diperbaiki,
karena jika tidak, konsep baru akan sulit dimengerti nantinya (Sadhu et al., 2017).
Selal[::n:@v‘ll:EI itu, karena adanya miskonsepsi, berakibat pada keterlambatan dalam

m
menglasai materi selanjutnya sehingga sangat penting mengetahui apakah konsep

-
yangd tertanam dalam diri siswa sudah sesuai secara imiah atau belum

=
(Kustimawati et al., 2022).
=

AT

Pernyataan ini sesuai dengan temuan wawancara dengan guru bidang

-y
W

studiXimia di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar yang menjadi sampel penelitian.
b

Gurikimia menyatakan jika mereka setuju miskonsepsi akan mempengaruhi

j JlIeAg uejng
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-

g:.siswgdalam memahami pembelajaran materi selanjutnya, sehingga miskonsepsi

g

5. . m . . . . .

zini perlu diluruskan. Hasil belajar siswa merupakan salah satu dampak jika

= (]

Emisl@hsepsi berlangsung secara berkelanjutan. Jika tidak segera ditangani

a

= —

uf:_miskgnsepsi dapat berkembang seiring berjalannya waktu (Mukhlisa, 2021).

c

= =

E-Meli;.n_jt dampak dari miskonsepsi ini, membuktikan jika miskonsepsi penting

Q

;CuntuEdianalisis.

5 Z

a ¢n Analisis miskonsepsi dilakukan untuk mengetahui konsep mana yang
c

mengalami miskonsepsi dan untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami

ga p g jar yang
o

siswag(Sadhu et al., 2017). Ketika scorang siswa salah dalam menjawab soal,
siswgtersebut belum tentu tidak tahu konsep, bisa juga berkemungkinan
mengalami miskonsepsi (Jannah et al., 2016). Penting bagi siswa untuk
menghilangkan miskonsepsi sebelum diberikan konsep yang benar dan diperlukan
nya tes yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi. Menemukan cara untuk
membedakan miskonsepsi, paham konsep dan tidak paham konsep merupakan
suatu hal yang penting (Hasan et al., 1999). Salah satu instrumen tes yang dapat

digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi adalah inventori konsep.

E Inventori konsep Kimia disebut juga Chemical Concept Inventory (CCI)
perta{f;'la kali dirancang oleh Mulford dan Robinson untuk menilai konsep
alter%tif siswa tentang konsep dan mengukur konseptual siswa (Barbera, 2013).
Invegtbri konsep kimia merupakan tes pilihan ganda yang unik dimana dibuktikan

deng'%r.l memberikan pertanyaan pilihan ganda, yang didalam pilihan jawaban
-
w

terddpat distraktor (pilihan jawaban yang salah), dan idealnya didasarkan pada
b

miskénsepsi umum siswa dirancang untuk mengidentifikasi pemahaman konsep

j JlIeAg uejng
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siswg (Furrow & Hsu, 2019). Tujuan CCI dirancang untuk menilai dan
-mengtakan pemahaman konseptual siswa sekaligus mendiagnosis miskonsepsi
-siswg'(Espinosa et al., 2024). Inventori mempunyai keunggulan yaitu mudah
_digutgﬁkan serta diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat (Salame & Casino,
2021;)3 Tetapi mempunyai kelemahannya sering terjadi siswa tidak memberikan
jawa%n yang benar dengan alasan tertentu (Kivinieni, T., & Nuora, 2020).

=
¢n Chemical Concept Inventory sudah banyak dikembangkan pada materi

c
kimig seperti penelitian oleh Alesandra dan Stacey (2014) mengembangkan

inve;pri konsep pada konsep redoks, hasil inventori menunjukkan adanya
miskg;lsepsi yang dialami siswa pada konsep redoks (Brandriet & Bretz, 2014).
Hal ini juga selaras dengan penelitian dari Tiina dan Piia (2020) menggunakan
inventori konsep kimia yang mendapatkan hasil bahwa inventori dapat diandalkan

dan diskriminatif untuk mendeteksi miskonsepsi pada materi termokimia,

termodinamika, dan elektrokimia, kesetimbangan kimia. (Kivinieni & Nuora,

2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2025) yang

wn
telahts mengembangkan inventori konsep pada materi ikatan kimia, dengan

m

menggunakan metode tahap pengembangan (Damanhuri et al., 2016) dimulai dari
=¥

peneptuan materi, studi literatur miskonsepsi, setelah itu miskonsepsi siswa
™

ditabTasi yang nantinya akan menjadi jawaban pilihan ganda yang salah
>

(dist%.ktor) pada inventori konsep yang dikembangkan. Hasil penelitian
-

w
ment{ijukkan inventori konsep valid dan praktis, serta dapat dijadikan alat
b

evalwsi pemahaman konsep materi ikatan kimia. Akan tetapi, penelitian ini

j JlIeAg uejng
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mem?unyai kelemahan yaitu belum sampai ketahap analisis atau implementasi

-untug-mendeteksi miskonsepsi. Peneliti tertarik melanjutkan penelitian ini dan

(e}
mengempurnakan kajian dengan memanfaatkan instrumen yang telah divalidasi

]

_untulﬁc)menganalisis miskonsepsi siswa pada materi ikatan kimia.

L

Materi ikatan kimia merupakan salah satu konsep dalam pembelajaran

41

kimigyang sering mengalami miskonsepsi (Gultom et al., 2023; Karim et al.,

=
202%;Zulkhairi, 2022). Dilansir dari Halim et al., (2017), menurut Nicool (2001)

c
maté:;‘li_ ikatan kimia rentan mengalami miskonsepsi karena ikatan kimia adalah

[
salahgpatu konsep dasar kimia yang abstrak, berjenjang, dan memuat banyak

Buepun-Guepun 16unpuipg e1dio YEH

konsté:) dan jauh dari kehidupan sehari-hari. Pada kehidupan sehari-hari, atom dan
struktur atom tidak terlihat, begitu juga reaksi antar atom. Penyebab terjadinya
miskonsepsi siswa pada materi ikatan kimia seperti ketidakpahaman aturan oktet
sebagai dasar ikatan kimia dan dasar-dasar lainnya seperti tolakan antar elektron
(Warsito et al., 2020). Dalam penelitian ini ditambahkan metode Certainty Of
Response Index (CRI) yang memungkinkan analisis tidak dari segi hanya jawaban
benar atau salah, tetapi dengan ditambahkan tingkat keyakinan siswa pada
jawa?ﬂénnya (Sa’adah et al., 2022).

m
' Certainty Of Response Index (CRI) adalah salah satu metode untuk

IS

=

membedakan antara mengetahui konsep, salah konsep (miskonsepsi), dan tidak
L]

pahaffi konsep sehingga dapat menjadi ukuran kepastian jawaban siswa terhadap

>

pertaﬁyaan pilihan ganda yang telah diberikan (Sadhu et al., 2017). Menurut
-
w

Hasdn'et al., (1999) yang pertama kali mengembangkan metode CRI dengan skala
b

enarn?-poin (0-5) secara sederhana dan efektif untuk mengukur miskonsepsi yang

j JlIeAg uejng
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-
=':,:.terjag11:I dengan menggunakan ukuran tingkat keyakinan dalam menjawab soal

a3

eydi

yangi}diberikan. Jika nilai CRI kurang dari < 2,5 (skala rendah) menunjukkan

%keti%kyakinan konsep pada siswa dalam menjawab soal yang diberikan,

ug_sedatﬂ%kan jika nilai CRI > 2,5 (skala tinggi) mencerminkan keyakinan dan

c

%kepa:%ian respon yang tinggi dalam menjawab pertanyaan. (Hasan et al., 1999).

g E Metode CRI sudah banyak digunakan dalam materi kimia. Penelitian

o

l;%";i-,}yangf-jiilakukan oleh Wiwiana et al., (Wiwiana et al., 2020) hasil penelitian
menéljukkan pada materi stoikiometri persentase paham konsep 21% dengan

o

kateggri persentase rendah, memahami konsep tetapi tidak yakin 7%,
miskg;lsepsi 12%, dan tidak paham konsep 61%, faktor penyebab terjadinya
miskonsepsi ialah siswa dan bagaimana mengajar. Berikutnya penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhan et al., (2020) hasil menunjukkan persentase
miskonsepsi 20,2%, paham konsep 8,5% dan tidak paham konsep 71,3%, faktor
penyebab terjadinya miskonsepsi adalah konsep awal, dan kemampuan dasar
siswa yang rendah. Dan berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurhamidah et
al., (2021) hasil menunjukkan pada materi asam basa secara keseluruhan

9 5]
perséntase miskonsepsi 25,38%, faktor penyebab miskonsepsi terdiri dari faktor

3)

interfyal dan eksternal.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kimia yang dilakukan

JTuIe

padaBulan juli 2025, yakni dengan guru pengampu mata pelajaran kimia kelas XI
>

di N@drasah Aliyah Negeri 4 Kampar. Beliau setuju bahwa materi ikatan kimia
-
W

bersifdt abstrak dan dapat menimbulkan miskonsepsi bagi siswa, jika siswa salah
b

konsgp, siswa akan kebingungan untuk materi selanjutnya karena materi kimia

j JlIeAg uejng
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= s
g:.berse@gkutan satu sama lain. Ikatan kimia memuat banyak konsep seperti ikatan
S
0
E-ion, %atan kovalen, ikatan koordinasi, dan ikatan logam. Saat diwawancarai, guru
= (]
Ekimig' yang bersangkutan menyatakan sebelumnya belum pernah melakukan
= —
uf:&_analfnsis miskonsepsi siswa pada materi kimia baik itu materi ikatan kimia dan
c
= =
Smateri lainnya secara tertulis maupun tidak tertulis. Dan belum pernah
3 =
Q
gmen%unakan metode Certainty Response Index (CRI). Berdasarkan latar
o
o =
a belakang fakta-fakta dan teori diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
=
“AnH?;isis Miskonsepsi Siswa Pada Materi lkatan Kimia Menggunakan
W

Certainty Of Response Index (CRI) di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar”.

W
B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
a. Siswa masih memiliki kesulitan dalam memahami konsep kimia yang
bersifat abstrak, saling berkaitan dan berjenjang sehingga dapat

menimbulkan miskonsepsi salah satu materi yang sering mengalami

wn
“miskonsepsi adalah ikatan kimia.
m
b#Siswa dapat mengalami kesalahan karena tidak mampu menghubungkan

el

=konsep satu sama lain dengan baik jika mengalami miskonsepsi
-

o

iskonsepsi yang berkelanjutan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

It

mbatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang dikemukan, maka berikut batasan masalah

yang'dilakukan oleh peneliti:

[ J11eAg uejnggo A31si@a
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a.@Analisis miskonsepsi siswa menggunakan instrumen inventori konsep pada
1 B

i}materi ikatan kimia yang telah valid yang dilengkapi CRI.

o
b-Metode yang digunakan untuk menganalisis miskonsepsi siswa ialah

~r

§Certainty Of Response Index (CRI) yang dibuat oleh Hasan et al (1999).

c—Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 4
.9

CKampar.

=
3. Bymusan Masalah

=
a.iApakah terdapat miskonsepsi pada siswa terhadap materi ikatan kimia yang

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

W
—diukur menggunakan Certainty Of Response Index (CRI) di kelas XI
EMadrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.?

b. Bagaimana tingkat miskonsepsi siswa kelas pada materi ikatan kimia di

kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.?

C. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui miskonsepsi yang terdapat pada siswa terhadap materi
ikatan kimia yang diukur menggunakan Certainty Of Response Index (CRI)
di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.
w

bZUntuk mengetahui tingkat miskonsepsi yang dialami siswa pada materi
m

ﬁkatan kimia di kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar.

Emn:

D. nfaat Penelitian

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

-
un

Teoritis
. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan menambah kajian pada bidang kimia. Terutama dalam

mengidentifikasi pemahaman konsep siswa.
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@). Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam pengembangan

1 B
% penelitian berikutnya dan sebagai alat independen untuk mengevaluasi
o
— Ppembelajaran.
2. “Praktis
=
—a. Bagi sekolah
.9
E Diharapkan hasil Penelitian ini yang didapatkan meningkatkan mutu
=
¢n Pembelajaran di sekolah serta menjadi referensi pertimbangan sekolah
=
i untuk menentukan pola pembelajaran yang efektif dan mempunyai suatu
o
-p instrumen untuk evaluasi konsep kimia materi ikatan kimia.
gb. Bagi guru
Penelitian bisa sebagai referensi untuk mengetahui tingkat pemahaman
konsep siswa pada materi ikatan kimia.
c. Bagi siswa
Sebagai masukan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan
belajarnya.
d. Bagi peneliti
w
& Dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya, menambah
-5
m
= wawasan tentang ilmu kimia khususnya dalam meneliti dan sebagali
&
=5 persyaratan untuk mencapai gelar S1.
;I
C .
E. Penegasan Istilah
=i -
1. mAnalisis
-
ml
2 Analisis merupakanproses studi mendalam dengan membagi objek

jadi unit-unit yang lebih sederhana untuk memperoleh pemahaman yang

M J1IeAG um]ng%n
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Ie@h komprensif mengenai keterkaitan antar komponen dan fungsi setiap

ka}mponennya (Septiani et al., 2020).
o

2. Certainty Response Index (CRI)

~r

Certainty Of Response Index (CRI) atau indeks kepastian respon

m&upakan salah satu metode untuk membedakan antara paham konsep,
.9

nfEkonsepsi, dan tidak paham konsep (Hakim et al., 2012). CRI dapat

=
mengukur tingkat keyakinan atau kepastian responden atau siswa dalam
=

nf;;_njawab setiap pertanyaan yang diberikan (Tayubi, 2005).

w
3. ;dkatan Kimia

E Ikatan kimia merupakan bagian dari konsep kimia yang merupakan gaya
tarik-menarik yang kuad antara atom-atom yang menyebabkan terbentuknya
suatu senyawa. lkatan kimia terbentuk pada atom-atom yang belum mencapai

kestabilan yaitu susunan elektron yaitu konfigurasi elektron yang menyerupai

gas mulia (Syukri, 1999).

4. Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah pemahaman suatu konsep yang tidak sama dengan

wn
pémahaman ilmiah atau kesepakan para ahli yang disebabkan oleh kesalahan

3)

d&fam menyampaikan atau menerima materi (Roza & Ramadhani 2023).

M JIIeAG uejIng jo AJ1SIdATU (] dIWE
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BAB Il

KAJIAN TEORI

egdiojyeH @

A. Konsep Teoritis

1.

o= 1]

mu Kimia

# Ilmu kimia adalah ilmu yang membahas mengenai struktur, sifat materi,

n

danzperubahan materi dan energi yang berkaitan dengan reaksi kimia. Melalui

ilnk%j kimia kita dapat mengidentifikasi proses-proses penting dalam makhluk
w

hidﬁp, termasuk tubuh makhluk hidup, serta komposisi zat-zat dan kegunaan

ber@a mati, baik yang alami, maupun mengidentifikasi proses-proses penting
1%

dalgm makhluk hidup (Kusumaningrum et al., 2015). Kimia merupakan salah
satu landasan ilmu pengetahuan, teknologi dan industri yang berkontribusi
terhadap keberadaan kita, budaya kita, dan kualitas hidup kita. Maka dari pada
itu pembelajaran kimia harus diajarkan secara komprehensif dan koheren (Sadhu
etal., 2017).

Pembelajaran kimia merupakan suatu proses interaksi antara komponen-

komponen dalam suatu sistem. Komponen tersebut adalah siswa, guru, materi

—
Y]

pembelajaran, sarana dan prasarana, serta aspek lingkungan yang berkaitan

—_—

¥ ]
derfgan pencapaian tujuan pembelajaran. Hai ini menunjukkan bahwa

perE}belajaran kimia dapat diperkaya dengan isu-isu berkelanjutan. Kimia

c
mefpaka mata pelajaran yang didasarkan pada konsep yang abstrak yang sulit
<

dip&%ami, terutama siswa diharuskan percaya tanpa melihat kenyataannya

(Rbt'gmawan et al., 2021).

11
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2 Hakikat ilmu kimia terbagi menjadi tiga ciri khusus yang saling

beri}aitan, yaitu aspek makroskopis, submikroskopis, dan simbolik. Siswa
(e}

diharapkan memahami ketiga aspek tersebut sehingga dapat digunakan untuk

me?lg}ggambarkan suatu fenomena. Namun kenyataannya siswa tidak mampu

memahami ketiga aspek representasi tersebut secara menyeluruh. Sehingga
.9

ket@akmampuan ini menyebabkan siswa kesulitan dalam mempelajari materi

=

kimja (Sanjiwani et al., 2020). Menurut Kean & Middlecamp, (1985) dilansir
c

daﬁ::_ Nurhujaimah et al (2016) ilmu kimia mengandung konsep yang berurutan

[
dangberjenjang jika siswa tidak memahami konsep dasarnya, maka siswa akan

keﬁlitan dalam memahami konsep berikutnya yang lebih kompleks. Kesulitan
siswa untuk memahami konsep mengakibatkan siswa memiliki pemahaman
yang bermacam-macam dan juga terdapat konsep yang tidak sesuai dengan
pandangan ahli kimia hal ini disebut juga dengan miskonsepsi (Nurhujaimah et
al., 2016).

2. Miskonsepsi

a. Pengertian Miskonsepsi
wn
& Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang ada pada diri siswa yang
m

tiddk sesuai dengan konsep ilmiah yang telah disepakati oleh para ahli

=

(Sfephanie, 2019). Miskonsepsi dapat berasal dari pengalaman siswa yang
=

salah menginterpretasi materi yang dihadapi, miskonsepsi dapat terjadi karena
>

a@nya kesalahan pengolahan konsep antara guru dan siswa. Kesalahan konsep
-

W
tegadi karena tidak sesuainya antara penyampaian konsep oleh guru dengan
b

pe%ahaman konsep siswa. faktor yang dapat menyebabkan miskonsepsi

j JlIeAg uejng



NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

¥ VIENS NIO
o0}

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

13

d@ltaranya dapat terjadi karena situasi pembelajaran yang kurang memberi
p&hatian pada prakonsepsi atau pemahaman awal siswa terhadap suatu konsep
(gihmah etal., 2023).

g Miskonsepsi dalam proses pembelajaran memberikan dampak negatif
ya%g signifikan bagi siswa, mengingat karaksteristik materi kimia yang
b@(elanjutan dan konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak dan saling terkait

=
apfgra satu dengan yang lainnya. Siswa hendaknya memiliki konsep yang

c
séy§"_uai untuk dapat dikaitkan dengan konsep baru pada materi lain. Miskonsepsi

d%at menyebabkan kesulitan bagi siswa dalam memahami konsep pada materi
seg_fe;njutnya sehingga berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal (Qadri
etal., 2019).
b. Penyebab Miskonsepsi

Menurut Suparno (2005) miskonsepsi disebabkan oleh lima klarifikasi,

yaitu guru, siswa, buku tes, konteks, dan metode mengajar. Berikut lima

Klarifikasi penyebab miskonsepsi:

~
@
c
=
c

Tidak semua guru/pendidik memahami konsep yang diajarkan.
Dampak dari hal tersebut ialah akan menular kepada siswanya.
_Siswa

Miskonsepsi siswa dapat diakibatkan oleh prakonsepsi atau konsep
awal siswa yang biasanya didapatkan dari orang tua, teman, sekolah awal,

dan pengalaman di lingkungan siswa.

.
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Buku teks

HEHYD

Mengingat tidak semua pembaca buku dapat memahami dengan baik

" buku bacaannya. maka buku dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya

dio

miskonsepsi. Terdapat kemungkinan jika seseorang salah mengartikan

1w e}

“ maksud isi dari suatu buku. Hal ini dapat disebabkan oleh penjelasan yang
tidak memadai ataupun pemilihan gambar yang salah.
Konteks

Penyebab miskonsepsi lainnya ialah adanya konteks pada kehidupan

sehari-hari, teman, keyakinan, dan ajaran agama. Contohnya, ketika

BlY EXSNENIN ¥

— seseorang yang mendominasi dalam suatu kelompok mengalami
miskonsepsi, maka teman-temannya akan mengalami miskonsepsi juga.

5) Metode mengajar

Memilih strategi pengajaran yang tidak efektif, penggunaan aplikasi
yang salah, serta memanfaatkan sumber pengajaran yang salah juga dapat
menyebabkan miskonsepsi. Contohnya, saat seseorang melakukan sebuah
percobaan namun tidak diselesaikan hingga tuntas dan merasa yakin jika
hasil percobaan sudah benar. Padahal yang dia lakukan dan temukan

tidak lengkap (Wiwiana et al., 2020).

e[S] 21815

iri-Ciri Miskonsepsi

Miskonsepsi merupakan perbedaan antara pemahaman konsep yang
dimiliki siswa dengan definisi konsep yang telah disepakati oleh para

ilmuwan.

M JIIEAG UBI[NG JO AJISIdATUL D
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Siswa meyakini secara kuad bahwa pemahaman konsep yang dimilikinya
adalah benar, sehingga sulit menerima koreksi atau konsep ilmiah

" sebenarnya.

1d19 e Hw

% Karena keyakinan yang mengakar dalam pemahaman siswa menyebabkan
;S|swa mempertahankan konsepnya dan sulit menerima perubahan
Epandangan sesuai konsep ilmiah sehingga miskonsepsi terus berlanjut
i (Yona & llhami, 2022).

=
dF;_Cara Mengatasi Miskonsepsi

; Miskonsepsi telah selesai diatasi terkadang dapat kembali muncul pada
Slgtu kondisi. Salah satunya ialah saat siswa menemukan soal yang cukup
berbeda. Terdapat beberapa unsur yang disebutkan oleh para periset mengenai
cara mengatasi miskonsepsi, diantaranya yaitu:

1) Mengenali prakonsepsi siswa. Bagaimana siswa berfikir mengenai hal

yang akan dibahas sebelum kita mulai mengajar.

2) Untuk mengetahui prakonsepsi dapat dari literatur, tes diagnostik, juga

dari observasi aktivitas siswa.

w
3) Menambah jumlah soal untuk menguatkan konsep baru. Soal dipilih agar

3)

= perbedaan antara konsep yang salah dan benar akan terlihat dengan jelas.
Dengan ini guru dapat membahas soal dan memperlihatkan dan
mengoptimalkan agar siswa paham dengan konsep yang benar. Guru harus
berlnterak5| dengan siswa, tidak hanya menulis rumus di papan tulis dan

' ceramah saja.
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% Mempersiapkan pengalaman belajar yang tidak sesuai prakonsepsi dengan

ﬁ memperkuat konsep yang akurat dan mengevaluasi konsep yang masih

a

“salah. Pengalaman belajar siswa yang mengarah pada perubahan

o
~r
<) - S :
5 konseptual fenomena alam menjadi dasar untuk menilai miskonsepsi.

—: Dengan melakukan ini diharapkan terjadi ketimpangan antara pengalaman
.9

E baru dan gagasan yang telah ada sehingga terjadi miskonsepsi (Faizah,

z
¢y 2016).

=
3. ¥katan Kimia
-

; Konsep yang paling mendasar dalam pembelajaran kimia ialah materi
ikagn kimia. Ikatan kimia (Chemical bond ) merupakan gaya tarik-menarik
yang kuad antara atom-atom yang menyebabkan terbentuknya suatu senyawa.
Ikatan kimia diperlukan oleh atom-atom yang belum stabil untuk mencapai
kestabilannya yaitu konfigurasi elektron yang menyerupai gas mulia (Syukri,
1999). Ikatan kimia terdiri dari ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan logam dan
terdiri dari konsep atom, molekul, neutron, proton, elektron, anion, kation, serta
tarikan muatan berlawan dan tolakan muatan sejenis (Rahayu & Fitriza, 2021).

1;..fKestabilan Unsur

m

—_—

Unsur-unsur yang terdapat di alam memiliki kecenderungan untuk

IS

=
mepcapai kondisi yang stabil. Kestabilan tersebut dicapai melalui proses
L]

penggabungan dengan unsur lain sehingga terbentuk molekul atau senyawa yang

=
-t

lebﬁ} stabil. Kemampuan unsur untuk saling berikatan terjadi akibat adanya gaya
-

W
tarik*menarik antar atom. Perbedaan kekuatan gaya tarik antar atom
b

megyebabkan setiap unsur mampu membentuk senyawa yang memiliki
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kar%teristik berbeda-beda, karena sifat senyawa sangat dipengaruhi oleh jenis

dati}kekuatan interaksi antar atom penyusunnya. Gaya tarik-menarik yang kuat

(e}
antar atom inilah yang menghasilkan suatu ikatan dalam senyawa kimia yang

~r

dikgnal sebagai ikatan kimia. Konsep ikatan kimia pertama kali dikemukakan
oletilmuwan asal Amerika Serikat, Gilbert Newton Lewis, pada tahun 1916.
.9

Be@rapa konsep ikatan kimia yang dikemukakan oleh Lewis antara lain:

=
1, Gas mulia seperti: He, Ne, Ar, Xe dan Rn sukar membentuk senyawa

=
i karena gas mulia memiliki susunan elektron yang stabil atau inert. Disebut

; inert karena tidak melepas dan menerima elektron dikulit luarnya.
E Setiap atom cenderung mencapai konfigurasi elektron yang stabil melalui
proses pelepasan atau penerimaan elektron.
3. Konfigurasi elektron yang stabil tersebut diperoleh melalui pembentukan
ikatan dengan atom lain. (Jamilah, 2018).
a) Konfigurasi Gas Mulia
Di antara berbagai unsur, gas mulia merupakan unsur yang memiliki
kestabilan paling tinggi. Secara umum, atom dapat diklasifikasikan menjadi
IQ‘L'g'Eam, nonlogam, metaloid, dan gas mulia. Tingginya kestabilan gas mulia
dgpbabkan oleh kulit terluarnya yang telah terisi penuh oleh elektron, yaitu dua

-
elgktron pada helium dan delapan elektron pada gas mulia lainnya. Susunan

-
elektron tersebut. Konfigurasi Elektron Gas Mulia dapat dilihat pada Tabel 11.1

M J1IeAG Uej[NG JOo AJISIaATL
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© Tabel 11. 1. Konfigurasi Elektron Gas Mulia
als
w Periode Unsur Konfigurasi Elektron Elektrqn
;;- Valensi
o 1 ,He 2 2
o 2 1oNe 28 8
Ul 18AT 288 8
el 4 36Cr 28188 8
= 5 [ saXe 2818188 8
- 6 g6Rn 281832188 8
==
<  Selain gas mulia, unsur-unsur yang belum memiliki delapan elektron
w
pﬁa kulit terluarnya juga cenderung mencapai kestabilan. Oleh karena itu,
e
ufisur-unsur tersebut akan berikatan dengan unsur lain untuk memenuhi aturan
A
oktet (Jamilah, 2018).
=

b) Cara memperoleh kondisi stabil
Unsur gas mulia berada dalam kondisi stabil sebagai unsur bebas,
sedangkan unsur selian gas mulia mencapai kestabilan melalui pembentukan
ikatan kimia. Berikut cara memperoleh kondisi stabil:
1. Melepaskan Elektron
Unsur dengan nilai energi ionisasi yang rendah cenderung kehilangan
Eektron sehingga membentuk ion bermuatan positif, seperti unsur-unsur
gelongan alkali (gol 1A) dan alkali tanah (gol 11A). Golongan 1A cenderung

¥

melepas dua elektron supaya memiliki konfigurasi elektron seperti gas mulia.

JIL

€ontoh: Gambarkan pembentukan ion positif 1,Mg

ATU

' 1Na —> Na“( + e (melepas 1 elektron)

d

281 28
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E;;lleg —>Mg** + 2e” (melepaskan 2 elektron)
)

=282 28

o

-4 Menerima Elektron

Unsur dengan ionisasi tinggi cenderung menerima elektron sehingga

1w e

embentuk ion bermuatan negatif, seperti pada unsur-unsur golongan

3B

Bksigen (VIA) dan halogen (VIIA).

N

gontoh: Gambarkan pembentukan ion negatif atom 17CI dan gO.

$n

~ 17/Cl+e —>CI" (menerima 1 elektron)

vt
o 287 288

E’ 8O + .60 —> O,- (menerima 2 elektron)
26 288
3. Pemakaian Pasangan Elektron Bersama
Pasangan elektron bersama yang digunakan dalam pembentukan ikatan
dapat dari kedua atom yang berikatan atau seluruhnya disumbangkan oleh
salah satu atom yang bergabung. Kecenderungan unsur-unsur untuk mencapai

kestabilan dapat dilihat pada Tabel II. 2.

Tabel Il. 2. Kecenderungan Unsur-Unsur Untuk Mencapai

Kestabilan.
Gol Elektro_n Konfigurasi Kecender_ungan
' valensi Elektron kestabilan
1A 1 sLi:2 1 Melepas 1 elektron

A 2 4sBe:2 2 Melepas 2 elektron
A 3 sB:2 3 Melepas 3 elektron
IVA 4 C:2 4 Menerima 4 elektron
VA 5 /N:25 Menerima 3 elektron
VIA 6 g0:2 6 Menerima 2 elektron
7 oF:2 7 Menerima 1 elektron
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©
X

geelektronegatifan tinggi, karena atom-atom yang berikatan memiliki daya

(e}
farik elektron yang relatif sama, kestabilan konfigurasi elektron diperoleh

~r

Proses tersebut berlangsung pada wunsur-unsur yang memiliki

gengan memasangkan elektron valensi dalam jumlah tertentu sesuai dengan

keadaan paling stabil yang mungkin dicapai (Jamilah, 2018).
.9

bSStruktur Lewis

=
¢n Pada tahun 1916, Gilbert N. Lewis memperkenalkan cara untuk

=
n@epresentasikan pembentukan ikatan antar atom dalam molekul melalui

W
pepggunaan lambang Lewis, yang bertujuan menunjukkan upaya atom

n@ncapai kestabilan konfigurasi elektron. Lambang Lewis digambarkan
menggunakan titik, silang, atau simbol sejenis untuk menunjukkan elektron
valensi. Dalam struktur Lewis dikenal adanya pasangan elektron ikatan (PEI)
dan pasangan elektron bebas (PEB) (Yayan Sunarya, 2022).
c. lkatan lon

Defenisi ikatan ion adalah ikatan antara ion positif dan negatif, karena

partikel yang muatannya berlawanan tarik menarik. lon positif dan negatif
w

dapat terbentuk bila terjadi serah terima elektron antara atom. Atom yang
m

melepaskan elektron akan menjadi ion positif, dan kebalikannya, yang

-
mgnerima elektron menjadi ion negatif, seperti Na dan CI (Syukri, 1999).
-
. Sederhananya ikatan ion adalah ikatan yang yang terjadi karena adanya

-t

g@a tarik menarik elektrostatik antara ion positif dan ion negatif. Ikatan ion
o

W
terbentuk antara atom-atom yang memiliki energi ionisisasi rendah dan atom-
et

atem dengan afinitas elektron tinggi. Unsur logam umumnya memiliki energi
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ioﬁ'sasi rendah, sedangkan unsur nonlogam cenderung memiliki afinitas
1 B

el%é(tron yang besar. Dengan demikian, ikatan ion dapat terjadi antara unsur-

o
ugsur logam dan non-logam (Jamilah, 2018).

d; Ikatan Kovalen

— Ikatan kovalen adalah ikatan anatara dua atom dengan pemakaian
.9

béEsama sepasang elektron atau lebih untuk membentuk senyawa kovalen
=

(Sywkri, 1999). Pembentukan ikatan kovalen melibatkan atom-atom non logam

n

yay'lzjg berbagi pasangan elektron dalam membentuk senyawa (Jamilah, 2018).

w
%El Pembentukan lkatan Kovalen

E Ikatan kovalen digambarkan melalui struktur Lewis yang
menunjukkan keterlibatan elektron valensi dalam proses pembentukan ikatan,
yang yang dibedakan menjadi ikatan kovalen tunggal, rangkap dua dan
rangkap tiga:

a. Single Bond

Ikatan kovalen tunggal adalah jenis ikatan kovalen yang terjadi akibat

penggunaan bersama satu pasang elektron oleh dua atom yang saling
'L_nE'berikatan. Dalam penulisan struktur Kimia, ikatan ini dinyatakan dengan
Q;Satu garis tunggal (—). Salah satu contohnya adalah molekul HCI, di mana
%tom hidrogen berikatan dengan atom klorin melalui ikatan kovalen tunggal.
a). Multiple Bond
Ikatan kovalen rangkap dua terjadi ketika dua atom menggunakan

ersama dua pasang elektron dalam proses pembentukan ikatan. Secara

onvensional, ikatan ini dinyatakan dengan simbol garis rangkap dua (=).
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%Iontoh senyawa atau molekul yang memiliki ikatan kovalen rangkap dua

m;,;antara lain CO, dan O,

o
—C. Triple Bond

Ikatan kovalen rangkap tiga adalah ikatan kovalen yang terbentuk

“ielalui penggunaan bersama tiga pasang elektron oleh dua atom yang

ylw ey

| £1 X

aling berikatan. Dalam penulisan struktur molekul, ikatan ini dinyatakan

engan simbol garis rangkap tiga (=), sebagaimana terdapat pada molekul

FLESY

. lkatan Kovalen Koordinasi

nely ey

Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
berikatan berasal sari satu atom saja. Ikatan ini dinamakan ikatan kovalen
koordinasi (Yayan Sunarya, 2022).
e. lkatan Kovalen Polar dan Non Polar

Berdasarkan sifat kepolarannya, ikatan kovalen dibedakan menjadi
ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen non polar. lkatan kovalen polar
terbentuk  apabila atom-atom yang berikatan memiliki  nilai

w
Zkeelektronegatifan yang sama atau perbedaannya sangat kecil. Kondisi ini

]

m
smenyebabkan pasangan elektron yang digunakan bersama terdistribusi

We|

ecara merata di antara dua atom logam, sehingga tidak terjadi polarisasi

ada ikatan tersebut. Senyawa kovalen polar terbentuk dari atom-atom

onlogam yang tidak sejenis atau memiliki keelektronegatifan yang cukup

S.I.'_'I:&‘l!ll_g 2

Pada molekul kovalen polar memiliki pasangan elektron yang

Ay
D
2

Edigunakan bersama cenderung lebih dekat ke inti atom yang memiliki
N
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%eelektronegatifan lebih tinggi. Hal ini terjadi karena atom dengan

i}keelektronegatifan lebih besar memiliki daya tarik yang lebih kuat terhadap

o
—elektron (Jamilah, 2018).

]

% sifat Senyawa Kovalen

Senyawa kovalen sederhana umumnya memiliki titik didih rendah
sehingga bersifat volatil atau mudah menguap), karena gaya tarik
menarik antarmolekulnya relatif lemah.

Senyawa kovalen dapat berwujud padat, cair, dan gas pada temperatur

kamar.

nely BXSNS NIN AW

Senyawa kovalen umumnya larut dalam pelarut polar, seperti benzena,
meskipun beberapa diantaranya juga dapat larut dalam pelarut polar.
d. Penghantar liastrik dan panas yang kurang baik (Jamilah, 2018).

e. Teori Tolakan Pasangan Elektron Valensi

Teori yang bertujuan menerangkan dan memperkirakan struktur molekul
serta mempermudah pemahaman konsep dan memberikan hasil yang akurat
dalam meramalkan bentuk geometri molekul disebut dengan teori tolakan
pgangan elektron valensi. Teori VSEPR ( valance-shell electron-pair
r%ulsion) atau teori tolakan pasangan elektron valensi ditemukan oleh N.V
S@_gwick dan H.M Powel ditahun 1940, kemudian disempurnakan oleh R.J
dojespie dan R.S Nyholm ditahun 1957 yang bisa digunakan untuk

-t

mEfamalkan bentuk molekul. Pada teori VSEPR, bentuk molekul ditentukan
-

L 2]
oleh jumlah pasangan elektron disekitar atom pusat. Atom pusat merupakan
‘-

M JIIeAG URIng jo
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atg;?n yang terikat pada dua atau lebih atom lain. Pasangan elektron disekitar
at%n pusat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu PEI dan PEB (Yenti, 2016)

o
f.olkatan Hidrogen

* Ikatan hidrogen merupakan gaya tarik antar molekul yang terjadi antara

at:';r-n hidogen yang terikat dengan atom yang sangat elektronegatif (F, O, N).
C@tohnya HF, H,O, dan NHs. Dari contoh tersebut ternyata hidrogen
néniliki dua ikatan, yaitu ikatan kovalen yang terbentuk melalui pemakaian
béj'[:_sama elektron dan ikatan hidrogen yang terjadi karena daya tarik listrik
al;gra hidrogen dengan atom lainnya (Syukri, 1999).
gEikatan Logam

Ikatan yang terbentuk antaratom logam dinamakan ikatan logam. Atom
logam cenderung melepaskan elektron valensinya sehingga membentuk ion
bermuatan positif. Gaya tarik elektrostatik antara ion logam yang bermuatan
negatif menyebabkan terjadinya ikatan antar atom logam. Elektron-elektron

valensi tersebut dapat bergerak bebas di sela-sela ruang antaratom logam dan

membentuk suatu lautan elektron. Contoh logam Aluminium (Al) (Syukri,

¥ 5}
1499).

d

4. Gertainty Of Response Index (CRI)

g Certainty Of Response Index (CRI) atau kepastian respon indeks adalah
sal% satu cara untuk membedakan antara mengetahui konsep, mikonsepsi, dan
ber%r-benar tidak paham konsep. CRI merupakan ukuran kepastian jawaban

)
sis@a terhadap pertanyaan yang diberikan (Sadhu et al., 2017). Untuk

e

mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi. CRI umumnya didasarkan pada
r

perggunaaan skala tetap yang diberikan bersamaan dengan setiap jawaban pada

M J1IeAG Ue)
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sua@ soal. Pada penelitian ini menggunakan soal inventori konsep kimia
1 B

(beﬁ)entuk pilihan ganda) pada materi ikatan kimia yang dilengkapi dengan
o

g Berdasarkan CRI Menurut Hasan dkk (1999) yang mengembangkan suatu
me:%_-de untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dikenal sebagai Certainty Of
ReéEonse Index (CRI) yang semua tes menggunakan pilihan ganda terdapat
skadzﬁ 6 antara 0-5, pada skala 0 menunjukkan menebak, 1 hampir menebak, 2
tida{:g yakin, 3 yakin, 4 hampir pasti, 5 pasti. Skala 0 menyiratkan tidak ada
per;ftahuan (tebakan total) untuk menjawab pertanyaan tertentu, sementara 5
me@t-mjukkan keyakinan penuh dalam pengetahuan untuk sampai pada jawaban
yang dipilih. Metode ini mengharuskan siswa untuk memberikan skala CRI (0-5)
pada setiap jawaban soal yang diberikan, CRI dapat mengukur tingkat
kepercayaan dari siswa dalam menjawab soal sehingga dapat teridentifikasi

pemahaman konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep pada siswa

(Kusumawati et al., 2022). Berikut kriteria skala CRI dilihat pada Tabel I1. 4.

M JIIeAG uejIng jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG
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Tabel I1. 3. Kriteria Skala Certainty Of Response Index (CRI)

Kategori
RI Kriteria

B S
0 | (Totally guessed answer): jika menjawab soal | TPK | TPK

100% ditebak
(almoost guess): jika menjawab soal presentase | TPK | TPK
unsur tebakan 75%-99%
(Not sure) jika menjawab soal presentase unsur | TPK | TPK
tebakan 50%-74%
(Sure) jika menjawab soal presentase unsur | PK M
tebakan antara 25%-49%

(Almost certain) jika menjawab soal presentase
unsur tebakan antara 1%-24% PK M
(Certain) jika menjawab soal tidak ada unsur | PK M
tebakan sama sekali (0%)

[EEN

&

S

ol

(Waluyo et al., 2019).

nely ejsng NN Al e1d|o e H @

Berdasarkan Tabel 11.4. skala CRI ada 6 (0-5) dimana O berarti tidak
paham konsep dan 5 paham konsep (yakin benar) dari konsep yang siswa jawab.
Jika nilai CRI menunjukan angka 0-2 menunjukan derajat keyakinan rendah
yang mana responden menjawabnya dengan cara menebak, terlepas dari
jawabannya benar atau salah. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak
paham konsep (TPK). Jika nilai CRI menunjukan angka 3-5, maka siswa

memiliki tingkat kepercayaan diri (confidence) yang tinggi dalam memilih

.

Y]
atuf@n-aturan dan metode- metode yang digunakan untuk sampai pada jawaban.

—_—

W, . L. ..
&~ Siswa yang memperoleh jawaban benar dengan (nilai CRI 3-5), hal ini

—

dap_zit menunjukan bahwa tingkat keyakinan yang tinggi akan keberanan

=
kormepsi telah dapat teruji dengan baik bisa dibilang paham konsep (PK). Akan
<

tetesﬁapi jika jawaban yang diperoleh salah, hal ini menunjukan adanya suatu

kek@liruan konsepsi dalam pengetahuan tentang suatu subjek yang dimilikinya

0

o
darudapat juga menjadi suatu indikator terjadinya miskonsepsi (M) dan bisa juga

M J1IeAg uejn
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sis@i tersebut benar-benar tidak memahami konsep tersebut atau tidak paham

=L

konsep (TPK) (Yolanda, 2021).

yak

o
g=
.
n
=

— " Berdasarkan CRI Menurut Hasan dkk (1999) dilihat dari data setiap siswa,

I data jawaban benar atau salah dan nilai CRI (rendah atau tinggi), maka

akarr diperoleh persentase siswa yang paham konsep (PK), mengalami
.9

migonsepsi (M), dan tidak paham konsep (TPK). Berikut ketentuan untuk

Z

mepgntukan kriteria nilai CRI rendah atau tinggi Tabel I1. 5.

=

2 Tabel II. 4. Ketentuan Menentukan Nilai CRI Rendah atau Tinggi

Kriteria CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5)
Jawaban
Benar | Jawaban benar tetapi | Jawaban benar dan CRI tinggi
= CRI rendah berarti tidak | berarti menguasai konsep dengan
paham konsep (Lucky | baik (paham konsep).
guess).
Salah | Jawaban salah dan CRI | Jawaban salah tetapi CRI tinggi
rendah  berarti tidak | berarti terjadi (miskonsepsi).
paham konsep.
(Hasan et al., 1999).
Dengan CRI dapat mengetahui siswa yang paham konsep (PK),

miskonsepsi (M) dan tidak paham konsep (TPK) dengan membandingkan

tingkat nilai CRI dengan jawaban inventori konsep berbentuk pilihan ganda.

N

(Saadah et al., 2022).
1]

I

4]
B. Penelitan yang Relevan

1)

N dwu

engem

ATER

erdasarkan penelitian (Hasan et al., 1999). Penelitian ini bertujuan untuk

bangkan metode yang efektif dalam membedakan antara paham

Konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi. Hasil penelitian menunjukkan
wn

fahwa metode CRI efektif digunakan sebagai alat diagnostik untuk

0

@ngidentifikasi miskonsepsi, sebagai instrumen penilaian dalam mengukur

M J1IeAg uejn
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%ncapaian belajar siswa, dan sebagai alat yang efektif untuk

%embandingkan hasil belajar berdasarkan perbedaan metode pembelajaran,

o
Penggunaan teknologi, dan pendekatan pembelajaran. Persamaan penelitian

~r

E\i dengan peneliti adalah menggunakan Certainty Of Response Index (CRI).

§édangkan perbedaannya terletak pada instrumen menggunakan pilihan
.9

@nda biasa sedangkan peneliti menggunakan instrumen inventori konsep

=
therbentuk pilihan ganda).

=

.rdasarkan penelitian (Wiwiana et al., 2020). Hasil Penelitian ini

W
memperlihatkan  persentase pemahaman konsep 21% kategori rendah,

%emahami konsep tetapi tidak yakin sebesar 7% kategori rendah, persentase
miskonsepsi 12 % kategori rendah dan persentase tidak memahami konsep
61% dengan kategori tinggi. Faktor yang menjadi penyebab miskonsepsi
antara lain: a) siswa; b) bagaimana mengajar. Persamaan penelitian ini
dengan peneliti adalah menggunakan Certainty Response Index (CRI).
Sedangkan perbedaannya terletak pada materi yaitu materi yang peneliti teliti
adalah ikatan kimia sedangkan beliau stoikiometri, dan model tes yaitu

w
menggunakan tes diagnostik terbuka dengan CRI, sedangkan peneliti

m
frenggunakan instrumen inventori konsep berbentuk pilihan ganda yang

-
@ilengkapi Certainty Response Index (CRI).

-

. Berdasarkan penelitian (Karim et al., 2022). Hasil penelitian ini meyatakan

-t

Eéhwa golongan miskonsepsi error 1 (MK 1) 3,22%, miskonsepsi eror 2 (MK
o
%‘ 8,55% dan golongan miskonsepsi eror 3 (MK 3) 19,34%. Sedangkan
e

Eaham konsep 12,55% dan tidak paham konsep 56,32%. Persamaan dengan

 JIIBAG UBI[NG
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%nelitian peneliti adalah menggunakan CRI dan menggunakan materi ikatan

Eimia. Sedangkan perbedaannya terletak pada model tes yaitu menggunakan

e}
dnstrumen Three-Tier Multiple Choice yang dilengkapi CRI, sedangkan

~r

geneliti menggunakan instrumen inventori konsep ikatan kimia yang

Eﬂengkapi Certainty Response Index (CRI) .

-~

] Eerdasarkan penelitian (Nurhamidah, 2021). Hasil penelitian menunjukkan

=
ppiskonsepsi secara keseluruhan 25,38%. Miskonsepsi tertinggi terjadi pada

=
9,.‘@_1b konsep menetukan derajat keasaman yaitu sebesar 36,6% dan

%iskonsepsi terendah terjadi pada sub konsep menganalisis persamaan reaksi
Es-am basa bronsted lowry yaitu sebesar 13,3%. Persamaan peneliti ini adalah
sama-sama menggunakan Certainty Response Index (CRI) dan sama-sama
menganalisis miskonsepsi. Sedangkan perbedaannya terletak pada materi
yaitu materi asam basa dan peneliti materi ikatan kimia, dan model tes yaitu
menggunakan tes diagnostik berupa soal esai disertai Certainty Response

Index (CRI), sedangkan peneliti menggunakan instrumen inventori konsep

berbentuk pilihan ganda yang dilengkapi Certainty Response Index (CRI).
w

. Berdasarkan penelitian (Sa’adah et al., 2022). Penelitian ini menggunakan

m
tghapan analisis data yaitu mengolah dan menganalisis jawaban siswa serta
-
menentukan siswa paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep
-
dilihat dari kesesuaian dengan indeks tingkat kepecayaan atau Certainty

-t

Eﬂesponse Index. Hasil penelitian menunjukkan miskonsepsi masih ditemukan
o

;E:nada seluruh konsep stoikiometri, yang meliputi indikator hukum dasar kimia
e

Eada pretest 30,5 % (sedang), posttest 22,5 % (rendah), indikator massa

M J1IeAG uej[ng
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gom/molekul relatif dan konsep mol pretest 35,5% (sedang) dan posttest

2@,72 (sedang), serta perhitungan stoikiometri pereaksi pembatas pada pretest

o
Sebesar 31,70% (sedang) dan pretest sebesar 22,72 (rendah). Persaman

~r

genelitian ini adalah sama-sama menggunakan Certainty Response Index
&RI) dan sama-sama menganalisis miskonsepsi. Sedangkan perbedannya
.9

fi_rletak pada materi yaitu materi stoikiometri dan peneliti materi ikatan kimia,

=
gan model tes menggunakan Open-Reason Multiple Choices atau pilihan

=
arhnda alasan terbuka dilengkapi Certainty Response Index (CRI) sedangkan
W
peneliti menggunakan inventori konsep berbentuk pilihan ganda dilengkapi

Eertainty Response Index (CRI).

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah komponen dari penelitian yang menggambarkan
alur pikiran penelitian (Kurniawati, 2024). Konsep awal yang didapatkan siswa ini
dapat sesuai dari konsep ilmiah namun terkadang berbeda dan bertentangan
dengan konsep ilmiah. Ketika siswa memperoleh pengetahuan baru, tidak semua
siswal'?I dapat menerima konsep baru dengan benar. Kesalahan siswa dalam

menétima perbedaan konsep awal dengan konsep berikutnya akan menyebabkan
m

f—
miskénsepsi bagi siswa itu sendiri. Miskonsepsi umumnya dipengaruhi oleh

—x
-

E

faktqf internal siswa, cara pengajaran guru, serta penggunaan bahan ajar yang sulit

2

dimeggert (Ritonga & Yasthophi, 2019).

Al

mSiswa dapat mengalami kesalahan pada tingkat konsep berikutnya sehingga

S1

tida@apat menghubungkan konsep satu sama lain dengan baik jika mengalami

0

misKg_jhsepsi. Miskonsepsi siswa harus diatasi dan diketahui oleh pengajar agar

M J1IeAg uejn
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q|

siswg paham konsep berikutnya. Melihat dampak dari misekonsepsi ini

rnem%uktikan miskonsepsi harus dianalisis. Hasil belajar siswa merupakan

(e}
dampgk apabila miskonsepsi terjadi terus menerus. Analisis miskonsepsi sendiri

—

dilaﬁkan untuk mengetahui konsep mana yang terjadi miskonsepsi dan untuk

meng_étahui kesulitan belajar siswa (Sadhu et al., 2017). Dalam penelitian ini,
.9

analfi_-i-s siswa dilakukan dengan metode Certainty Of Response Index (CRI) untuk

=
membedakan siswa yang miskonsepsi, tidak paham konsep, dan paham konsep

Buepun-Buepupn 1Bunpuijg 21di0 yeH

c
Berig‘gt kerangka berfikir dapat dilihat pada Gambar II. 2.

[
A o
= Prakonsepsi Siswa
=
Sesuai dengan Tidak Sesuai dengan
Konsep Ilmiah Konsep Iimiah
Analisis Miskonsepsi
Menggunakan
Certainty of Response
- Index (CRI)
&
-
m
Siswa Paham Siswa Siswa Tidak Paham
Konsep Miskonsepsi Konsep
Kesimpulan

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir
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Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif non eksperimen
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i
i METODE PENELITIAN
24
o
A. I\'Etode Penelitian
g.

dengﬁl jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi
=

siswgpada materi ikatan kimia dengan menggunakan Certainty Response Index

Buepun-Guepupn 16unpuijig E1diD yey

(CR]gJ Penelitian deskripstif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
w

suauh?;_gejala, peristiwa, kejadian pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini

mem%:i':)arkan suatu fenomena dalam proses pembelajaran menggunakan ukuran
¥

E . . . . .
statistik seperti persentase, frekuensi, nilai rata-rata, rentang, simpangan baku,

serta citra visual misalnya dalam bentuk grafik (Kurniawati, 2019).

B. Alur Penelitian

1. Tahap Persiapan
a. Studi literatur, untuk kajian teori dan pencarian referensi penelitian sebagai
data awal miskonsepsi.

B? Melakukan wawancara terhadap guru pembelajaran kimia di sekolah

Y]

4

® penelitian yaitu Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar untuk mendapatkan
¥ ]

& data awal mengenai miskonsepsi.

¢ Instrumen penelitian

=

21) Instrumen penelitian berupa soal inventori konsep pada materi ikatan

kimia yang diperoleh dari peneliti sebelumnya (Ramadhani, 2025) yang
telah mengembangkah inventori konsep pada materi ikatan kimia yang

telah divalidasi sebanyak 35 soal yang telah valid.

32
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@) Melakukan uji validitas isi dan instrumen soal inventori konsep yang
telah dilengkapi Certainty Response Index (CRI) kepada dosen
Pendidikan Kimia UIN Suska Riau, Validator instrumen penelitian
dilakukan oleh Ibu Dr. Miterianifa, M.Pd dan Ibu Dr. Yusbarina, M.Si.
Validitas isi menilai sejauh mana instrumen atau tes mencakup seluruh

konsep yang ingin di ukur, sehingga instrumen relevan di ujikan pada

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

sekolah yang akan diteliti. Setelah dilakukannya validitas isi dan
instrumen didapatkan 33 soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

(TP), indikator ketercapaian tujuan pembelajaran (IKTP), dan kesesuaian

nely eYSNS NIN Y!1w ejdio yeH

level kognitif dengan kata kerja operasional (KKO) sehingga soal layak
diberikan kepada siswa dan diteliti.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1) Menentukan kelas yang akan menjadi sampel penelitian

2) Instrumen yang telah divalidasi diberikan kepada siswa yang baru saja
mendapatkan materi ikatan kimia dilengkapi Certainty Response Index
(CRI).

w
23) Sebelum dilaksanakan penelitian peneliti menjelaskan langkah-langkah

d

= dalam menjawab soal tes menggunakan metode CRI dari petunjuk

pengisian soal yang telah disediakan di halaman pertama soal tes.

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

) Mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal inventori konsep (berbentuk
pilihan ganda) dengan memilih salah satu jawaban yang mereka anggab

benar.
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%) Memberikan petunjuk agar siswa memilih salah satu skala CRI yang

% terdapat di bawah setiap soal, berdasarkan tingkat keyakinan siswa.
o

. —Tahap Akhir

~r

QPengolahan data dan analisis data hasil tes menggunakan Certainty

EResponse Index (CRI) untuk mendapatkan tingkat pemahaman konsep
.9

Esiswa secara keseluruhan  yang dikelompokkan dengan Kkategori:

=
¢y Miskonsepsi, tidak paham konsep, dan tidak paham konsep

=
Ex) Melakukan wawancara kepada dua orang dari masing-masing kelompok

W
-p Miskonsepsi tinggi, sedang, rendah untuk memperoleh penjelasan tentang
E jawaban yang telah dipilihnya dan mendukung hasil dari tes Certainty

Response Index (CRI).

3) Membuat kesimpulan.

Studi Literatur

Tahap 1 Wawancara Guru Kimia

Validitas Isi dan Instrumen

Tahap 2 <— Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Tahap 3
Analisis Data dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar I11. 1. Alur Penelitian.
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T%Inpat dan Waktu Penelitian

12Tempat Penelitian
E- Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar di JI. Raya
P&kanbaru-Bangkinang KM 35, Koto Perambahan, Kecamatan Kampa,

=
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penentuan tempat penelitian didasarkan

.9
pada pertimbangan adanya permasalahan yang relevan dengan kajian penelitian
yaﬁg peneliti kaji serta lokasi ini yang dapat dijangkau oleh peneliti.
=
2i\Waktu Penelitian
-~
Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 semester

g&'l;’\-jil menyesuaikan jadwal di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. Peneliti

langsung melakukan penelitian setelah dikeluarkan surat izin penelitian.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini mencakup siswa kelas XI di Madrasah
Aliyah Negeri 4 Kampar pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026,
sedangkan objek penelitian ini berfokus pada analisis miskonsepsi siswa pada

materi ikatan kimia menggunakan Certainty Response Index (CRI).
w

&
. Bopulasi dan Sampel

5

1.2Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek dan subjek penelitian yang

1@‘1 JTuIe

jadi fokus penelitian. Populasi adalah kumpulan seluruh unit elementer

g memiliki karaksteristik tertentu sebagai sasaran penelitian (Kurniawati,

BA

y

IS

8

9). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di

M JIIeAG URIng jo
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I\@drasah Aliyah Negeri 4 Kampar pada tahun ajaran 2025/2026, terdapat

se%anyak 3 kelas dapat dilihat pada Tabel I11. 1.

E' Tabel Il1. 1. Populasi Penelitian
& Kelas Jumlah Siswa
= XIA 30
S XIB 29
o XIC 30
c Jumlah Total 89
=
2¢/Sampel Penelitian
=
£ Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive

S%pling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(@rniawati, 2019). Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas XIA dan XIB
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar dengan jumlah sampel sebanyak 59 siswa.
Pertimbangan peneliti memilih teknik sampel Purposive Sampling adalah
peneliti berkeinginan memfokuskan pada siswa yang baru saja menyelesaikan
pembelajaran ikatan kimia, dengan tujuan menghindari siswa yang mungkin

sudah lupa atau kurang menguasai materi tersebut.

F. Instrumen Penelitian

wn
1;50a| Tes

Tes merupakan alat ukur yang berfungsi untuk mendapatkan informasi

ST 23

-

ngenai aspek suatu objek, seperti keterampilan, pengetahuan, bakat, minat,

l.la

ba@( yang dimiliki individu maupun kelompok (Kurniawati, 2019). Soal tes

y&tu kumpulan soal yang diujikan kepada sampel untuk mengumpulkan data

pé?ﬁ_elitian. Analisis miskonsepsi siswa pada materi ikatan kimia menggunakan

(férrtainty Response Index (CRI), menggunakan soal inventori konsep yang
=X

bégbentuk pilihan ganda yang disertai CRI.
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g Soal tes yang diberikan kepada siswa bersumber dari penelitian yang
d&}lkukan oleh Ramadhani (2025) yang telah mengembangkan inventori
k@ﬂsep pada materi ikatan kimia, dimana soal tersebut sudah dinyatakan valid
déF'hr sudah dilakukan uji psikometris seperti uji validitas, reliabilitas, daya
pe?tr)beda, dan tingkat kesukaran. Namun penelitian belum sampai ketahap
argisis atau implementasi untuk mendeteksi miskonsepsi. Oleh karena itu,
péeliti melanjutkan penelitian ini dan menyempurnakan kajian dengan

)
nfué}manfaatkan instrumen yang telah divalidasi untuk menganalisis miskonsepsi

siﬂ?;va menggunakan Certainty Response Index (CRI) pada materi ikatan
kﬁia.

- Pada tes ini menggunakan Certainty Response Index (CRI) yang
menggambarkan tingkat keyakinan siswa dari jawaban siswa pada soal pilihan
ganda. Skala CRI akan diletakkan pada butir soal inventori konsep (berbentuk
pilihan ganda) untuk melihat keyakinan siswa dari masing-masing item.
Berikut skala tingkat keyakinan siswa berdasarkan CRI dapat dilihat pada
Tabel I11. 2.

Tabel I11. 2. Skala Tingkat Keyakinan Siswa Berdasarkan CRI

CRI Kriteria

0 Totally guessed aswer (jawaban 100% hasil
menebak)

1 Almost guest (menebak tapi ada unsur yang
dipertimbangkan)

2 Not Sure (tidak yakin)

3 Sure(yakin)

4 Almost certain (hampir yakin pasti benar)

5 Certain (yakin pasti benar)

(Hasan et al., 1999).
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. Teknik Pengumpulan Data

I

Tes Evaluasi yang digunakan vyaitu soal inventori konsep kimia
(Chemical Concept Inventory) berupa soal pilihan ganda yang dianalisis

=
menggunakan Certainty Of Response Index (CRI). CRI merupakan metode

y%g dapat menganalisis pemahaman konsep siswa yang membedakan siswa
yaﬁg paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Inventori konsep
mE_mpunyai kelemahan vyaitu siswa terkadang memberikan jawaban salah
k&j&?na beberapa faktor tertentu yang ada pada diri siswa (Jelovica et al., 2024).
Dg‘l-am hal ini dengan menambahkan Certainty Of Response Index (CRI) dapat
menjadi hal yang tepat untuk mengatasi kurang yakin dengan jawaban siswa.
Tes dilaksanakan dalam satu tahap dan diberikan kepada siswa yang baru
saja mempelajari ikatan kimia, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi yang dialami siswa. Instrumen ini terdiri dari serangkaian
pertanyaan pilihan ganda unik yang terdiri dari distraktor (pilihan jawaban

yang salah) dari miskonsepsi umum siswa yang mencakup konsep ikatan kimia

W
yang relevan.

éa
0
=
o
S
o
&
=
o

Wawancara adalah suatu proses interaksi antara pewawancara dan pihak

diwawancarai dengan tujuan memperoleh informasi yang dibutuhkan bagi

UG} OTWwe[s

penEiiti (Kurniawati, 2019). Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara

s
der%an guru kimia kelas XI di MAN 4 Kampar sebagai sumber informasi untuk

b

mefdapatkan gambaran awal (prariset) mendapatkan informasi-informasi yang
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ber%itan dengan penelitian seperti pemahaman siswa pada materi ikatan kimia,
S

ma%ri pembelajaran yang akan di ajarkan, dan metode evaluasi yang digunakan

(e}
gutl. Selanjutnya setelah akhir penelitian, wawancara dilakukan kepada siswa

~r

yan% mengalami miskonsepi berdasarkan hasil tes. Wawancara ini dilakukan
kep%da siswa yang berjumlah dua orang dari masing-masing kelompok
.9

mi@nsepsi tinggi, sedang, dan rendah.

=
¢n  Tujuan dari wawancara tersebut adalah memperoleh penjelasan tentang

c
jaw‘pﬁi_ban yang telah dipilih siswa pada tes yang telah diberikan. Wawancara

[
yang dilakukan peneliti adalah wawancara tidak terstruktur atau bebas. Peneliti

tid%f( menggunakan pedoman wawancara sistematis dalam mengumpulkan data

namun hanya menggunakan gambaran umum dari pertanyaan yang di ajukan.

H. Teknik Analisis Data

1. Uji validitas Isi
Uji Validitas adalah suatu uji yang digunakan untuk menilai sejauh
mana alat ukur dapat mengukur dengan tepat dan handal. Instrumen dikatakan
varﬂd jika mampu mengukur aspek yang yang mengukur aspek yang memang
mgnjadi fokus penelitian (Kurniawati, 2021). Aspek yang divalidasi dalam

péﬁelitian ini adalah kesesuaian antara tujuan pembelajaran (TP) dengan
-

irﬁ?ikator ketercapaian tujuan pembelajaran (IKTP), dan kesesuaian indikator
L]

k@rcapaian tujuan pembelajaran (IKTP) dengan butir soal yang dicantumkan

yang berasal dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan uji
wn
v@i'ditas isi untuk memastikan kesesuaian antara isi atau substansi objek studi

0

défgan konsep atau teori yang relevan.
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g Uji validitas isi merujuk pada sejauh mana item atau pertanyaan dalam
s&itu instrumen evaluasi mencakup seluruh domain materi pelajaran atau
S%Uai dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Validitas isi suatu
ing}trumen penilaian hasil belajar tercapai apabila materi yang diujikan benar-
béar mencerminkan materi pelajaran yang telah diajarkan.(Kurniawati, 2021).
I@rumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen utama,
ser_f'zzjngga perlu dilakukan validitas isinya oleh ahli. Validator instrumen
pé{;'lj_\elitian dilakukan oleh Ibu Dr. Miterianifa, M.Pd dan lbu Dr. Yusbarina,

W
M$i yang merupakan dosen Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri

s@tan Syarif Kasim Riau.

2. Analisis Data Miskonsepsi Siswa

Data siswa yang diperoleh dari hasil tes menggunakan soal inventori
konsep (berbentuk pilihan ganda) dilengkapi CRI. Kemudian hasil jawaban
siswa dianalisis untuk menentukan apakah siswa paham konsep, miskonsepsi,
atau tidak paham konsep dengan melihat kesesuaian jawaban dengan indeks
tingkat keyakinan atau Certainty Of Response Index (CRI) dan menarik
kéL's:'"lmpulan. Berikut kriteria penilaian untuk butir soal pilihan ganda dapat

m
difthat pada Tabel I1I. 3.

Tabel I11. 3. Kriteria Penilaian Setiap Butir Soal

Bentuk Soal Nilai Keterangan
. 1 Jawaban benar
Pilihan Ganda 0 Jawaban salah

(Suwarna, 2014).
Pada tes pilihan ganda ini dilengkapi dengan kriteria nilai CRI skala

(049). Adapun kriteria penilaian untuk CRI dapat dilihat pada Tabel III. 4.

[ J1IeAg uejng jo AJIsIaArun drwe



it B LnkgM fn
=

41

dapat dilihat pada Tabel I1I. 5.

Analisis jawaban siswa pada setiap butir soal tes pilihan ganda yang
disertai CRI menunjukkan adanya jawaban yang benar dan salah yang diikuti
oleh tingkat keyakinan tinggi dan rendah. Dengan menggunakan CRI akan

terungkap kelompok siswa yaitu: miskonsepsi, tidak paham konsep, dan paham

= ;
o ] © Tabel 111. 4. Kriteria Penilaian Certainty Of Response Index (CRI)
o o [= Kategori
§ T = CRI Kriteria
=4 = (9] B S
9 S © 0 |(Totally guessed answer): jika menjawab soal | TPK | TPK
= £ & 100% ditebak
gL = 3 1 | (almoost guess): jika menjawab soal presentase | TPK | TPK
S E = unsur tebakan 75%-99%
3 2 = 2 | (Not sure) jika menjawab soal presentase unsur | TPK | TPK
= *; - tebakan 50%-74%
%’f 3 — 3 | (Sure) jika menjawab soal presentase unsur | PK M
o g < tebakan antara 25%-49%
ﬁ L U3 4 | (Almost certain) jika menjawab soal presentase
3 = unsur tebakan antara 1%-24% PK | M
@ = 5 | (Certain) jika menjawab soal tidak ada unsur | PK M
= o tebakan sama sekali (0%)
s A (Hasan et al., 1999).
& o

=

5
>
c
Z
oW
=
=
[1h]
A
1)
=

konsep. Berikut ketentuan untuk menentukan nilai CRI rendah atau tinggi,

Tabel 111. 5. Ketentuan Menentukan Nilai CRI Rendah atau Tinggi

Kriteria CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5)
Jawaban

(Lucky guess).

Benar | Jawaban benar tetapi | Jawaban benar dan CRI tinggi
CRI rendah berarti | berarti menguasai konsep dengan
tidak paham konsep | baik (paham konsep).

Jaguins uexingaiusw uep ueywnuesuaw edue) jw sy efiey ynunjes neje ueibeqes dynBuaw Buesejqg 'L

paham konsep.

Salah | Jawaban salah dan CRI | Jawaban salah tetapi CRI tinggi
rendah berarti tidak | berarti terjadi (miskonsepsi).

.
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(Hasan et al., 1999).

a dengan rumus:

Dari analisis jawaban siswa kemudian dilakukan perhitungan persentase



¥ VIENS NIO
o0}
>

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey
NS NIN YW e}dio yeH @

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

.

B AJ1SI9ATU) DTWER[S] 31e)G

T

j JlIeAg uejng

42

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase kelompok

F = Jumlah siswa pada setiap kelompok

N = Jumlah seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian

100%

Bilangan tetap (Nurhidayatulah & Prodjosantoso, 2018).

Hasil perhitungan persentase ini kemudian dikualifikasikan menjadi

o
remdah, sedang, dan tinggi pada setiap kategori CRI (miskonsepsi, paham
[
keHsep, dan tidak paham  konsep). Berikut kategori persentase tingkat
W

pémahaman konsep siswa dilihat pada Tabel Il1. 6.

Tabel I11. 6. Kategori Persentase Tingkat Pemahaman

Persentase(%b) Kategori
0-30% Rendah
31 - 60% Sedang
61% - 100% Tinggi

(Wiwiana et al., 2020).

Berikut kategori persentase miskonsepsi siswa dilihat pada Tabel IlI. 7.

Tabel I11. 7. Kategori Persentase Miskonsepsi

Persentase(%6) Kategori
0 - 30% Rendah
31 - 60% Sedang
61% - 100% Tinggi

(Suwarna, 2014)

Berikut kategori persentase tidak paham konsep siswa dilihat pada

el 1. 8.
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Rendah
Sedang
Tinggi

Kategori
(Simamora & Kurniawan, 2023).

Tabel I11. 8. Kategori Persentase Tidak Paham Konsep

S <
Tlel RIS
EIEE
c | g
I8EE
[5) ©
[a
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. impulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan maka dapat

lw &Gd1o YeH ©

~ditarik kesimpulan bahwa:
=
1-Miskonsepsi terdapat pada materi ikatan kimia dikelas XI-A dan XI-B

Buepun-Guepun 16unpujig e1diD yey

g?\/ladrasah Aliyah Negeri 4 Kampar dengan tingkat pemahaman konsep
:’;_siswa yang bervariasi.

2.531' ingkat pemahaman konsep siswa secara keseluruhan yang termasuk
“kedalam kategori miskonsepsi sebesar 36,8% termasuk kategori sedang,
paham konsep sebesar 42,2% kategori sedang, dan tidak paham konsep 21%
termasuk kategori rendah. Miskonsepsi ditemukan pada semua indikator
dengan persentase berbeda. Indikator dengan miskonsepsi paling tinggi
ditemukan pada indikator (15) menganalisis kepolaran ikatan kovalen
berdasarkan perbedaan keelektronegatifan sebesar 54,2% yang masuk dalam
Kategori sedang dan indikator dengan miskonsepsi paling rendah terdapat

-

Y]
=pada indikator (16) Menjelaskan sifat-sifat fisik logam berdasarkan model

—_—
¥ ]

=tkatan logam sebesar 18,6% yang masuk kedalam kategori rendah.

=
-
it

BEBerdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa metode Certainty Of

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

=
=Response Index (CRI) dapat mendeteksi miskonsepsi pada materi ikatan
<

1
z.
3
a5}
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UIN SUSKA RIAU

ntuk penelitian selanjutnya dapat mengkombinasikan Certainty of
esponse Index (CRI) dengan tes diagnostik multiple choice two-tier, three-
ier, dan four-tier agar mengidentifikasi pemahaman siswa terkait konsep

imia secara lebih efektif.

—}ebih lanjut dalam mengurangi miskonsepsi, salah satunya memberikan
enekanan pada konsep

H%.:._ _.Jj k G IN“Su¥ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

1“’Untuk mengatasi miskonsepsi guru diharapkan untuk mengambil tindakan

=
s
C5H
@»
o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN A. PERANGKAT PEMBELAJARAN

Lampiran A. 1. Alur Tujuan Pembelajaran
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
KIMIA KELAS XI
KURIKULUM CINTA KEMENAG

Satuan Pendidikan : MAN 4 KAMPAR

Mata Peclajaran : Kimia

Tahun Pelajaran : 2025/2026

Kurikulum : CINTA Kemenag

Fase F Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ 1 (Ganjil) dan 1l (Genap)

CAPAIAN PEMBELAJARAN

A. Karakteristik Mata Pelajaran Kimia
Kimia adalah ilmu yang mempeclajari susunan, struktur, sifat, pcrubahan
materi serta energi yang menyertainya. Mata pelajaran Kimia di madrasah
tidak hanya menekankan aspek pengetahuan dan keterampilan saintifik, tetapi
juga mengintegrasikan nilai-nilai keislaman seperti rasa syukur, amanah, serta
kepedulian terhadap lingkungan.
B. Tujuan Umum Pembelajaran Kimia Fase F
Peserta didik mampu memahami konsep-konsep dasar kimia secara
konseptual dan aplikatif, mengembangkan kcterampilan proscs sains, berpikir
kritis dan analitis, serta menunjukkan karakter spiritual dan sosial dalam
memecahkan masalah kontekstual terkait fenomena kimia dalam kehidupan
sehari-hari.
C. Capaian Pembelajaran (CP) Kimia Fase F (Kelas XI)
Semester 1
1. Memahami jenis dan sifat ikatan kimia, scrta menjelaskan hubungan
antara jenis ikatan dan sifat zat.
2. Menganalisis konsep mol, massa molar, dan hubungan antar satuan dalam
perhitungan kimia sederhana.
3. Menyelesaikan perhitungan stoikiometri berdasarkan hukum-hukum dasar
kimia.
4. Menjclaskan faktor-faktor yang memengaruhi  laju  reaksi  serta
menganalisis grafik hubungan konsentrasi terhadap waktu.
5. Mengidentifikasi sifat dan aplikasi sistem koloid dalam kehidupan schari-
hari.
6. Menganalisis kesetimbangan kimia dan prinsip Le Chatelier untuk
memprediksi arah pergeseran reaksi.
Semester 2
I. Menganalisis tcori asam dan basa (Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan
Lewis), serta menentukan sifat larutan berdasarkan pH.
2. Menjelaskan proses hidrolisis garam dan memprediksi pH larutan garam.
3. Menjelaskan konsep larutan penyangga dan pencrapannya dalam sistem
biologis dan industri.
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4. Menganalisis perubahan entalpi dalam reaksi kimia (endoterm dan
cksoterm) serta melakukan perhitungan sederhana terkait kalor reaksi.

D. Dimensi Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil ‘Alamin (P5RA)
Pembelajaran Kimia di Fase F mendukung penguatan karakter melalui:
Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT

Bernalar kritis dan ilmiah

Kreatif dan kolaboratif dalam memecahkan masalah

Peduli terhadap lingkungan dan keselamatan

Mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam praktik sains

Semester 1 (Ganjil)

Ikatan Kimia

Tujuan Umum:

Peserta didik memahami konsep dasar ikatan kimia, jenis-jenisnya, serta
dampaknya terhadap sifat zat melalui pengamatan, penalaran, dan penguatan
nilai spiritual.

Minggu Tujuan Pembelajaran (TP)
ke
1 Menentukan hubungan konfigurasi elektron dengan kestabilan
atom
2 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen
koordinasi, dan logam serta kaitannya dengan sifat zat
3 Menerapkan teori pasangan elektron kulit valensi
(VSEPR) dan teori domain elektron dalam
menentukan bentuk molekul
4 Menghubungkan interaksi antara ion, atom, dan
molckul dengan sifat fisika zat.
Konsep Mol

Tujuan Umum:

Peserta didik memahami konsep mol scbagai dasar kuantitatif dalam kimia
dan mampu mengaplikasikannya dalam berbagai perhitungan kimia dasar
dengan sikap ilmiah dan religius.

Minggu Tujuan Pembelajaran (TP)

ke

5 Menjelaskan pengertian mol dan satuan-satuan dalam kimia.

6 Menghitung massa molar, jumlah partikel, volume molar gas,
dan hubungannya.

7 Menganalisis hubungan mol dengan jumlah partikel, massa zat,
volume, dan molaritas.

8 Menerapkan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan

kimia.
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3. Stoikiometri

Tujuan Umum:

Peserta didik memahami hukum-hukum dasar kimia dan mampu
menerapkannya dalam menyelesaikan soal stoikiometri dengan jujur, teliti,
dan bertanggung jawab.

Minggu Tujuan Pembelajaran (TP)

ke

9 Menjelaskan hukum dasar kimia: Lavoisier, Proust, Dalton, Gay-
Lussac.

10 Menghitung perbandingan massa zat dalam reaksi kimia
berdasarkan hukum-hukum dasar.

1 Menyelesaikan soal perhitungan kimia (reaktan pembatas, hasil
reaksi).

. Laju Reaksi

Tujuan Umum:

Peserta didik memahami faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi dan teori
tumbukan untuk menganalisis kecepatan reaksi, serta menumbuhkan
kekaguman terhadap keteraturan reaksi kimia.

Minggu Tujuan Pembelajaran (TP)
ke
12 Menjclaskan pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

13 Menginterpretasi data hasil percobaan laju reaksi.

14 Menjelaskan teori tumbukan dan hubungan antara energi aktivasi
dan laju reaksi.
15 Mekanisme perubahan materi  dan faktor-faktor yang

memengaruhi laju reaksi.

Koloid (Disinggung)

Tujuan Umum:

Peserta didik mengenali sistem koloid serta penerapannya dalam kehidupan
schari-hari untuk memahami komplcksitas struktur zat dan Mengapresiasi
keteraturan dan kompleksitas struktur materi.

Minggu Tujuan Pembelajaran (TP)
ke
16 Menjelaskan sistem koloid, sifat dan jenis-jenisnya.
17 Menyajikan contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari dan
aplikasinya.
I8 Mengapresiasi keteraturan dan kompleksitas struktur materi pada
sistem koloid
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Kesctimbangan Kimia

Tujuan Umum:

Peserta didik memahami prinsip kesetimbangan kimia dan faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta mengaitkan konsep tersebut dengan keseimbangan
dalam kechidupan schari-hari.

Minggu
ke

Tujuan Pembelajaran (TP)

19

Menjelaskan pengertian  dan  prinsip kesetimbangan kimia
(hukum Le Chatelier).

20

Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kesctimbangan (konscntrasi, suhu, teckanan).

21

Menghitung nilai Kc dan Qc untuk menentukan arah pergescran
rcaksi.

Mengetahui,

Koto Perambahan, 29 Oktober 2025
Guru Mata Pelajaran

Kumnia Julianda. S.T
NIP. 198707302019031003
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Lampiran A. 2. Program Tahunan

PROGRAM TAHUNAN (PROTA) KURIKULUN CINTA KEMENAG

Satuan Pendidikan

: MAN 4 KAMPAR

Mata Pelajaran : Kimia
Kclas/Semester : X1/ Ganjil & Genap
Tahun Pelajaran : 202572026
Kurikulum : CINTA Kemenag
Jumlah JP/Minggu )

Total Minggu Efekuf

SEMESTER I (Ganjil)

4 34 minggu (Gonjil: 18 minggu, Genap: 16 minggu)

No. Materi Pokok Alokasi Wakitu '_w_t Keterangan
1| Ikatan Kimia S perttemuan (10JP) | Minggu 2-3
2 | Konsep Mol 5 pertemuan (10 J1") Minggud-5
3 | Stoikiometri S pertemuan (10JP) | Minggu 6-7
4 | Laju Reaksi 5 pertemuan (10 1P) Minggu 9-10 |
5 | Koloid (disinggung) 2pertemuan (5 JP) Minggu 11
6 | Kesctimbangan Kimia 5 pertemuan (10 JP) Minggu 12-13

Penilaian Tengah Semester (PTS) | | minggu (review & Minggu 8
tes)
Remedial & Pengayaan | minggu (fleksibel) Minggu 14
Penilaian Akhir Semester (PAS) 1 minggu Minggu 15-16
SEMESTER 2 (Genap)
No. Materi Pokok Alokasi Waktu Keterangan

| Asam Basa

5 pertemuan (10 JP)

Minggu 2-3

Hidrolisis Garam

S pertemuan (10 JP)

S pertemuan (10 JP)

Minggu 4-5
| VIIng
Minggu 6-7

2
3 | Larutan Penyangga
4 | Termokimia

S pertemuan (10 JP)

Mingeu 9-10

Penilaian Tengah Semester (PTS)

| minggu (review &
1cs)

Minggu 8

Proyck mini pratikum

| minggu

Minggu 11

Remedial & Pengayaan

| minggu (fleksibel)

Minggu 12

Uji Kompetensi/Kuis Review

| minggu opsional

Minggu 14

Penilaian Akhir Tahun (PAT)

| minggu

Minggu 15-16

Keterangan:

o Total pertemuan efcktif: + 6466 JP/semester
*  Disiapkan ruang fleksibel untuk FTS, PAS, remedial, dan hegiatan madrasah

o Fleksibel jika ada libur nasional, classmeeting, atau kegiatan insidental

Mengetahui

Koto Perambahan, 29 Oktober 2025
Guru Mata Pelajaran
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e

PROGRANMN SEMESTER (PROSEM) KURIKULUM CINTA KEMENAG

Satuan Pendidikan : MAN 4 KAMPAR

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X1/ Ganjil dan Genap (Semester | dan Semester 2)
Fase 2 E

Tahun Pelajaran 1 2025/2026

Kurikulum : CINTA Kemenag

Total JP per minggu : 5 JP (2 pertemuan: 2 JP & 3 IP)

X1/ Ganjil (Semester 1)

Tabel Distribusi Materi & Alokasi Waktu

Minggu Tanggal Materi Pokok Submateri JP r Keterangan 1
Ke (Estimasi) 1 —
1 14—18 Juli Kontrak belajar & pengantar Kontrak belajar. pengenalan kimia, nilai- 5 l Literasi & penguatan karakier <1
nilai keislaman daliun sains 1
23 21 Juli— 1 Aug Ikatan Kimia Konfgurasi clektron, [katan ion, kovalen, 10 ‘ Prakuk model ikatan
| logam. polaritas. pasangan clektron Kulit
{ valenst (VSEPR), interaksi antara ion. | ‘
atom. molekul. ) ‘
4-5 4—15 Agustus Konsep Mol Detinisi mol, massa molar, Avogadro. 10 Perhitungan mol dan grafik <‘
konversi mol ke partikel, volume -
6—7 18-29 Agustus Stoikiometri Hukum dasar kimia. rasio mol, pereaksi 10 Simulasi stoikiometri
pembalas, hasil reaksi
8 1—5 Sept Review & PTS Evaluasi formatif dan PTS s Penilaian tengah semester N |
9-10 8—19 Sept Laju Reaksi Faktor-faktor: konsentrasi, suhu, luas 10 | Eksperimen dan anahisis grafik |
permukaan, katalis: grafik reaksi | - |
11 22-26 Sept Koloid (pengantar) Jenis-jenis koloid, sifat. peran dalam s | Diskusi kontekstual |
kehidupan sehari-hari
12-13 29 Sept—10 Okt Kesctimbangan Kimia Karakieristik kesetimbangan, Le Chatelier. 10 | Simulasi dan latihan soal
pengaruh suhu, konsentrasi |
14 13—17 Okt Review akhir semester Ulangan materi dan refleksi pembelajaran 5 | Pcta konsep + remedial ringan
15 20-24 Okt Penilaian Akhir Semester PAS scluruh materi semester | 5 | Penilaian sumatif akhir I
| (PAS) -
H 16 | 27-31 Okt Analisis hasil & remedial Evaluasi PAS. remedial & pengavaan | 53 | Refleksi & D.;_l!u('u;;:rui\ semester

5] 21€31S
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‘j PROGRANMN SEMESTER (PROSEM) KURIKULUM CINTA KEMENAG
] X1/ Genap (Semester 2)

j Tabel Distribusi Materi & Alokasi Waktu

! Minggu Tanggal Materi Pokok Submateri Jar Keterangan

i Ke (Estimasi)

[ | 5-9 Jan 2026 Kontrak belajar & review Kontrak belajar semester 2, review singkat 5 Reflcksi & penguatan awal

! semester | semester
é 2-3 12-23 Jan Asam Basa Teori Arrhenius, Bronsted-Lowry, Lewis; 10 Eksperimen indikator, latihan pH
% kuat-lemah, pH. indikator

1 4-5 26 Jan-6 Feb Hidrolisis Garam Hidrolisis anion, kation, garam netral, pH 10 Perhitungan pH garam, soal

i hasil hidrolisis kontekstual

i 6-7 9-20 Feb Larutan Penyangga Jenis buffer, reaksi, fungsi buffer dalam 10 Simulasi sistem buffer

1 tubuh & industri

| 8 23-27 Feb Review & PTS F;c_l\_'icw materi, Penilaian Tengah Semester 5 PTS formatif

(PTS)

1 9-10 2-13 Mar Termokimia Reaksi cksoterm/endoterm, perubahan 10 Eksperimen termokimia sederhana
1 entalpi. Kalorimetri

1 1 16-20 Mar Pengayaan & kontekstual Aplikasi kimia dalam kehidupan (asam- 5 Diskusi dan studi kasus

: basa, bufler, energi kimia)

i 12 23-27 Mar Proyek mini praktikum Proyck kelompok (1 topik kimia aplikatif) 5 Presentasi, refleksi nilai-nilai
o 13 30 Mar-3 Apr Review akhir semester Evaluasi sumatif, latihan PAS 5 Ringkasan, peta konsep

| 14 6-10 Apr PAS Semester Genap Penilaian Akhir Semester (PAS) 5 PAS kimia

] 15 13—-17 Apr Remedial & pengayaan Remedial PAS. penguatan karakter ilmiah 5 Refleksi akhir semester

i

Koto Perambahan, 29 Oktober 2025
Mata Pelgjaran

Gu

Kurnia Julitdda, S.T
NIP. 198707302019031003
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g LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENELITIAN
Lanﬁ_iran B. 1. Lembar Wawancara Guru

5

LEMBAR WAWANCARA GURU

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

DI MAN 4 KAMPAR
Nama Sekolah : MAN 4 KAMPAR
Alamat Sekolah : JI. Raya Pekanbaru-Bangkinang KM 35, Desa Koto
Perambahan, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar.
Nama Guru : Kurnia Julianda. S.T.
Jabatan : Guru Kimia
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Juli 2025

. Kurikulum apa yang bapak gunakan dalam pcmbclajaran kimia di kelas X1?
Jawaban:
Kurikulum CINTA Kemenag

2. Apakah seluruh siswa di kelas XI semester | tahun ajaran 2025/2026 yang
bapak ampu untuk mata pelajaran kimia sudah mempelajari materi ikatan
kimia?
Jawaban:
Pada semester 1 materi ikatan kimia adalah materi awal dan selesai minggu
awal agustus dan dilanjutkan konsep mol, ikatan kimia 5 kali pertemuan tatap
muka 10 JP

3. Berapa jumlah kelas kimia dikelas XI ini pak? Dan berapa jumlah siswa
disetiap kelasnya pak?
Jawaban:
Yang belajar kimia 3 kelas, Kelas XI A (30 siswa), XI B (29), XI C (29)
totalnya 88 siswa, untuk penelitian bapak menganjurkan kelas A dan B.

4. Berapa nilai ketuntasan pada mata pelajaran kimia di MAN 4 Kampar?
Jawaban:
Nilai ketuntasan pada mata pelajaran kimia 82

5. Apakah bapak setuju bahwa materi ikatan kimia merupakan salah satu materi
kimia yang bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh siswa?
Jawaban:
Ya, setuju. Kimia adalah materi yang abirak, akan tetapi semua tergantung
siswanya mau membaca atau tidak yang paling penting literasi ditingkatkan.
Tapi tidak terlalu sulit seperti stoikiometri.

6. Apakah siswa MAN 4 Kampar mengalami miskonsepsi pada materi ikatan

kimia?

Jawaban:

M J1iedg uejng jo A3
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Untuk melihat siswa mengalami miskonsepsi belum pernah dise.kolah ini, tapi
bapak lihat siswa agak kesulitan dalam mengingat kembali malcrf sc'bclumn)’f‘-.
7. Scbelumnya apakah sudah pernah dilakukan analisis miskoscpsi disekolah ini
untuk mengungkap miskonsepsi siswa?
Jawaban: Belum pernah
8. Sebelumnya apakah sudah pernah menggunakan metode Certainty Response
Index (CRI) pak?
Belum pernah dalam konteks soal/ujian, tapi sudah pernah bapak gunakan
untvk laboratorium untuk melihat tingkat keyakinan siswa
9. Menurut bapak, apakah miskonsepsi akan mempengaruhi siswa dalam
memahami materi selanjutnya?
Jawaban:
Pasti, jika siswa salah konsep siswa akan bingung masuk materi selanjutnya.
Jadi harus diluruskan agar siswa lebih paham
10. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa?
Jawaban:

Pemahaman siswa yang lambat dalam mengaplikasikan materi, terkadang perlu

mundur kemateri sebelumnya, literasi yang rendah, dan sis

wa sekarang malas
baca.

Kampar, 30 Juli 2025

Narasumber

Pewawancara

Kurnia Julianda ST
NIP.1987 7302019031003
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-
@ Lampiran B. 2. Lembar Wawancara Siswa
g
'E-Harizgl“anggal : Selasa- Rabu, 22-23 Oktober 2025
gSek&h : MAN 4 Kampar
a ©
No No. Pertanyaan Jawaban Siswa
Indikator | soal
2 1= | 1 |eBagaimana | Narasumber 1
E A dengan e “Jkatan kimia antar atom terjadi agar atom
:'E E jawaban soal mencapai oktet dan duplet”
§ = nomor 1? e Karena atom harus oktet untuk membentuk
o w e Mengapa molekul
E} memilih Narasumber 2
n’;_ Jawaban e “Ikatan kimia antar atom terjadi agar atom
. tersebut? mencapai oktet dan duplet”
= o Karena atom kan tidak stabil kalau belum
= oktet, jadi ikatan itu supaya lengkap delapan

Narasumber 3

e “Ikatan kimia antar atom terjadi agar atom
mencapai oktet dan duplet”

e Karena atom harus oktet agar atom stabil

Narasumber 4

e “Jkatan kimia antar atom terjadi agar atom
mencapai oktet dan duplet”

e Karena atom itu cenderung oktet. Jadi saya
pikir alasannya itu pak, bukan energi.”

Narasumber 5

e “ikatan kimia antar atom terjadi karena
adanya energi”

e Karena energi dibutuhkan untuk ikatan
supaya stabil

Narasumber 6

e “lkatan kimia antar atom terjadi agar atom
mencapai oktet dan duplet”

e Menurut saya jika atom mencapai oktet atau
duplet akan stabil

2 2 | eBagaimana | Narasumber 1
dengan e “Menerima 1 elektron dari unsur lain
jawaban soal membentuk ikatan ion”
nomor 2?

M JIIEAG uBj|ng Jo AJISI3ATU DIWE[S] 2)B}S
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e “Yang saya tahu, kalau atom saling

- =
o e e Mengapa e “Kalau mau oktet kan harus nambah elektron,
_,_‘;‘. 5 memilih bukan melepas. Jadi saya pikir Na menerima
B x jawaban elektron.”
5 2 tersebut? Narasumber 2
E- = e “Menerima 7 elektron dari unsur lain
uf:_ » menghasilkan molekul yang memenuhi oktet”
S § e Saya menjawab dengan ngasal, karena tidak
E i paham dengan soal ini, tapi saya yakin
“?: - dengan jawabannya pak
= = Narasumber 3
E N e “Menerima 1 elektron dari unsur lain
c membentuk ikatan ion”
i e Karena saya kira golongan 1 A menerima
W elektron, tapi saya ragu juga pak
A Narasumber 4
o e “Melepaskan 1 elektronnya membentuk ion
= positif”

o Karena Natrium logam alkali, cenderung
melepas satu elektron.

Narasumber 5

e “Menerima 1 elektron dari unsur lain
membentuk ikatan ion”

e Karena natrium menerima 1 elektron dari
unsur lain agar kulit valensinya menjadi
berjumlah 8 elektron agar oktet.

Narasumber 6

- e “Menerima 1 elektron dari unsur lain
o membentuk ikatan ion”

= e Karena saya tidak paham dengan soal ini pak,
5 saya menjawab ngasal pak.

":_ e Bagaimana | Narasumber 1

B dengan e “lkatan yang terbentuk karena adanya serah
E jawaban soal terima elektron”

= nomor 4? e Karena siswa menganggap proses serah
;_j e Mengapa terima elektron merupakan ikatan ion

@ memilih Narasumber 2

LE jawaban o “Ikatan yang terbentuk karena adanya serah
o tersebut? terima elektron”

W

=

3

=

W

et

o

g

L
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memberikan elektron berarti terikat secara
ion.”

Narasumber 3

e “Ikatan yang terbentuk karena adanya serah
terima elektron”

e “Ikatan ion saya pahami sebagai pertukaran
elektron antaratom.”

Narasumber 4

e “ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion
positif yang tertarik pada elektron”

e Siswa membayangkan ion positif menempel
pada elektron sampai jadi ikatan.” Tetapi
siswa ragu dengan jawabannya

Narasumber 5

e “Ikatan yang terbentuk karena adanya serah
terima elektron”

e Karena pernah dengar dalam ikatan ion ada
serah terima elektron pak

Narasumber 6

e “ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion
positif yang tertarik pada elektron”

e Saya sedikit lupa pak, di ikatan ion ada ion
positif saja atau ada ion negatif

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 67

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e “Adan B”

Karena 8 non logam karena oksigen dan 9 saya

lupa nama unsurnya nomor atomnya juga

berdekatan.

Narasumber 2

e “AdanB”

e Siswa melihat dari angkanya yang berdekatan
8 dan 9. Siswa mengetahui nomor atom 8
adalah oksigen tetapi juga lupa nomor atom 9
fluor jadi lebih memilih yang berdekatan.

Narasumber 3

e “AdanB”

e Karena unsur A (oksigen) adalah non logam,
dan B (fluor) logam, nomor atomnnya juga
berdekatan

M JIIeAG Ue3[NG Jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG
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“Narasumber 4

e “BdanC”

e Saya tidak paham menentukan mana yang
logam dan non logam tapi saya ingat bahwa
ikatan ion terjadi pada logam dan non logam,
saya lihat nomor atomnya berdekakan 9 dan
10

Narasumber 5

e “BdanC”

e Saya kira itu jawaban yang sesuai pak ¢B
itukan fluor non logam dan ;0C neon non
logam

Narasumber 6

e “A dan B”

e Karena A dan B nomor atomnya berdekatan
pak. Ketika ditanya nama unsurnya siswa
lupa.

13

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 13?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e “Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak”

o Karena seingat saya ion-ion
menghantarkan listrik

Narasumber 2

itu dapat

e “Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak”

e Karena saya pernah menghapal sifat-sifat
senyawa ion, ion itu dapat menghantarkan
listrikdan ion-ion bergerak

Narasumber 3

e “Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak”

e Karena salah satu sifat senyawa ion dapat
menghantarkan listrik padatan atau cair sama-
sama bisa menghantarkan listrik

Narasumber 4

e “Padatan NaCI tidak stabil karena mudah
larut dalam air”

e Karena seingat saya NaCl ketika dilabor bisa
larut dalam pelarut seperti air

M JIIeAG Ue3[NG Jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG
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Narasumber 5

e “Padatan NaCIl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak”

e Saya tidak hapal sifat-sifat senyawa ion pak,
karena melihat teman saya

Narasumber 6

e “Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik
karena ion-ion bebas bergerak”

e Karena di pilihan jawaban ada ion-ion pak

Bugpun-Buepun 1Bunpuing e3dio el

(@)
nely eysng NN ! tw ejdio yeHq @

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 7?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e Menurut saya jawabannya “Satu ion Na’,
akan berikatan dengan satu ion CI
tetangganya, begitu juga sebaliknya”

e Karena kation Na" akan berikatan dengan
satu anion Cl kalau berikatan menjadi NacCl,
NaCl kan saling berikatan satu pak

e Narasumber 2

e Menurut saya jawabannya “Jumlah ikatan ion
yang terbentuk bergantung jumlah elektron
yang diserah terimakan”

e Karena semakin banyak elektron yang
ditransfer, makin banyak ikatan nya, ada
serah terima antara Na dan CI.

Narasumber 3

e Menurut saya jawabannya “Satu ion Na’,

akan berikatan dengan satu ion CI

tetangganya, begitu juga sebaliknya”

Karena atom Na" berikatan satu dengan CI°

Narasumber 4

e Menurut saya jawabannya “Jumlah ikatan ion
yang terbentuk bergantung jumlah elektron
yang diserah terimakan”

e Saya memilih jawaban itu hanya menebak
pak.

Narasumber 5

e Menurut saya jawabannya “Satu ion Na',
akan berikatan dengan satu ion CI
tetangganya, begitu juga sebaliknya”
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e Seingat saya NaCl itukan Na dan CI pak,
saling berikatan satu bukan pak?

Narasumber 6

e Menurut saya jawabannya; “Satu ion Na',
akan berikatan dengan satu ion CI
tetangganya, begitu juga sebaliknya”

e Karena Na berikatan satu dengan CI.

Buepun-Guegun 16unpuijig E1dip yey
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10

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 10?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e “Ruang kosong antara Na® dan CI berisi
udara”

e Karena setiap ada ruang pasti ada udara
disana ada rongga-rongga antara ion positif
dan negatif

Narasumber 2

e “Ruang kosong antara Na® dan CI berisi
udara”.

e Karena terdapat rongga-rongga pada ion Na*
dan CI tidak mungkin disana kosong

Narasumber 3

e “Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na"
dan CI" dalam kristal NaCI”.

e Kiristal NaCl itukan padatan pak, saya kira
kalau bentuk padat tidak ada ruang kosong
disana.

Narasumber 4

e “Ruang kosong antara Na+ dan CI- berisi
udara”.

e Siswa menyangka jika dalam kristal NaCl ada
rongga berarti ada udara.

Narasumber 5

e “Ruang kosong antara Na+ dan CI- berisi
udara”.

e Karena ada rongga-rongga, dan mengira
rongga tersebut berisi udara, kan NaCl tu
garam pak padat dia

Narasumber 6

e “Tidak mungkin ada ruang kosong antara
Na+ dan Cl- dalam kristal NaCI”.

e Menurut siswa, jika padatan tidak mungkin
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ada rongga udara pak, otomatis disana kosong
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14

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 14?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e 7lkatan kovalen adalah ikatan yang
terbentuk dari unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan”

e Karena ikatan kovalen adalah ikatan yang
mempunyai ikatan antara logam dan non

logam.
Narasumber 2
e “lkatan kovalen adalah ikatan yang

terbentuk dari unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan”

e Siswa menganggab ikatan kovalen terjadi

karena serah terima elektron dari unsur2
logam dan non logam.

Narasumber 3

e ”lkatan kovalen adalah ikatan yang

terbentuk dari unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan”

e Saya sebenarnya ragu antara jawaban A dan
D. Karena teman saya jawab D saya pilih D.

Narasumber 4

e “lkatan kovalen adalah ikatan yang
terbentuk dari unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan”

e Saya lupa pak tentang konsep ikatan kovalen
tapi saya pernah dengar ikatan kovalen terjadi
karena serah terima elektron antara logam dan
logam

Narasumber 5

e “Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi
karena pemakaian bersama elektron”

e Siswa mengganggab ikatan kovalen adalah
ikatan yang terjadi karena pemakaian
bersama antara elektron.
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Narasumber 6

e “lkatan kovalen adalah ikatan yang
terbentuk dari unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya dipakai bersama
untuk membentuk ikatan”

e Saya menjawab ini melihat jawaban teman
saya pak, untuk jawabannya saya yakin

Buepun-Buegun 1Bunpuipg exdio el
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15

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 15?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e “Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan
H-H dan CI-CI serta membentuk ikatan H-
Ccr.

o Karena ikatan H dan CI bereaksi memerlukan
energi untuk memecahkan ikatan yang ada
antara gas H; dan Gas Cl,.

Narasumber 2

e “Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan
H-H dan CI-CI serta membentuk ikatan H-
)18

e Karena saya yakin dalam ikatan HCI
diperlukan energi

Narasumber 3

e “Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan
H-H dan CI-CI serta membentuk ikatan H-
Ccr.

e Siswa beranggapan dalam pembentukan
ikatan kovalen memerlukan energi

Narasumber 4

e “Atom H melakukan ikatan kimia atom
dengan CI sehingga keduanya mencapai
oktet”

e Siswa tidak paham pembentukan ikatan
kovalen pada senyawa HCI, saya menjawab
melihat jawaban teman saya.

Narasumber 5

e “Atom H melakukan ikatan kimia atom
dengan CI sehingga keduanya mencapai
oktet”

e Saya tidak paham pak dengan soal ini saya
menjawab ngasal.
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Narasumber 6

e “Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan
H-H dan CI-Cl serta membentuk ikatan H-
Cr-.

o Karena ikatan Hjg + Clyg — 2HCl(
memerlukan energi, tidak hanya ikatan ini
tapi semua ikatan

Buepun-Buegun 1Bunpuipg exdio el

nely e¥sng NN Y11w ejdio yeH @

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

10 16 | e« Bagaimana | Narasumber 1
dengan e “HCN”
jawaban soal | e Karena terdiri dari elektron H dan CN
nomor 16? sehingga mempunyai dia pasang elektron.

e Mengapa Narasumber 2
memilih e “NHj3”
jawaban e Siswa menganggab NHz; mempunya dua
tersebut? pasang elektron N dan H3

Narasumber 3
o “NH3”
e Karena mempunyai dua pasang elektron
Narasumber 4
e “HCN”
e Karena mempunyai dua pasang elektron
Narasumber 5
e “HCN”
e Karena memiliki 2 pasangan elektron H-CN
Narasumber 6
e “HCN”
e “Karena mempunyai dua pasang elektron”.
11 17 | e Bagaimana | Narasumber 1
dengan e “lkatan yang terjadi dimana pasangan
jawaban soal elektron yang digunakan untuk berikatan
nomor 177 berasal dari kedua atom”

e Mengapa e karena ikatan kovalen koordinasi itu atom-
memilih atomnya masing-masing menyumbangkan 1
jawaban elektron.
tersebut? Narasumber 2

e “lkatan yang terjadi dimana pasangan
elektron yang digunakan untuk berikatan
berasal dari kedua atom”

e Karena saya pernah mendengar atom”
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tersebut saling menyumbang elektron

Narasumber 3

e “ikatan yang terbentuk akibat adanya serah
terima elektron”

e Siswa menganggab dalam ikatan kovalen
koordinasi ada serah terima elektron

Narasumber 4

e “ikatan yang terbentuk akibat adanya serah
terima elektron”

e Karena pada ikatan kovalen koordinasi ada
istilah donor dan akseptor

Narasumber 5

e “lkatan yang terjadi dimana pasangan
elektron yang digunakan untuk berikatan
berasal dari kedua atom”

o Karena meyumbangkan 1 elektron kepada
atom yang lainnya

Narasumber 6

e “ikatan yang terbentuk akibat adanya serah
terima elektron”

e Saya masih bingung membedakan ikatan
kovalen, ion, dan kovalen koordinasi pak, jadi
saya jawab saja dengan ngasal.

12

18

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 18?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e “Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom N saja”

e Saya tidak paham menentukan ikatan kovalen
koordinasi struktur Lewis HNOs3;, memilih
opsi ini karena atom N berada ditengah-
tengah struktur.

Narasumber 2

e “Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom O saja”

e Karena atom oksigen lebih elektronegatif dari
atom N, maka oksigen yang menyumbang
elektron.

Narasumber 3

e “Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom O saja”
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e Karena yang memberikan elektron adalah
atom O.

Narasumber 4

e “Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom N saja”

e Karena N berada ditengah-tengah mungkin N
koordinasinya.

Narasumber 5

e “Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom O saja”

e “O kan juga punya pasangan elektron bebas
dan lebih elektronegatif mungkin itu yang
dipakai untuk ikatan koordinasi.”

Narasumber 6

e “Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan
hanya berasal dari atom O saja”

o Karena Oksigen lebih elektronegatif

13

20

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 20?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e “Struktur (I1), pada NH,CI terdapat ikatan ion
dan ikatan kovalen”

e Karena disana ada ikatan kovalen dan ion
pak, N-H dan CI

Narasumber 2

e “Struktur (1), pada NH,CI terdapat ikatan ion
dan ikatan kovalen”

e Karena NH,Cl itu garam, jadi pasti ada ikatan
ion, pak. NH;" sama CI~ itu kan saling tarik-
menarik kayak Na'Cl’, dan ikatan N-H itu
kovalen biasa.

Narasumber 3

e “Struktur (IIl), pada NH,Cl hanya terdapat
ikatan kovalen”

e Saya tidak paham pak dengan soal ini

Narasumber 4

e “Struktur (I1), pada NH,CI terdapat ikatan ion
dan ikatan kovalen”

e Karena NH,CI itu ion, ikatan pada N-H
kovalen

Narasumber 5
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= &
- ; e “Struktur (I1), pada NH,CI terdapat ikatan ion
g o dan ikatan kovalen”
E - e Karena disana saya lihat ada ikatan N-H saya
= 2 pilih kovalen pak dan NH,Cl kan senyawa
= s .
a ion
@ & Narasumber 6
S _g; e “Struktur (I11), pada NH4CIl hanya terdapat
E = ikatan kovalen”
“-’: — e Saya tidak paham dengan soal ini pak.
a 142 | 22 |eBagaimana | Narasumber 1
=] . epep s
= 0 dengan e “Molekul bersifat polar karena memiliki
c jawaban soal ikatan polar”.
i nomor 227 e Menurut siswa jika ikatannya polar pasti
g e Mengapa bentuk molekulnya juga polar.
A memilih Narasumber 2
E jawaban e “Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan
tersebut? non polar tidak”

e Karena saya kurang paham dengan soal ini
saya memilih karena teman saya juga
memilihnya

Narasumber 3

e “Molekul bersifat polar karena memiliki
ikatan polar”

e Siswa mengira ikatan polar itu langsung
menentukan sifat molekul, tanpa lihat
bentuk.”

Narasumber 4

e “Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan
non polar tidak”

e Seingat saya pak jika memiliki PEB = polar,
tidak ada PEB = nonpolar.”

Narasumber 5

e “Molekul bersifat polar karena memiliki
ikatan polar”.

e Seingat saya jika ikatannya polar bentuk
molekulnya juga polar

Narasumber 6

o “Molekul bersifat polar karena memiliki
ikatan polar”.
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e Seingat saya kalau molekulnya polar
ikatannya juga polar

=&
3 B
EU' 15: 24 | e Bagaimana | Narasumber 1
= = dengan e “Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus
o - jawaban soal berada tepat di tengah atom- atom yang
g = nomor 24? berikatan”.
S § e Mengapa e Karena menurut saya, pasangan elektron
E‘ i memilih tersebut seharusnya jaraknya sama agar lebih
“-’: = jawaban stabil, struktur Lewis juga begitu pak
= = tersebut? Narasumber 2
] =
a n e “Semua struktur adalah sama, karena
c pasangan elektron ikatan selalu bergerak
i disekitar atom yang berikatan”.
L e Saya tidak paham pak dengan soalnya.
A Narasumber 3
g e “Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus
berada tepat di tengah atom- atom yang
berikatan”.
e Siswa berasumsi bahwa elektron berada
ditengah-tengah agar ikatannya lebih stabil.
Narasumber 4
e “Struktur (I1) pasangan elektron ikatan berada
lebih  dekat dengan atom H karena
mempunyai jari-jari lebih kecil”
e Karena H jari-jarinya lebih kecil dari CI,
otomatis elektron lebih ketarik ke atom H
o Narasumber 5
o e “Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus
3 berada tepat di tengah atom- atom yang
@ berikatan”.
":_ o Karena elektron pada H dan Cl berada
B ditengah-tengah biar lebih stabil
E Narasumber 6
= e “Struktur (I1) pasangan elektron ikatan berada
f_j lebih dekat dengan atom H karena
@ mempunyai jari-jari lebih kecil”
= e Karena jari-jari H lebih kecil dari CI.
l6o 25 | e Bagaimana | Narasumber 1
dengan e “Apabila saat sisi logam dipanaskan maka
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jawaban soal
nomor 25?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

ion-ion logam akan mengalami pergeseran,
sehingga menyebabkan sisi logam lainnya
menjadi panas”

e “Karena menurut saya panas berpindah
karena ion-ion logamnya ikut bergeser ke
arah sisi yang tidak dipanaskan.”

Narasumber 2

e “Terjadi karena adanya suhu panas yang
mengenai sisi logam”

e “Saya pilih ini karena saya kira kalau logam
kena panas ya otomatis semua bagian ikut
panas, sifat logam bukannya dapat
menghantarkan panas pak”

Narasumber 3

e “Apabila saat sisi logam dipanaskan maka
ion-ion logam akan mengalami pergeseran,
sehingga menyebabkan sisi logam lainnya
menjadi panas”

e “Karena di logam ada ion-ion yang dapat
bergeser sehingga panas dapat disalurkan”

Narasumber 4

e “Terjadi karena adanya suhu panas yang
mengenai sisi logam”

e “Jika sisi lainnya panas maka sisi lainnya
juga panas, sifat logam menghantarkan
panas”

Narasumber 5

e “Apabila saat sisi logam dipanaskan maka
ion-ion logam akan mengalami pergeseran,
sehingga menyebabkan sisi logam lainnya
menjadi panas”

e “Guru pernah bilang di dalam logam ada ion
positif, jadi saya mengira ion itu yang
mengantar panasnya.”

Narasumber 6

e “Apabila saat sisi logam dipanaskan maka
ion-ion logam akan mengalami pergeseran,
sehingga menyebabkan sisi logam lainnya
menjadi panas”
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e Karena logam terdapat

bergeser sehingga panas bisa berpindah

ion yang dapat

=&
s I3
E 17: 26 | e Bagaimana | Narasumber 1
= = dengan e “Linear”
2 ~ jawaban soal | e Saya pilih linear karena orbital 3p hanya
uf:_ » nomor 1? punya dua elektron mungkin molekulnya
E _g; . Meng_;a}pa linear
2 = memilih Narasumber 2
I“.": - jawaban e “Linear”
é > tersebut? e Karena hanya berikatan dua elektron saya
2 0 pilih linear.
C Narasumber 3
£ e “Linear”
» e Saya tidak paham dengan soal ini pak, tetapi
A saya yakin dengan jawaban saya
E Narasumber 4

e “Linear”

e karena saya fokus ke elektron di orbital p saja
cuma ada dua, saya pikir ikatannya dua dan
bentuknya linear

Narasumber 5

e “Linear”

e Saya mengira jumlah ikatan ditentukan dari
jumlah elektron p. Karena Si cuma punya 2
elektron p bentuk molekulnya lurus.”

Narasumber 6

e “Oktahedral”

e Karena saya tidak paham pak dengan soal ini,
tapi siswa yakin dengan jawabannya.

18 29 | eBagaimana | Narasumber 1
dengan e “Bentuk molekul dapat ditentukan dari
jawaban soal kepolaran ikatan”
nomor 17? e Karena kepolaran ikatan dapat menentukan

e Mengapa bentuk molekul.

memilih Narasumber 2
jawaban e “Bentuk molekul dapat ditentukan dari
tersebut? kepolaran ikatan”

e Karena seingat saya jika molekulnya polar
tidak simetris dan polar simetris, saya kira
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bentuk  molekul ditentukan oleh
kepolaran

Narasumber 3

e “Bentuk molekul
kepolaran ikatan”

e Menurut saya, kalau ikatan tidak polar berarti
bentuknya simetris, jadi kepolaran dulu baru
bentuk

Narasumber 4

e “Bentuk molekul
kepolaran ikatan”

e Saya tidak paham pak apa itu bentuk molekul,
saya menjawab karena yakin dengan jawaban
saya.

Narasumber 5

e “Bentuk molekul
kepolaran ikatan”

e Karena kepolaran ikatan langsung
menentukan bentuk molekulnya tapi ragu
juga pak

Narasumber 6

dapat

dapat ditentukan dari

dapat ditentukan dari

ditentukan dari

dapat

e “Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya
tolakan pasangan elektron bebas”
e Saya tidak paham dengan soal ini pak, saya

menebak jawabannya.
19 30 | e Bagaimana | Narasumber 1
dengan e “lkatan hidrogen adalah ikatan yang
jawaban soal terbentuk dari satu atom hidrogen dengan
nomor 1? atom lainnya”

e Mengapa e Saya bingung pak yang mana jawabannya,
memilih seingat saya sudah mempelajari ikatan
jawaban hidrogen tapi lupa pak.
tersebut? Narasumber 2

e “lkatan hidrogen adalah ikatan yang

terbentuk dari satu atom hidrogen dengan
atom lainnya”

e Saya lupa konsepnya pak, yang saya tahu
atom hidrogen berikatan.

Narasumber 3
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e “lkatan hidrogen adalah ikatan yang
terbentuk dari satu atom hidrogen dengan
atom lainnya”

e Tidak ingat pak, tapi saya yakin dengan
jawaban saya

Narasumber 4

e “lkatan hidrogen adalah gaya tarik menarik
antar atom H dengan atom O di dalam satu
molekul”

e Karena ikatan hidrogen terjadi pada atom
hidrogen dan oksigen (H-O)

Narasumber 5

e “lkatan hidrogen adalah ikatan yang
terbentuk dari satu atom hidrogen dengan
atom lainnya”

e Karena sudah disuruh mengumpulkan jadi
menjawab dengan ngasal, namun saya juga
tidak ingat konsep.

Narasumber 6

e “Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H
dan logam dan senyawa hidrida

e Saya ngasal pak, saya lupa pengertiannya.

20

31

e Bagaimana
dengan
jawaban soal
nomor 1?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

Narasumber 1

e “H,S dan HF”

e Karena disana ada HF, tapi saya bingung H,S
atau H,O pasangannya

Narasumber 2

e “H,S dan HF”

e Karena H,S dan HF pasangan hidrogen.

Narasumber 3

e “H,S dan HF”

e Saya ragu antara H,S atau H,O, dan lebih
memilih H,S

Narasumber 4

e “H,S dan HF”

e Karena pasangan ini ikatan hidrogen ada HF
nya dan H,S

Narasumber 5

e “HF dan HCI”

M JIIeAG Ue3[NG Jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG




VI VISNS MO
D'l/\
II’ u

-

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e
Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

141

e Saya juga ragu dengan jawaban saya tapi saya
HF dan HCI ikatan hidrogen

Narasumber 6

e “HF dan HCI”

e Seingat saya HF termasuk ikatan hidrogen
tapi untuk HCI saya menebak.

Buepun-Guepupn|1Bunpujig eadio yey

e
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o
=
o
-
21=. | 32 |eBagaimana | Narasumber 1
§ dengan e “Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan
= jawaban soal antar molekulnya putus”
= nomor 17 o Karena ketika air dipanaskan dan menjadi uap
0 e Mengapa maka ikatan-ikatan didalamnya terputus
= memilih Narasumber 2
= jawaban e “Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan
o tersebut? antar molekulnya putus”
A e Karena dalam bentuk uap tidak ada lagi
E ikatan, artinya ikatan terputus juga.
Narasumber 3
e “Hanya ikatan kovalen molekul air yang
terputus, sedangkan ikatan antar molekul air
tetap ada”
e Saya bingung dengan jawaban pada soal, saya
tidak paham mana ikatan yang putus.
Narasumber 4
e “Jkatan kovalen dalam molekul air dan ikatan
antar molekulnya putus”
e lkatannya terputus semua
th Narasumber 5
o e “Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan
n antar molekulnya putus”
E e Karena panasnya tinggi, jadi ikatan di dalam
& molekul dan kovalennya terputus.
E. Narasumber 6
— e “Hanya ikatan kovalen molekul air yang
= terputus, sedangkan ikatan antar molekul air
;E_, tetap ada”
@ e Karena saya tidak paham pak dengan soal ini,
i" saya menjawab dengan ngasal.
220 | 33 |eBagaimana | Narasumber 1
W dengan e “Lapisan atom karbon pada grafit bisa
=4
::"
W
=
st
g
L
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jawaban soal
nomor 33?

e Mengapa
memilih
jawaban
tersebut?

bergerak membawa arus listrik sedangkan
pada intan tidak bisa”

e Karena intan tidak bisa menghantarkan listrik
karena struktur nya keras, grafit tidak sekuat
intan

Narasumber 2

e “Lapisan atom karbon pada grafit bisa
bergerak membawa arus listrik sedangkan
pada intan tidak bisa”

o Karena elektron atom karbon pada grafit lebih
banyak grafit bisa menghantarkan listrik,
intan keras

Narasumber 3

e “Pada struktur grafit terdapat rongga udara
yang memungkinkan arus listrik mengalir
sedangkan pada intan tidak ada”

e Saya menjawab ngasal pak karena saya tidak
tahu konsepnya. Saya lupa apa itu elektron
yang terdelokalisasi

Narasumber 4

e “Lapisan atom karbon pada grafit bisa
bergerak membawa arus listrik sedangkan
pada intan tidak bisa”

o Karena intan salah satu material terkeras

Narasumber 5

e “Lapisan atom karbon pada grafit bisa
bergerak membawa arus listrik sedangkan
pada intan tidak bisa”

e Karena ikatan pada intan lebih kuad sehingga
tidak menghantarkan listrik dan grafit bisa.

Narasumber 6

e “Pada struktur grafit terdapat rongga udara
yang memungkinkan arus listrik mengalir
sedangkan pada intan tidak ada”

e Saya tidak paham dengan soal ini pak.
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Iasi -kisi Instrumen Tes Inventori Konsep Ikatan Kimia Menggunakan

Buepyn-BuepuptBunpuijig B1diD yey

(g’ Certainty Of Response Index (CRI).

No |~ Tujuan Indikator Indikator Soal | Tingkat | Nomor
mPembelajaran Ketercapaian Kognitif | Soal
S (TP) Tujuan
§ Pembelajaran
- (IKTP)

I. zMenentukan Menjelaskan Siswa dapat C2 1
chubungan kecenderungan | menjelaskan
ckonfigurasi atom
o kecenderungan
clektron membentuk
bedengan ‘katan suatu unsur untuk
Kestabilan berdasarkan .
hatom tingkat energi kestabilan
- untuk mencapai | berdasarkan

kestabilan tingkat energi.
Menjelaskan Siswa dapat C2 D
kecenderungan | menjelaskan cara
C2 3
atom kedua atom
membentuk tersebut berikatan
ikatan untuk mencapai
berdasarkan konfigurasi
konfigurasi elektron yang
elektron untuk stabil.
mencapai
4 kestabilan

2. [PMembanding | Menjelaskan Siswa dapat C2 4
-kan ikatan ion, | defenisi ikatan | menjelaskan
-tkatan kovalen, | ion. defenisi dari
Skatan kovalen ikatan ion dengan
Fkoordinasi, dan benar.

Jogam serta
2 aitannya
ndengan sifat
Ez_at
Menentukan Siswa dapat C3 5

 J1IeAG UBRJMGJO A3
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pada senyawa

ikatan kovalen

144
£
; jenis senyawa menentukan C3 6
= yang kelompok
= membentuk senyawa yang
o ikatan ion dapat membentuk
=] ikatan ion dengan
o benar
= Menjelaskan Siswa dapat C2 11
: .f _ . . . _
= sifat s1fat. menjela§kan sifat 2 12
— senyawa ion dan | sifat dari senyawa
= kaitannya ion dan kaitannya C2 13
< dengan ikatan dengan ikatan ion
o ion.
=
:3_ Menentukan Siswa dapat C3 7
o ikatan ion pada | menentukan
A kisi kristal ikatan yang
I NaCl, dan terdapat pada kisi
- proses kristal NaCI
pembentukanny
a
Siswa dapat C3 8
tuk
menentukan C3 9
proses
pembentukan
senyawa ion
Menjelaskan Siswa dapat C2 10
struktur kristal | menjelaskan
- NaClI struktur kristal
e senyawa ion
3 NaClI
i Menjelaskan Siswa dapat C2 14
E defenisi ikatan | menjelaskan
s kovalen defenisi dari
- ikatan kovalen
= yang benar.
<
4
o Menjelaskan Siswa dapat C2 15
== .
e pembentukan menjelaskan
= ikatan kovalen pembentukan
op]
=5
=
=
¥ s}
-
o
-
-
L
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i kimia pada senyawa
= HCT.
L, Menentukan Siswa dapat C3 16
= senyawa menentukan
i~ kovalen rangkap | senyawa kovalen
I
- dua rangkap dua
-— Menjelaskan Siswa dapat C2 17
= defenisi ikatan | menjelaskan
c kovalen defenisi ikatan
E koordinasi. kovalen
n koordinasi yang
i benar.
]
;_ Menentukan Siswa dapat C3 18
o proses menentukan C3 19
= pembentukan terbentuknya
- ikatan kovalen | ikatan kovalen
koordinasi pada | koordinasi pada
struktur Lewis struktur Lewis
senyawa. senyawa
sederhana.
Menganalisis Siswa dapat C4 20
struktur Lewis menganalisis
senyawa untuk | ikatan yang
menentukan terjadi dari
struktur dan struktur Lewis
jenis ikatannya. | pada suatu
senyawa.
Menganalisis Siswa dapat C4 21
kepolaran menganalisis ca ”
senyawa kepolaran
berdasarkan senyawa C4 23
geometri berdasarkan
molekul dan geometri molekul
kepolaran dan kepolaran
ikatan. ikatan
Menganalisis Siswa dapat C4 24

kepolaran ikatan
kovalen
berdasarkan

menganalisis
kepolaran ikatan
kovalen

M JIIeAG Ue}[NG JO AJISJoATU[] OIWE[S] 9IE}S




;UE.EP
=
nit

%

-

NVIA VISNS NIA

B

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

memiliki ikatan

146
- P
by perbedaan berdasarkan
i ﬂj}: keelektronegatif | perbedaan
= an. keelektronegatifa
: a n
— Menjelaskan Siswa dapat C2 25
] . . . .
i sifat-sifat fisik menjelaskan
EI. logam sifat fisik dari
—- berdasarkan ikatan logam
oy )
- model ikatan
= logam.
<
& 3. | Menerapkan Menentukan Siswa dapat C3 26
Cteori pasangan | bentuk molekul | menentukan
;"jelektron kulit | berdasarkan bentuk molekul k- 27
Bialensi teori VSEPR berdasarkan teori C3 28
AVSEPR) dan | dan teori VSEPR atau teori
ateori domain domain elektron | domain elektron
“elektron dalam
menentukan
bentuk
molekul
Menjelaskan Siswa dapat C2 29
definisi bentuk | menjelaskan
molekul defenisi bentuk
berdasarkan molekul
teori VSEPR berdasarkan teori
dan teori VSEPR atau teori
domain elektron | domain elektron
E‘S/Ienghubungk Menjelaskan Siswa dapat C2 30
~an interaksi definisi ikatan menjelaskan 31
-antara ion, hidrogen definisi ikatan
zatom, dan hidrogen ,
Smolekul
~dengan sifat
(fisika zat
Menentukan Siswa dapat C3 31
pasangan mentukan
senyawa ikatan | pasangan
hidrogen. senyawa yang
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Juaq wejep 1w syny eAey yninjas neje uelbeqes yefuequadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|ig 'z

¥ VIENS NIO
o0}

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

%

3

h

5

o
]

=h

=
: njpiran%. 4. Soal Validasi Instrumen

148

o k3
D@
g § L V&LIDASI INSTRUMEN ANALISIS MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI IKATAN KIMIA MENGGUNAKAN
& -2 [ CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI)
B oI °
I 2 —
O E
E.:r c = oy
E 'E : nguan Indikator
@ . .
ERY emquaJaran Keter?apalan Soal Kunci Jawaban Tipe | Kesesuaian Saran
22 ¢ ar) Tujuan Perbaikan
T3 E Pembelajaran Soal
O m
§ B i (IKTP) Ya | Tidak
=
g— Mené;qtukan Menjelaskan Pernyataan yang benar terkait | Pembahasan : C2
g_ hubumgan kecenderungan energi total sistem untuk mencapai | Atom-atom membentuk
5 konfigurasi atom membentuk | kestabilan atom adalah .... ikatan kimia karena dengan
: % elektnﬂtin ikatan berdas?lrkan A. Ikatan kimia antar atom terjadi beril?ata?n en‘ergi total sistem
£ | dengan tingkat energi ’ menjadi lebih rendah
= . | agar atom mencapai oktet atau | . .
5 kestabilan untuk mencapai duplet dibandingkan saat atom
— | atom. kestabilan P Wy .. | terpisah.
4 . Ikatan kimia antar atom terjadi
il = | - 0 g
e sehingga energinya lebih Keadaan dengan energi lebih
% rendah rendah artinya lebih stabil.
Q . Ikatan kimia antar atom terjadi | Contoh:
; E karena adanya perbedaan
3 elektronegatifan * Dua atom H bergabung —
W [~ - 1 terbentuk H, — energi
= D. Ikatan kimia antar atom terjadi |  gjlepaskan — molekul H,
A
5
58 2
o= w
D -
25 &
E EE- ¥ &l
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o ) karena adanya energi stabil.

5 I . . ; e Na dan Cl berikatan —

] O Bagaimana tingkat keyakinan ada ,

o - terbentuk NaCl — energi

anda .

o o turun — senyawa lebih
3 5 stabil.

2 o 0l1(2[3|4a]s

€5 B |

= Jadi, alasan utama

0 § terbentuknya ikatan kimia

% = adalah agar energi sistem

Q, =y minimum dan atom-atom

5 c menjadi stabil.

o

E = Jawab :B
X 4 awaban yang tepat :

@ c

= w

& =

=

nd o

3 Y
] ?!'i Menentukan Menjelaskan Kecenderungan natrium (;;Na) | Pembahasan : C2

E‘- hubufgan kecenderungan ketika berikatan dengan unsur lain | Natrium melepaskan 1

5 | konfigurasi atom membentuk | gdalah ... elektron — menjadi Na* —

@ | elektron ikatan berdasarkan X i berikatan ionik — mencapai
: 2 . A. Menerima 1 elektron dari unsur ; ) .
"B | dengan konfigurasi . . . konfigurasi stabil (oktet).

. lain membentuk ikatan ion

{% kestabilan elektron untuk

= | atom mencapai 5. Melepaskan_ 1 _e!ektronnya Jawaban yang tepat : B
: 3 kestaDlliR membentuk ion positif

5 C. Bersama-sama dengan unsur

& lain menggunakan 1

(=8

)

= |

3

(1]

g "

= =
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N = S i
oo g - elektronnya menghasilkan
S DDD 0 molekul.
é 2 E = D. Menerima 7 elektron dari
3 883 2 unsur  lain  menghasilkan
E o E. i molekul ~ yang memenuhi
ESFE & aturan oktet.
223275 =

=
2388R =
2 g ] - Bagaimana tingkat keyakinan
Eﬁ‘% ) = anda
3382 Z
2 ~q 2 = 0123|445
B fn: " 8 | Menentukan Menjelaskan Kecenderungan atom nitrogen | Pembahasan : C2
=5 = = o . .

= = | h k N n hidrogen (1H) ketik
§' 2 g ubug,gan. ecenderungan (N) da _d oge _(1 _) etika Dalam molekul amonia
o o ~ | konfigurasi atom membentuk | melakukan ikatan kimia adalah . .
) i 8 | extdh " berdasark (NH3), nitrogen (N) berbagi
@3 g% clekts tatan berdasargey tiga elektronnya dengan tiga
5 <8 E deng? konfigurasi A. Nitrogen dan hidrogen sama- | atom hidrogen (H), di mana
el KeSEREan elekiron untuk sama memberikan 1 elektron | setiap atom H juga

5 .
= = = atom mencapat yang  digunakan  secara menyumbang s_atu elektron.
D=3 kestabilan bersama sehingga nitrogen | Déngan dem'k'an, atom N
2 %’ 3 oktet dan hidrogen duplet mencapai aturan oktet dan
S8 8 B. Nitrogen memberikan 1 T
= o . aturan duplet.
= n‘;?' . 0 elektron kepada masing-
Cls g masing 3 atom H yang Jawaban yang tepat : B
o E digunakan secara
=% 2 3
@ =a
2 =
5 33 w
23 &
=)
s 8§& o
e

3 E = e
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i =
o ; bersama-sama  sehingga
& = nitrogen  oktet  dan
E = hidrogen duplet.
iy 2 C. Hidrogen merupakan
E.. 1o golongan 1A, sehingga
e B melepaskan 1 elektron ketika
= = berikatan dengan nitrogen
% = membentukan ikatan ion
"% 2| D. Ikatan antar hidrogen dan
= = nitrogen tidak  mungki
% — g gKin
E < terjadi karena tidak bisa
)
3 = oktet.
E i Bagaimana tingkat keyakinan
% W anda
= A
D = 0123 |45
g'- Membandingk | Menjelaskan Pernyataan berikut yang benar | Pembahasan : C2
S | an ikatan ion, | defenisi ikatan mengenai ikatan ion adalah ... Ikatan ion terbentuk dari
8 ikatggovalen, | 101 A. Ikatan yang terbentuk ketika | gaya tarik elektrostatik yang
% | atiiovalen ada atom vyang kehilangan | kuat antara ion positif
% koordinasi, elektronnya (kation) dan ion negatif
8 darr; liga.lzn B. Ikatan yang terbentuk karena | (@nion). Kation terbentuk
=g | 1
g | Soresatatiya adanya serah terima elektron | dart  atom logam  yang
5 | dengan sifat .| melepaskan elektron,
x C. Ikatan yang terbentuk dari
(=8
)
= |
3
o
3
b
(1]
o
=
=

nfuad ‘yew| efl
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ood o % sekumpulan  ion  positif | sementara anion terbentuk
) B & 5 yang tertarik pada elektron dari atom nonlogam yang
é 2 E = D. Ikatan yang terbentuk akibat | menerima elektron.
= = i 4 adanya gaya tarik menarik
m -c {D - -y . -
2 = 2 i antara ion positif dan ion
5 § E’ W negatif. Jawaban yang tepat: D
5 ’3“' @ § Bagaimana tingkat keyakinan
b oS g - anda
S5 4 =1 =
a8 Q. @ =
S BT L = 0|/1(2[3|4]|s
= — " T . N . .
% = ] EMemﬁandlngk Menentukan jenis | Diberikan tabel terkait senyawa | Pembahasan : C3
{% E ; % ?n ik%’an ion, | senyawa yan.g dan. jenis ikatannya sebagai 1 NaCl dan KCI:
g = 5 1kata£k0valen, membentuk ikatan | berikut:
E E i ikatanykovalen | ion Nomor | Senyawa | Jenis Keduanya adalah garam
-2 < E koordinasi, Ikatan logam alkali (Na dan K
§ 2 = 2 | danlggam 1 NaCl lon adalah golongan IA)
D = | serta Kait
Q, E_ sl N e 2 KCI Membentuk  ikatan  ion
2 m S | dengan sifat
o E z | sat 3 BeCl, dengan Cl karena logam
E Z =3 4 CaCl, lon melepaskan elektron — Cl
w @ ; menerima —  terbentuk
5 % o Pernyataan berikut yang benar | Na”/K'danCI
= ) . .
= n_:::! 3 untuk melengkapi tabel di atas 2. BeCl, (berilium klorida):
Cls = adalah. ...
o = Berilium adalah  logam
g BS
o §oa
2 =5
g o3
5 -3 *
3 o= =
s 3¢ o
= o - —_—
— E E ¥ &l
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golongan IIA, tapi memiliki

A.KCI berikatan ion, sedangkan | jon kecil dan bermuatan
BeCl, berikatan kovalen.

B. KCI berikatan kovalen,
sedangkan BeCl, berikatan ion, | lon Be”" memiliki daya

C.KCl dan BeCl, sama-sama | Polarisasi tinggi, mampu

tinggi (Be”")

berikatan kovalen menarik elektron dari CI

D.Semua senyawa berikatan Akibatnya, ikatan menjadi
ion, karena hanya terdiri dari lebih  bersifat  kovalen
atom logam dan non logam daripada ionik

Bagaimana tingkat keyakinan

anda Jadi meskipun BeCl, secara

sederhana bisa dianggap

0|/ 1/2(3|4]|s+5 1onik, secara nyata
ikatannya bersifat kovalen
polar atau bahkan kovalen
(terutama dalam bentuk gas
atau uap)

nely eYSNg NIN YW eydio yeH @

3. CaCly:

Sama seperti NaCl dan KClI,
termasuk senyawa ionik
karena kation Ca?[| tidak
terlalu kecil dan tidak cukup
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2 mempolarisasi
1 B
ﬁ Jawaban yang tepat : A
embandingk | Menentukan jenis | Diberikan  unsur-unsur  dan | Pembahasan : C3
‘n ikatan ion, senyawa yan‘g nomor atom sebagai berikut gA, Ikatan ionik terbentuk antara
}kataﬁ}kovalen, membentuk ikatan | 9B, ;oC, dan ;;D. Pasangan unsur unsur yang sangat
kataékoYalen ion yang dapat membentuk senyawa elektropositif (logam) dan
Oordﬁlam’ ion adalah ... sangat elektronegatif
dan lgam A AdanB (nonlogam). Dalam hal ini,
serta kaitannya ' i
- Yy B. AdanC B (Fluorin, ¢B) adalah
dengm sifat nonlogam  yang  akan
zat B2 C. BdanC menerima elektron, dan D
o D. BdanD (Natrium, ;1D) adalah logam
e
W Bagaimana tingkat keyakinan yang akan  melepaskan
w1 anda elektron, membentuk
= senyawa ionik NaF.
012 (3|4)|5
= Jawaban yang tepat : D
Membandingk | Menentukan Pernyataan berikut yang benar | Pembahasan : C3
an ikatan ion, ik.a.tan .iOH pada terkait ikatan yang terdapat pada |\ (natrium klorida)
iakatan kisi kristal NaCl, | padatan NaCl adalah....
. dalam bentuk padatan
kovalen, ikatan | dan proses i " . )
A.Satu ion Na" akan berikatan | tersusun sebagai struktur
kovalen pembentukannya d i . o
N . dengan satu  ion  CI" | kristal ionik berbentuk kisi-
oo tetangganya, begitu juga | kisi tiga dimensi. Dalam
dan logam R g Jug g i
S
3
E w
= &
D -
3 ™
b
= e
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- =
erta kaitannya sebaliknya struktur ini:
eng%Ip sifat B. Satu ion Na" akan berikatan Setiap ion Na*
. _ [ ]
zat * dengan 4 ion Cl etiap lon Na

nely exsng NN M!lw eydio

tetangganya,

sebaliknya
C. Satu ion Na" akan berikatan

dengan 6 ion CI

begitu  juga

tetangganya, begitu  juga
sebaliknya

D.Jumlah ikatan ion yang
terbentuk bergantung
jumlah elektron yang

diserahterimakan

Bagaimana tingkat keyakinan
anda

01|23 |4|5

dikelilingi oleh 6 ion CI~
e Setiap ion CI™ juga
dikelilingi oleh 6 ion Na*
¢ Ini disebut sebagai
koordinasi 6:6 dalam
kristal
Jawaban yang tepat : C

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

Membandingk
an ikatan ion,
ikatan kovalen,
ikatan kovalen
koordinasi,
dan logam
serta kaitannya

Menentukan
ikatan ion pada
kisi kristal NaCl,
dan proses
pembentukannya

Pernyataan berikut yang benar
terkait pembentukan NaCl dari
logam Na dan gas klorin (Cly)
menurut  persamaan  reaksi
berikut adalah .....

Pembahasan :

Tahap terakhir dan paling
penting dalam pembentukan
NaCl padat dari unsur-
unsurnya adalah:

eNa* dan CI-

C3
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ood o engé':;:f sifat A.Padatan logam Na bereaksi membentuk kristal —
ﬂ:T By §T at o spontan dengan gas Cl, tanpa melepaskan energi
e e = perlu dipanaskan e Hal ini membuat
a 8 (1] o ] ] .
3 553 — B. Energi  dibutuhkan  untuk keseluruhan reaksi
E 5 E‘- = melepaskan  terluar  Na bersifat eksotermis.
5 § _% » menjadi  ion Na® dalam
5 ’3"_ @ § wujud padat Jawaban yang tepat : D
D : o = C.Energi  dibutuhkan  untuk
= . .
a Qg e ¢ - membentuk kristal NaCl dari
= = Na’(g dan Cl'g)
o Fa e D.Energi  dilepaskan  untuk
3 o w
2838 c membentuk kristal NaCl) dari
E’ E E i Na+(g) dan CI-(g)
% - = 2 Bagaimana tingkat keyakinan
= a2 A anda
A o
£y =1
D= 3 = Z 0|1(2[3|4]|5
Qg 7 @
S g 9. | Membandingk | Menentukan Sebagian siswa SMA | Pembahasan : C3
% S @ @ |anikatanion, | ikatanion pada memberikan  prediksi  terkait
c <=0 |. s : Proses penyerahan elektron
w 4 @ | ikatan kovalen, | kisi kristal NaCl, | proses pembentukan senyawa ion )
® C = k. dari Na ke CI adalah proses
& 4 @ |ikatan kovalen | dan proses sebagai berikut: .
pm 3 . redoks, di mana Na
> o 2 & | koordinasi, pembentukannya . L
= & & 2 | dan logam mengalami oksidasi
E = = | (kehilangan elektron) dan Cl
o 2 | serta kaitannya . .
= & mengalami reduksi
¢ Bg
. i
5 33 w
23 &
9
s $& 3
@ <= £
3 E = e



%

L

157

£~

VI VISNS MO
Al

%

-
=h

f=

B. Proses Na menyerahkan fiaban yarggeoat - B

elektronnya kepada Cl
merupakan proses redoks

C. Ikatan ion antara Na* dan CI
tetap terbentuk walau
jaraknya berjauhan

D. Ikatan ion terjadi ketika Na

=
o engan sifat (menerima elektron). Reaksi
By at ﬂj}: /‘ ' pembentukan senyawa ion
e x . seperti NaCl melibatkan:

= : a @ 4 @ +

® ° e Natrium (Na):

= o > Melepas 1 elektron —
5) : jadi Na*

EJT 3 Asodium A chloride A sodium Achloride menja | a

3 — a - - - > Ini adalah oksidasi

2 =~ N+ Nt o+ OF (karena kehilangan

% = C elektron)

= = e Kilorin (CI):

= w Pernyataan yang benar terkait | » Menerima 1 elektron —
E._ G prediksi pembentukan ion tersebut menjadi CI”

@ x adalah ... > Ini adalah reduksi

5 - (karena menerima

E 2 A. Proses Na menyerahkan elektron

@ g elektronnya kepada Cl terjadi

E_ 3 secara spontan

]

<

=z

w

=

w

-

[1h]

Y

1)

=
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A. Ruang kosong antara Na® dan
CI" berisi udara

B. Ruang kosong antara Na® dan
CI" berisi air

C. Ruang kosong antara Na™ dan
CI" hanyalah ruang hampa

D. Tidak mungkin ada ruang

berisi zat lain, melainkan
ruang kosong
(vakum/ruang hampa
mikroskopik).

Jawaban yang tepat : C

== £
o ; berwujud padat dan ClI
T ) o0 berwujud gas.
L:é ~ Bagaimana tingkat keyakinan
= : 2 anda
© g=
3 —
E: j o 0|1|2|3|4|5
al emgandlngk Menjelaskan Pemabahasan : C2
% 1ka{an ion, | struktur kristal Diberikan struktur 2 dimensi | ctur kristal |
E 1kata ovalen, NaCl kristal NaCl sebagai berikut : Dalam struktur kristal NaC
= padat:
f 1kata ovalen
i oordihasi, . @ ‘ e lon-ion Na* dan CI~
i)
= dan lgéam tersusun teratur dalam
g'-. sertaﬂ?(‘!_altannya @ . @ kisi tiga dimensi
E dengan sifat ‘ @ . e Ada jarak antar ion (tidak
< zat 7o Pernyataan yang benar terkait |  Saling menempel 100%)
@ o struktur tersebut adalah .... * Ruang antar ion bukan
3
5
c
=
0
£
w
-
[1h]
&
@
=
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ood o - kosong antara Na" dan CI
TVITL o dalam kristal NaCl.
o o
a % a : Bagaimana tingkat keyakinan
= =~ —- anda
2EE3E T
"g == ® o[1|2|3|a]|s
m — ! 2 - -
5 ?3‘-‘ g emgandlngk Menjelaskan sifat- | Senyawa M mempunyai sifat Pemabahasan : C2
§ 3 4 1ka{an ion, | sifat senyawa ion | sebagai berikut; Sifat-sifat yang disebutkan
o & *'% 1kata ovalen, dan kaitannya r meru akanyciri Khas senvawa
= . : w
S g;f = 1kata ovalen | dengan ikatan ion. 1. Mudah larut dalam air o kp " Y
o i ionik, yaitu:
3 ~q B oordinasi, 2. Dapat menghantfslrkanllstrlk Y
22 2 ¢ dan1§%am dalam bentuk cair dan larutan | o udah larut dalam air
E % E' sertaﬂ(laltannya 3. Titik dldlhnya dan titik — Ton-ion mudah
E S ~ | dengan sifat lelehnya tinggi. terdispersi dalam pelarut
b 2
2 - E zat g Jenis ikatan dalam senyawa M polar seperti air (hidrasi
&2 =2 o tersebut adalah ... ion)
8 = : E' = A. Kovalen polar .
R ] e Menghantarkan listrik
o cd g B. Hidrogen dalam bentuk cair dan
2 ZF3 C. Logam larutan
w @ ﬂ?’. D. lon. — Karena ion-ion bebas
c & . .
58 % Bagaimana tingkat keyakinan bergerak, sehingga bisa
- Dge anda membawa muatan listrik
52§z
ﬁ ' ; ol1l213lals — Dalam bentuk padat,
g 53
0 ﬁ o
2 =5
g o3
5 23 2
S B8 B
& 22 ®
3 E© = =
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oo = -+ senyawa ion tidak
E._’- pY if o menghantarkan listrik
5 a 3 o~ karena ion tidak bisa
aQos -
g S g — bergerak

=
@ Mm o L=
=2 5 = S
(= St < o
Segs

7] =} .. s 4y
S%3 0 =4 e Titik leleh dan titik didih

© o L
B 3 g = tinggi
a :g T & C — Gaya tarik antara ion
a. 2, . .
= g;f = — positif dan negatif sangat
% = E = kuat — Dibutuhkan
E B 58 E:n energi besar untuk
g % E Lot memutuskan ikatan-
F .
E b = o ikatan tersebut
n = &
23 5 g ﬁ = Jawaban yang tepat : D
D =t o
o
ia_ E ; % Membandingk | Menjelaskan sifat- | Sifat berikut ini adalah sifat dari Pembahasan : C2
8 © § 3 |anikatanion, | sifatsenyawaion | senyawa ionik, kecuali ... Dalam bentuk padat
.E. - g’ ikatan kovalen, | dan kaitannya onik tid k’
- . . . senyawa ionik tida
£ g " & | ikatan kovalen | dengan ikatan ion A. Padatannya dapa_t ) 4 h
ﬁ; = 3 | koordinasi menghantarkan listrik menghantarkan listrik karena
E b . -. . - g
2B % dan logam B. Larutan dan lelehan dapat ion-ion terkunci dalam kisi
= e F kristal.
= E:’f- - 5 | serta kaitannya menghantarkan listrik ristal
-y = .
o 3 | dengan sifat C. Rapuh
=

=4 8
n o
3. £
§ 53
o =1
3 S
g 3¢
=2 =

nfuad ‘yeiw) ek
s 21818
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P = &
oT 9O i D. Titik leleh tinggi Jawaban yang tepat : A
E E E % Bagaimana tingkat keyakinan
@eqa - anda
3 55 3 —
E D29 o 0|1|2|3|4a|s
5 § g em‘S'andlngk Menjelaskan sifat- | Pernyataan berikut yang benar Pembahasan : C2
é ; § n 1k an ion, | sifat sepyawa ion | terkait sifat senyawa NaCl adalah NaCl menghantarkan listrik
n @ 2 1katarrk0valen, dan kaitannya )
& ug € Gjkatapkovalen | dengan ikatan ion hanya dalam bentuk cair
=y g E( 8 A. Padatan NaCl tidak stabil (leleh) atau larutan karena
= o o Bkoordinasi, N
3 2 g s karena mudah larut dalam air | ion-ion bebas bergerak.
@ 7 @ £ pgdanlogam )
rga E '8 Seﬂaﬁltannya B. iadatarTIL\IaCl_bersﬁat raplijh
2 g E deng&?l sifat . arena Ikatan 1on merupakan
g a = | ikatan lemah Jawaban yang tepat : D
5238 I C. Padatan NaCl bisa
% é . D = menghantarkan listrik karena
o c A
{a_ =3 = = ion-ion bebas bergerak
Dow 5 D. Cairan NaCl bisa
,E. c § menghantarkan listrik karena
c <430 ion-ion bebas bergerak
o 0 -
% @ % Bagaimana tingkat keyakinan
c I
. - 8 anda
o m e =
E = E 0|12 (3|4]|5
e BL
i g
2 5
5 o3 w
3 32 &

9
s $& 7

= 5
3 E = e
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Pernyataan yang benar terkait | Pembahasan : C2

ikatan kovalen adalah ... Tkatan kovalen terjadi ketika

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

kataf’kovalen
oordinasi,
dan 18kam
erta gaitannya
engan sifat
azat

Nely eXYsng NIN X

yang terjadi karena adanya
gaya tarik menarik antara
pasangan elektron bersama
dengan inti atom-atom yang
berikatan

Ikatan kovalen adalah ikatan
yang terjadi karena
pemakaian elektron bersama
Ikatan kovalen adalah ikatan
yang terbentuk  akibat
perpindahan elektron dari
atom satu ke atom yang lain
pada atom-atom  yang
berikatan

Ikatan  kovalen  adalah
ikatan yang terbentuk dari
unsur non logam dan unsur
logam yang elektronnya
dipakai  bersama  untuk
membentuk ikatan

em%ndingk Menjelaskan

n ik%an ion, | defenisi ikatan

ikataikovalen, | kovalen ] . .
A. Ikatan kovalen adalah ikatan | dua atom saling berbagi

z

elektron untuk mencapai
kestabilan ~ (oktett  atau
duplet). Namun, pengertian
paling lengkap tentang ikatan
kovalen adalah:

¢ Pasangan elektron bersama
ditarik oleh kedua inti atom
yang berikatan, membentuk
gaya tarik elektrostatik —
itulah ikatan kovalen.

Jawaban yang tepat : A

Juaq weep 1w syny eAiey yrunjes neje ueibegas yeluequadwaly uep ueywnwnbusw Buele)q -z
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Bagaimana tingkat keyakinan
anda

0123 |4|5

g ey el

1o %eH @
E.
@
=

Menjelaskan Gas hidrogen (Hyg) dapat | Pembahasan : C2

an ikfitan ion, | pembentukan bereaksi dengan gas klorin -
s ) . Dalam reaksi ini:
katagkovalen, ikatan kovalen (Cly)) menghasilkan gas asam
ikatan-kovalen | pada senyawa klorida (HCl)) menurut reaksi | e lkatan H-H dan CI-CI
koor@asi, HCI berikut : diputuskan — proses ini
dan legam memerlukan energi
serta ﬁitannya Hag+ Clag) = 2HClg (endotermis) ’
deng% sifat Pernyataan berikut yang benar | ¢ Kemudian terbentuk
zat i terkait ikatan kimia yang terjadi ikatan H-Cl — proses ini

o adalah .... melepaskan energi

A0 A. Atom H melakukan ikatan (eksotermis)

o kimia atom dengan Cl |Jika energi yang dilepaskan

= sehingga keduanya | saat membentuk ikatan lebih

mencapai oktet besar daripada energi yang

B. Atom H dan Cl sama-sama | dibutuhkan untuk memutus
memberikan satu elektronnya | ikatan awal, maka:
untuk berikatan sehingga
atom H mencapai duplet dan
atom CI oktet

C. Energi  diperlukan  untuk

e Sistem akan memiliki
energi lebih rendah dari
sebelumnya — lebih stabil

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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snAuad ‘yeww| efie

o B mematahkan ikatan H-H

& g dan CI-Cl serta

£ = membentuk ikatan H-ClI Dan memang, pembentukan
@ - o HCI dari HCJ dan C1C adalah
iy 24 D. Ikatan yang terjadi antara reaksi eksotermis. van

E,.. i atom H dan Cl | ot > yang
e B menghasilkan keadaan '

E = energi sistem yang lebih | e Energi dilepaskan

g g rendah. e Sistem menjadi lebih
%- - Bagaimana tingkat keyakinan stabil (energinya lebih
o = anda rendah

= i~ Jawaban yang tepat : D
2 g—‘ 0[1]2[3|4]|5

%3 Menghubungk | Menentukan Senyawa di bawah ini yang | Pembahasan : C3

R .

i an intgraksi senyawa kovalen | ikatan antar atomnya terdapat Hanya CO» (karbon dioksida)
L | antarggion, rangkap dua dua pasang elektron yaitu ... 2
2 e ) I yang memiliki ikatan

- & | atomggdan (Diketahui H=1, C=6, N=7,

= rangkap dua antara atom C
= | molekul 0=8)

= dengan sifat _®

= | 78 A. HCN

8 fisika zat Jawaban yang tepat : B
e B. CO,

]

{% C. NH;

2 D. CHq4

W

S |

=4

35; Bagaimana tingkat keyakinan

3

(=8

)

= |

3
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@ =~
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0 1,23 |4|5

embandingk | Menjelaskan Pernyataan berikut ini yang benar | Pembahasan : C2
n ikafan ion, | defenisi ikatan mengenai ikatan kovalen

1k kovalen k inasi
ikataffkovalen, | kovalen koordinasi adalah ... atan kovalen koordinasi

ikatamkovalen | koordinasi. (disebut juga ikatan dativ)
oordinasi A. Ikatan yang terjadi dimana | adalah jenis ikatan kovalen
dan 10¢ am, pasangan elektron yang spesial.

éitannya digunakan untuk berikatan | Bedanya dengan kovalen

dengde sifat berasal dari kedua atom_ _

B. Ikatan yang terjadi
dimana pasangan elektron
yang digunakan  untuk
berikatan berasal dari satu
atom saja

C. Ikatan yang terbentuk akibat
adanya serah terima elektron

D. lkatan yang terbentuk dari
penggunaan dua pasangan
elektron bersama

biasa:

» Pada ikatan kovalen
biasa, masing-masing
atom menyumbang 1
elektron ke pasangan
ikatan

» Pada ikatan kovalen
koordinasi, seluruh
pasangan elektron
disumbangkan oleh satu

atom saja, dan diterima
Bagaimana tingkat keyakinan oleh atom lain.

anda
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ig E T Jawaban yang tepat: B

] emﬁandingk Menentukan Perhatikan struktur Lewis HNO; Pembahasan : C3

n ifggen lon, proses berikut ini. Dalam molekul asam nitrat

ikatamkovalen, | pembentuk .
% atfiovalen Pem entuean ' 3 (HNOLJ), atom nitrogen (N)
ikatapjkovalen | ikatan kovalen ‘) .
= . Y4 berikatan dengan:
koordinasi, koordinasi pada o\ 25 o5
dan logam struktur Lewis H:O:N :0: e Dua atom oksigen (satu
senyawa. % Je melalui ikatan rangkap,
4 1 satu melalui ikatan
Ikatan kovalen koordinasi tunggal)
ditunjukkan oleh .... e Satu dari oksigen tersebut

A. Nomor 1, karena pasangan berikatan juga dengan H
elektron ikatan hanya berasal (gugus —OH)

S & o

= 5 =2

gQ =

Nely eXsns NIB g/
<«

o

dari atom N saja e Oksigen ketiga menerima

B. Nomor 1, karena pasangan sepasang elektron dari N
elektron ikatan hanya berasal — inilah ikatan kovalen
dari atom O saja koordinasi

C. Nomor 3, karena pasangan
elektron ikatan hanya berasal
dari atom N saja

D. Nomor 4, karena pasangan
elektron ikatan hanya berasal
dari atom O saja

Jawaban yang tepat : A
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M P =
oo o ; Bagaimana tingkat keyakinan
T 0Do W anda
Seas =
i}
Se8s2 & o|1|2|3|a]|s
&
E 5 {% engandlngk Menentukan Berikut diberikan gambar struktur | Pembahasan : C3
SR E ik i
3gisgl @an 1on, | proses Lewis NH;BF; Molckul NHIBF(] adalah
3 3 @ ikata Kovalen, | pembentukan H contoh klasik dari ikatan
s % o katajmvalen ikatan kovalen By .F. ..
5 g i L. H:N : BF kovalen koordinasi antara
e85 .koor koordinasi pada R nitrogen (N) dan boron (B):
S g_:f > Bdan legam struktur Lewis H F g '
g = E serta ﬁltannya senyawa. Struktur (T)
2 Sa d ifat ,
g. r_:’n.. g‘ ZZ:I g% o NHL! (amonia):
B2 3dE H : .
E €9 2 o HeR 2 BeF > Nitrogen memiliki
S -2 7y Tes tt sepasang elektron bebas
g5 = . > Bentuk molekul:
8222 o Struktur (1T Bentuk molekul:
@EZ3AF = piramida trigonal
2 Q5 * T
SRR e H1|E
8353 H:N:f | B-F BF[] (boron trifluorida):
w o H F
2 E {% Struktur (I11) > Boron hanya punya 6
g % = elektron di kulit valensi,
W
=5 g = belum oktet
i -
3 3 > Bersifat elektron-
g o defisien, maka bertindak
o B a
2 =5
g o3
5 -5 2
3 < -
g 22 8
= b [—
| p— E E ¥ &l
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H

sebagai akseptor

H B F " elektron
H:N :| | BF
H F

Struktur (IV) Ketlka NHLC dan BFLI
digabung:

Struktur Lewis yang sesuai untuk
NHsBF; adalah ...

» Pasangan elektron dari N
A. Struktur (1), atom N dan B disumbangkan ke B

berikatan dengan sepasang > Terbentuk ikatan

elektron da_ri ORI kovalen koordinasi (N
membentuk ikatan kovalen . B)

koordinasi » Membentuk struktur

B. Struktur (1I), atom N dan stabil NHs —BF;
B berikatan dengan dua
pasang elekron dari atom N
dan B membentuk ikatan
kovalen rangkap 2

C. Struktur (I11), molekul NH;
memberikan elektronnya
kepada  BF3;  sehingga
terbentuk ikatan ion

D. Struktur (IV), molekul BF;
memberikan elektronnya

Jawaban yang tepat : A
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1kata ovalen

00rd71'l’1as1
dan lgéam

serta Kaitannya

A
dengan sifat
zat O

=

=

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

1kata ovalen,

senyawa untuk
menentukan
struktur dan jenis
ikatannya.

] [5]

Struktur (I)

] [

Struktur (IT)

H:N: H-- 93

Struktur (I1I)

NH4Cl mengandung ikatan

kovalen, kovalen koordinasi,

dan ikatan ion — hanya
ditampilkan lengkap di
struktur (I)

Jawaban yang tepat : A

- f=
% kepada NH;  sehingga
ﬂj}: terbentuk ikatan ion.
-~ Bagaimana tingkat keyakinan
E 24 anda

i
e 0|1|2|3|4|5

em:E'andlngk Menganalisis Diberikan beberapa struktur Pembahasan : C4

1ka{an ion, struktur Lewis Lewis NH4Cl sebagai berikut.

Juaq weep 1w syny eAiey yrunjes neje ueibegas yeluequadwaly uep ueywnwnbusw Buele)q -z
ingaduaw uep Ueywnuesuaw edug) ju sin) eAIEy yninjas neje uE[Eeanj‘unEruam Bueseyg '}
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Struktur (IV)

Struktur Lewis yang sesuai untuk
NH,4ClI adalah....

A. Struktur (1), pada NH,CI
terdapat ikatan ion, ikatan
kovalen,  dan kovalen
koordinasi

B. Struktur (I1), pada NH.CI
terdapat ikatan ion dan ikatan
kovalen

C. Struktur (11), pada NH4CI
hanya terdapat ikatan kovalen

D. Struktur (1V), pada NH4CI
terdapat ikatan kovalen dan
kovalen koordinasi

nely e)XsnNgS NIN Y!w ejdio yey @

Bagaimana tingkat keyakinan
anda
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R el o =

?L:]) embandingk | Menganalisis Senyawa berikut ini yang | Pembahasan : C4

5 Dan ikatan i kepol ;

E ‘Ill %an 10n, epolaran bersifat polar adalah .... NCI' adalah satu-satunya
& pratafkovalen, | scnyawa ‘ molekul dalam pilihan yang:
. 5 Hikataf’kovalen | berdasarkan (1\1_7’ Cl=17, Xe=54, Si=14, P yang:
E oordinasi, geometri molekul C=6) e Mengandung ikatan polar
E—_ dan 18%am dan kepolaran A. NCI; bersifat polar memiliki | e Bentuk molekul tidak

g Eherta Kaitannya | ikatan. PEB dan berbentuk piramida simetris

=4 engaE sifat segitiga e Memiliki momen dipol
%‘ gzt — B. CClybersifat polar tidak total # 0

o E memiliki PEB dan berbentuk

fik]
. E w {etiehedral . Jawaban yang tepat : A

2 = C. XeCly4bersifat nonpolar

f; i memiliki PEB dan berbentuk

= 2 tetrahedral terdistorsi
2 Al D. SiClybersifat nonpolar tidak
£ 2 memiliki PEB dan berbentuk

@ tetrahedral

o |

E;' Bagaimana tingkat keyakinan
5 anda

]

% 0|12 (3|4]|5

% Membandingk Menganalisis Pernyataan berikut yang benar | Pembahasan : C4
g ?m ikatan ion, | kepolaran terkait kepolaran molekul adalah Kepolaran molekul  tidak
= | ikatan kovalen, | senyawa

3

L

ho+]

=

3

o

= |

b

L]

o

=

=
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katarrkovalen

berdasarkan

hanya ditentukan oleh adanya
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% oordinasi, geometri molekul A. Kovalen polar memiliki PEB, ikatan polar, tetapi juga
= MEdan l&gam dan kepolaran . bentuk molekulnya. Molekul
@ , ) sedangkan non polar tidak . o
i erta Kaitannya | ikatan. B Koval | ditandai dengan ikatan polar bisa jadi
E enggh sifat - Rovalen - polar Itandal nonpolar secara keseluruhan
€ Bzat @ dengan  semua  atomnya jika  bentuknya  simetris
© 3 berbeda, non polar sama . .

pt = _ (momen dipol saling
% = C. Molekul bersifat  polar meniadakan), dan sebaliknya.
o N karena memiliki ikatan polar

§ E D. Kepolaran molekul

) Z dipengaruhi momen ikatan | Jawaban yang tepat : D
" g—’ dan bentuk molekul

EF n Bagaimana tingkat keyakinan

e

=

- o anda

= A
S = 0|1](2|3|4]|5

% Membandingk | Menganalisis Pernyataan berikut yang benar | Pembahasan : C4
S | an ikatan ion, | kepolaran terkait molekul CHCl; adalah ..... CHCl; berbentuk tetrahedral
;E iatan Eovaien, Zenzawak A. lkatan bersifat polar, bentuk | tetapi karena adanya satu
» Lata;l. ovaien | bercasar anl . molekul simetris, molekul | atom H dan tiga atom CI
2 | koordinasi, geometri moleku BeRifat polar (clekironegatif fingei),
2 | dan logam dan kepolaran i distribusi lek AL
8 | e kaitannva | ikatan B. lkatan bersifat polar, bentuk | distribust  elektron fida
E’ don sifaty ' molekul simetris, molekul | merata = menghasilkan
= g bersifat nonpolar momen dipol — molekul
i |

(=8

)

= |

3

o

3

b

(1]

o

=

=
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oo g Rt ; C. lkatan bersifat non polar, | bersifat polar.
T 0Do » bentuk molekul simetris,
a o .
a :,r.?: = -~ molekul bersifat non polar
3253 2. D. Ikatan bersifat polar, bentuk | Jawaban yang tepat : D
P Mm o =) . . .
i e ] ~ molekul  tidak  simetris,
5 § 1%_ ; molekul bersifat polar
5 ; a —- Bagaimana tingkat keyakinan
§ g o = anda
w
S8 C
=] %’T = _ 0[1|2|3|4]|5
g g g Men@ndlngk Mengana]isis Diberikan struktur Lewis HC1 Pembahasan : C4
@58 i i i bagai berikut:
8 S g & |anikatanion, | kepolaran ikatan | Sebagat beridd Elektron berada lebih dekat
8 a g ikatag kovalen H .CI ke Cl karena Cl lebih
= 8 ~ | kovaken, berdasarkan " lek it darivada H
o & . ) elektronegati aripada H,
= ‘< @ 2 | ikatantkovalen | perbedaan ! )
= - | sehingga menarik pasangan
& L; g koor(?;inash keelektronegatifan . cloRih (ol
@ § - ® |danlogam Hn C|
S g 2. | serta kaitannya (1)
LCFEE -
D Z=F3 denggisifat H ccl Jawaban yang tepat :C
w @ | zat [
e 3
c Lo o
28 a3 (I1)
= = o
B 2@z Struktur yang paling tepat
T 3 menggambarkan ikatan kovalen
E 55
T Sg
2 53
i g a wn
& S -t
3 o= &
g 3 @
= b [—
— E E’ ¥ &l
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pada HCl adalah ....

A. Struktur ()] pasangan
elektron ikatan harus berada
tepat di tengah atom-atom
yang berikatan

B. Struktur  (I1) pasangan
elektron ikatan berada lebih
dekat dengan atom H karena
mempunyai jari-jari  lebih
kecil

C. Struktur ~ (Ill)  pasangan
elektron ikatan berada lebih
dekat dengan atom CI karena
memiliki keelektronegatifan
lebih besar

D. Semua  struktur  adalah
sama, karena  pasangan

nely eYSNg NIN YW eydio yeH @

elektron ikatan selalu
bergerak di sekitar atom yang
berikatan

Bagaimana tingkat keyakinan
anda
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Nely BYSNS NI

lainnya menjadi panas.

B. Terjadi karena adanya elektron
bermuatan positif

C. Apabila satu bagian logam
dipanaskan, maka elektron-
elektron pada bagian logam
menerima sejumlah energi
sehingga energi kinetisnya
bertambah dan gerakannya
makin cepat.

D. Terjadi karena adanya suhu
panas yang mengenai Sisi
logam.

Jawaban yang tepat: C

em@lndingk Menjelaskan sifat- | Pernyataan yang benar mengenai | Pembahasan : c2

nlk%an ion, | sifat fisik logam penyebab logam dapat Locam memiliki  elektron
ikatafkovalen berdasa}rkan menghantarkan panas dengan baik | . e];gas (clektron  valensi
ikatah model ikatan adalah o terdelokalisasi) yang dapat
ovalgn logam. A. Apabila saat sisi logam bergerak cepat  membawa
oordthasi, dipanaskan maka ion-ion | o ke seluruh

an lggam logam  akan  mengalami |, .- 10am

erta Jl?itannya pergeseran, sehingga s s

deng% sifat menyebabkan  sisi  logam

ingaAuaw uep ueywnuesuaw edue) ju sy efiey yninjes neje ueibegas diynbusw Buesendy |
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i;p o I:J - Bagaimana tingkat keyakinan
T VDD = anda
a 0 o e
@8ga
3 = s g S 0[1|2|3|4]|5
&

E = % encrapkan Menentukan Perhatikan Pembahasan : C3
5 §: % :ceoriu%asang?n bentuk molekul . konﬁguras'i Si dapat berikatan dengan 4
5 ?37 @ lektrén kulit berdasarkan teor? elektron dibawah atom F membentuk SiFu.
x e .
= S E aleg:% VSEP.R dlar11<te0r1 ni! Bentuk molekul dengan 4
B ‘2- ?' '(VS. )d‘an domain elektron Si = [Ne] 3s* 3p* pasangan elektron ikatan
338s g™ ﬁmam . (tanpa  PEB)  adalah
g el £ Solcki dalam F =[He] 25" 2p tetrahedral.
T8 g8 mengitukan Jika kedua unsur tersebut
E} = S | bentil molekul membentuk  senyawa yang |Jawabanyang tepat:B
E:E = B memenuhi aturan oktet, maka
= 5 = E A bentuk molekulnya adalah ....
e 35w =y
o a = 52
c: -
=
859 g3
m —
5323 A 000
2 08D
e 3
Sx§E 2
5 % 8 Linear
= m S |
i~
B 2
z 23
T Sg
2 53
5 o3 w
5 52 &

9
g 3 @

= 5
2 E = e
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

=K .

n dan menyebutk:
rya ilmiah, penyu:

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumk

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bent
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@8ga
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n}] o
= ﬁ e A
23as! o
o ‘; Z | Menetrapkan teori | Menentukan Pernyataan berikut yang benar | Pembahasan : C3
© 5 7 @ | pasangan elektron | bentuk terkait geometri molekul H,O
3 'p g 3 |Pwansanc g UV Kedua molekul memiliki 2
o —~ | kulit valensi molekul dan H,S adalah.... ) .
=Cago PEB dan 2 ikatan, sehingga
2 Z Z & | (VSEPR) dan berdasarkan . .
e I o | ) . A. H,Odan H,S mempunyai menurut teori VSEPR,
8 c 5 | teori domain teort VSEPR . g,
=6 3 . geometri molekul linier bentuknya adalah bengkok
S8 a3 elektron dalam dan teori 5. Hlhan .S . atau V
:' a8 g menentukan domain — an_ 2=l SHIREIVES .
E E £ | bentuk molekul elektron geometri molekul bentuk V
3 3 C. H,0 bergeometri bentuk V,
E 55
i g
2 5
8§ 33 w
5 52 &
9
s 8§& 5
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W] R el o ﬁu —
i;! o Q : ; sedangkan H,S linier Jawaban yang tepat : B
D D o n D. H,S bergeometri bentuk V ,
o o ..
2aq 3! o sedangkan H.O linier
= (e}
% 55 {% 5 Bagaimana tingkat keyakinan
& S a — anda
= ]
2g3se S
c = 0|12 |3 4|5
= 3 =
§ g E eneJ{_apkan teori | Menentukan Jumlah domain elektron dari | Pembahasan : C3
o :% | E- asjar@an el'ektron bentuk molekul | molekul H,O dan CO, secara H,0: 2 ikatan + 2 PEB = 4
= = » pBkulit valensi berdasarkan berturut-turut adalah ... domain
3 =8 & BVSEPR)dan | teori VSEPR
?ﬁ E " & | teori domain dan teori A. ldan2 CO,: 2 ikatan (ganda, tapi
g =85 elektf8n dalam domain B. 2dan4 dianggap satu domain
2 E ~ | menemtukan elektron C. ldan4 masing-masing) = 2 domain
= - E bentiKimolekul D. 4dan?2
22 i
L @ 2 o Bagaimana tingkat keyakinan
Lﬁ_ E = = anda Jawaban yang tepat : D
T2 gs
‘E’ = E 0|1|2|3|4|5
= =F
; g; % Menerapkan teori | Menjelaskan Pernyataan berikut yang benar | Pembahasan : C2
o= 0 lekt definisi bentuk i :
E 2 2 pas‘angan efa ron | definisi bentu terkait bentuk molekul adalah .... Bentuk molekul ditentukan
S 3 8 kulit valensi molekul . ;
il = A. Bentuk molekul hanya |oleh jumlah total domain
B g g | (VSEPR) dan ber . di kan dari lak elektron (ikatan + bebas)
- 2 | teori domain teori VSEPR Itentukan jdani garagtolaian ’
= 5 pasangan elektron bebas karena pasangan elektron
& a
3. £
§ 33
o 3
= r
g 28
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B, lektr@n dalam dan teori B. Bentuk  molekul  hanya | saling tolak-menolak.
ene%%ukan domain ditentukan dari gaya tolakan
entuk molekul elektron pasangan elektron ikatan
: = C. Bentuk molekul ditentukan | Jawaban yang tepat : C
o dari gaya pasangan
& elektron bebas dan
' § pasangan elektron ikatan
= D. Bentuk molekul dapat
- el ditentukan  dari  kepolaran
== .
= ikatan
< Bagaimana tingkat keyakinan
ff anda
o
] 0[1/2|3|4]|s5
Menglubungkan | Menjelaskan Pernyataan yang benar tentang | Pembahasan : C2
igiirg;;?rg:;a ;dliecil;;s;;katan ;1::;1}11 mhldrogen dibawah ini Ikatan hidrogen terjadi antara

molekul dengan
sifat fisika zat

A. lkatan hidrogen adalah gaya
tarik menarik antar atom H
dengan atom O di dalam satu
molekul

B. Ikatan  hidrogen  adalah
ikatan yang terbentuk dari
satu atom hidrogen dengan

H yang terikat pada atom
sangat elektronegatif (N, O,
F) dan atom elektronegatif
lain pada molekul tetangga.

Jawaban yang tepat : C
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Bagaimana tingkat keyakinan Jawaban yang tepat : B

M =y =
oo oo e atom lainnya
) g & g C. Ikatan hidrogen adalah gaya
é 2 E > tarik antar molekul H yang
3 E-. : 3 2. terikat dengan atom sangat
g 0 E;. o elektronegatif (N, O, F)
5 a8 s i D. Ikatan hidrogen gaya tarik
S e Y = menarik atom H dan logam
o % % = dan senyawa hidrida.
.9

é‘ ug %- c Bagaimana tingkat keyakinan
S5 B ; = anda
=t Z
D5 E
2859 g’ 0/1|2(3|4]|s5
g % g Men@ubungkan Menentukan Diantara pasangan-pasangan | Pembahasan : C3
E b i interajsi antara pasangan senyawa berikut ini, yang > H. Odan HF: H terikat
2 E E ion, atom, dan senyawa ikatan | keduanya mempunyai ikatan ; da O dan F. keduanva
§ 2 5 © | molekil dengan | hidrogen. hidrogen adalah ... fnembentuk il’<atan y
&= E‘ sifat fisika zat .
oy %_ : 5 A. H,S dan HF hidrogen
E = = B. H,O dan HF > HCldan H, S tidak
N Z = ﬁ C. H,O dan HCI cukup elektronegatif

= E
g c 3 D. HF dan HCI untuk membentuk ikatan
= = H yang kuat
c M %
=255
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g 3
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§ 53
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3 % 3/ en@.ubungkan Menentukan Ikatan yang putus ketika air | Pembahasan : C3
S 8 S BintergKsi antara pemutusan dipanaskan menjadi uap air adalah ,
Q@ - Ja 5 . p ) P Pemanasan menyebabkan air
5 =4 £ ion, e&}om, dan ikatan antar N lekul
v 5 . mengua moleku
5 ol 3 oleé_ll dengan | molekul ketika ) b gu dph dari cair k
o g d .. erpinda. arly cair KeE gas,
= % & Buifat Fsika zat terjadi A. Hanya _|katan kovalen rp. : g
S lg Q. = perubahan fisik molekul air yang terputus, | tetapi ikatan kovalen (dalam
E‘ =15 c Jat sedangkan  ikatan  antar | molekul H>O) tetap utuh.
3392 Z molekulnya tetap ada
Dz a2 ‘
35 2 a w B. Hanya ikatan antar
2382 = molekulnya  yang  putus, | Jawaban yang tepat : B
A = sedangkan ikatan kovalen
& .
o 3: +3 - molekul air tetap ada
Eg S = C. Hanya ikatan ion molekul
E ‘; = = air yang terputus,
R “3" sedangkan  ikatan  antar
o o = molekulnya tetap ada
.- F =3 D. Ikatan kovalen dalam
9 t%’ 3 molekul air dan ikatan antar
58 % molekulnya putus
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B 2
g 2
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Menghubungkan | Menganalisis | Intan dan Grafit sama-sama | Pembahasan : C4
interaksi ant hub i ieni . .
izrfraat;;aré :;a i;e;‘;i?;ntar tersusun' hanya dari satu jenis | . it Setiap atom C
) ) atom yaitu atom karbon. Namun hanya terikat pada 3 atom
molekul dengan | atom dengan grafit dapat menghantarkan arus
sifat fisika zat. | sifat kelistrikan | Jistrik o - NiaEaiopenas
A . o odanghan M (erdelokalisasi) — bisa
' R oan | berfiart yang menghantarkan listrik
5
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ood o ) tepat untuk menjelaskan hal ini | > Intan: Setiap atom C
) B & g adalah .... terikat pada 4 atom —
S 2 S > tidak ada elektron bebas
a = @ a A. Lapisan atom karbon pada , tidak bisa
% o9 {% o grafit bisa bergerak .
> 5 =] et . menghantarkan listrik
@ . 3a@ o membawa  arus listrik
2 i 5 3 sedangkan pada intan tidak
3 3 ﬁ =" bisa. Jawaban yang tepat : D
25338 = B. Ikatan  kovalen  karbon-
SexT c karbon pada grafit mudah
=3 re— . . T
= ! patah sehingga bisa dialiri
3 5 Z
T3 3c listrik sedangkan ikat
32 2= w arus listrik sedangkan ikatan
2382 = kovalen karbon-karbon pada
8 a2 = = intan tidak mudah patah
% 3 = = C. Pada struktur grafit terdapat
o E 2 A rongga udara yang
Fa F = 2 memungkinkan arus listrik
D = = = -
%. R mengalir sedangkan pada
; E'; E intan tidak ada
E Z = E D. Pada grafit terdapat elektron
o OB ﬂ?’. yang terdelokalisasi yang
= E o mampu mengantarkan listrik
Spa8 sedangkan pada intan tidak
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. Dilarang meng tip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutk:

nya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyus
w. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bent
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ELam iran B. 5. Lembar Validasi Instrumen

y \ {ON ATERI
LEMBAR VALIDASI SOAL INVENTORI KONSEP PADA M. !
IKATAN KIMIA MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE

INDEX (CRI).
Judul : Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Ikatan
Kimia Menggunakan Certainty Of Response Index
(CRI).
Nama Mahasiswa  : Muhammad Hasanudin
Nama Validator : Dr. Miterianifa, M.Pd
Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia

Instansi/Lembaga  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

A. Petunjuk Pengisian
I. Lembar validasi ini diisi olch scorang validator berdasarkan
penilaian setiap komponen.

. Lembar ini merupakan lembar validasi soal inventori konsep pada
materi  ikatan kimia menggunakan Certainty Of Response Index
(CRI) yang akan dibagikan kepada siswa.

3. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sesuai

dengan ketentuan berikut:
1 : Tidak sesuai

2 : Kurang sesuai

3 : Sesuai

4 : Sangat scsuai

2

(
|
|

| 1 2 3 4 |

|

I. | AspekIsi | 1. Keterkaitan soal dengan

indikator \/
2. Keterkaitan soal dengan
tujuan pembelajaran v

No.! Aspek I Uraian Validasi i
|
|
:’

|
&
!
|

2, IAspek | 3. Soal tidak menimbulkan
i Konstruksi | penafsiran ganda v
{ 4. Kcjelasan yang diketahui
dan diitanyakan soul v
5. Kejelasan skala Certainty
Of Response Index (C RI) V4

! | pada setiap butir soal
3. | Aspek | 6. Ketepatan  penggunaan
| Bahasg katw/bahasa scsuai kaidah \/

\dan Ejuan | bahasa indonesia,

|
|

Skor Total

186



‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NElY BYSNS NN Wizl edue) undede ynjuaq wejep 1w sin} efey yninjas neje ueibegas yefueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'vennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad e

NvId vasns NIa

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

[ J1IRAG uejINgG Jo AJIsIaAl

187

Skor Kriteria

Jumlah butir : 6

Skor terendah :1x6=6

Skor tertinggi : 4 x 6 =24

Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian

Internal Skor Kategori Simpulan
19.5<x<24 | A(Sangat Layak) | Dapat digunakan tanpa revisi
15<x<19.5 |B (Layak) Dapat digunakan dengan sedikit
revisi

10.5<x<15 | C (Kurang Layak) | Dapat digunakan dengan banyak
revisi

6<x<10.5 |D (Tidak Layak) |Beclum dapat digunakan dan
memerlukan konsultasi

Penilaian Secara Umum

Penilaian Secara Umum Lembar Soal A|B/C|D

v

Catatan

1. \&dapat. Soal Yang, bekvm Sesudi dengan \KTQ
2. cgkcemw ‘-cggeg-\.lafan Leve\ \(ogm‘h‘}‘ Jehgqn KKO“

3. MaSih &ada\m# {Rb -

B. Keputusan
Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa lembar soal ikatan kimia
untuk siswa pada penelitian ini dinyatakan *) :
1. Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
Instrumen dapat digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu pilihan di atas.

Pckanbaru, 2 O\tober 2025

198504042023212045
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LEMBAR VALIDASI SOAL INVENTORI KONSEP PADA MATERI
IKATAN KIMIA MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE

INDEX (CRI).

Judul : Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Ikatan
Kimia Menggunakan Certainty Of Response Index
(CRI).

Nama Mahasiswa  : Muhammad Hasanudin

Nama Validator : Dr. Yusbarina, M.Si

Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia

Instansi/Lembaga  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

A. Petunjuk Pengisian

4,

5.

Lembar validasi ini diisi oleh seorang validator berdasarkan
penilaian setiap komponen.

Lembar ini merupakan lembar validasi soal inventori konsep pada
materi ikatan kimia menggunakan Certainty Of Response Index
(CRI) yang akan dibagikan kepada siswa.

6. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan ketentuan berikut:
1 : Tidak sesuai
2 : Kurang sesuai
3 : Sesuai
4 : Sangat sesuai
No. Aspek Uraian N \;allda;l 2
1. |AspekIsi | 1. Keterkaitan soal dengan
indikator W
2. Keterkaitan soal dengan
tujuan pembelajaran v
2. | Aspek 3. Soal tidak menimbulkan /
Konstruksi penafsiran ganda ¥
4. Kejelasan yang diketahui i
dan diitanyakan soal
5. Kejelasan skala Certainty
Of Response Index (CRI) \/
pada sctiap butir soal
3. | Aspek 6. Ketepatan  penggunaan
Bahasa kata/bahasa sesuai kaidah /
dan Ejaan bahasa indonesia.
Skor Total

188
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Skor Kriteria
Jumlah butir : 6

Skor terendah : 1 x6=6
Skor tertinggi : 4 x 6 =24

Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian

Internal Skor Kategori Simpulan
19.5<x<24 | A(Sangat Layak) | Dapat digunakan tanpa revisi
15<x<19.5 |B (Layak) Dapat digunakan dengan sedikit
revisi

105<x<15 | C (Kurang Layak) | Dapat digunakan dengan banyak
revisi

6<x<10.5 |D(Tidak Layak) |Belum dapat digunakan dan

memerlukan konsultasi

Penilaian Secara Umum

Penilaian Secara Umum Lembar Soal A

\|®

B. Keputusan

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa lembar soal ikatan kimia

untuk siswa pada penelitian ini dinyatakan *) :
Instrumen dapat digunakan tanpa revisi

2. Tpstrumen dapat digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu pilihan di atas.

Pekanbaru, T Okbwher 202§

Validator,

Dr. Yusbarina, M.Si
NIP. 1986260786202312043
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Lampiran B. 6. Soal Tes Inventori Konsep Menggunakan CRI

CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI)

Kelas e
Hé’ri/Tanggal D e

Peuln_jﬁk Pengisian Soal:
- Isilah identitas diri pada lembar yang tersedia

2.

O ECS

Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ini.
Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian lembar jawaban yang disediakan.
Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab.
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x)
pada pilihan jawaban A, B, C, D yang anda anggap benar dilembar soal.
Tentukan tingkat keyakinan anda dalam menjawab soal dengan ketentuan:
Skor 0 : jika menjawab soal dengan menebak (100% menebak)
Skor 1 : jika menjawab soal dengan hampir menebak (75%-90% menebak)
Skor 2 : jika menjawab soal dengan ragu-ragu (50%-74% menebak)
Skor 3 : jika menjawab soal dengan yakin (25%-49% menebak)
Skor 4 : jika menjawab soal dengan hampir pasti (1%-24% menebak)

E-_ﬂ'_ Skor 5 : jika menjawab soal dengan pasti (0% menebak)
%2 Jawablah pertanyaan dengan jujur tanpa melihat jawaban teman.

8% Periksalah kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan.
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L TES INVENTORI KONSEP IKATAN KIMIA MENGGUNAKAN
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1. Pérnyataan yang benar terkait energi total sistem untuk mencapai kestabilan
atom adalah ....
A=lkatan kimia antar atom terjadi agar atom mencapai oktet atau duplet
Brlkatan kimia antar atom terjadi sehingga energinya lebih rendah
Cuwlkatan kimia antar atom terjadi karena adanya perbedaan elektronegatifan
Qirl'katan kimia antar atom terjadi karena adanya energi
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1

Ba

aimana tingkat keyakinan anda

HigD)

|12 3 ]4]s]

2 15

: Kgcenderungan natrium (11Na) ketika berikatan dengan unsur lain adalah ....

—Menerima 1 elektron dari unsur lain membentuk ikatan ion
B..Melepaskan 1 elektronnya membentuk ion positif

C—Bersama-sama denganunsur lain  menggunakan 1 elektronnya
;Inenghasilkan molekul

D~Menerima 7 elektron  dari  unsur lain  menghasilkan molekulyang
%memenuhi aturan oktet

Bagaimana tingkat keyakinan anda

(20 [1]2] 3 [4a5]
11}

. Kééenderungan atom nitrogen (;N) dan hidrogen (;H) ketika melakukan

ikatan kimia adalah ....

A=Nitrogen dan hidrogen sama-sama memberikan 1 elektron yang
digunakan secara bersama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen duplet

B. Nitrogen memberikan 1 elektron kepada masing-masing 3 atom H
yang digunakan secara bersama-sama sehingga nitrogen oktet dan
hidrogen duplet

C. Hidrogen merupakan golongan IA, sehingga melepaskan 1 elektron
ketika berikatan dengan nitrogen membentukan ikatan ion

D. Ikatan antar hidrogen dan nitrogen tidak mungkin terjadi karena tidak
bisa oktet

Bagaimana tingkat keyakinan anda

Lo [1/2[s[4]5]

: Pinyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ...

Aﬂkatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya
B¥lkatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron

C=lkatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik
gpada elektron

deatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif
=dan ion negatif

<
Bagaimana tingkat keyakinan anda

[1]2] 3 ]4]s]
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=3

Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut:

g Nomor  Senyawa Jenis ikatan
= 1 NaCl lon

2 2 KCI

QT 3 BeC|2 .

E_: 4 CaC|2 lon

Peﬁh_yataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah....

A=KClI berikatan ion, sedangkan BeCl, berikatan kovalen.

BcKCI berikatan kovalen, sedangkan BeCl, berikatan ion.
CE(CI dan BeCl, sama-sama berikatan kovalen

DU§emua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan

~hon logam.
w

B@aimana tingkat keyakinan anda

(2 [1]2]3[4]5]

. Diberikan unsur-unsur dan nomor atom sebagai berikut gA, ¢B, 10,C, dan 11D.

Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion adalah ...
A.Adan B

B. AdanC
C.BdanC
D.Bdan D

Bagaimana tingkat keyakinan anda

Lo f1]2]3[4]5]

. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan

NaCl adalah....

AZSatu ion Na® akan berikatan dengan satu ion CI tetangganya, begitu
~juga sebaliknya

B=Satu ion Na" akan berikatan dengan 4 ion CI tetangganya, begitu
=juga sebaliknya

CgSatu ion Na® akan berikatan dengan 6 ion CI* tetangganya, begitu
~juga sebaliknya

DeJdumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang
=diserahterimakan

A

Bagaimana tingkat keyakinan anda
wn

[ 1]2] 3 |4a[5]
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: ngjnyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan

gas-klorin (Cl,) menurut persamaan reaksi berikut adalah .....
a(s) + Clz(g) — NaCl(S)

A Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl, tanpa perlu dipanaskan

B-Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na*
Adalam wujud padat

C=Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl dari Na*( dan CI

D-Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl) dari Na'( dan CI' )

-~
Bagaimana tingkat keyakinan anda

(D |1]2][3 45|
w
=

.S{enbagian siswa SMA memberikan prediksi terkait proses

péMmbentukan senyawa ion sebagai berikut:

A sodium A chloride A sodium A chioride
atom alom cation anion
Na - Cl Na* + CI

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah ....

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara spontan

B, Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks
Czlkatan ion antara Na™ dan CI” tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan
D=lkatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas

B%aimana tingkat keyakinan anda
=]
(z0 [1]2]3 [4]5|

=
. Diberikan struktur 2 dimensi kristal NaCl sebagai berikut :

D@D
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%rnyataan yang benar terkait struktur tersebut adalah ....

g_ Ruang kosong antara Na* dan CI" berisi udara

B. Ruang kosong antara Na™ dan CI” berisi air

-€. Ruang kosong antara Na* dan CI” hanyalah ruang hampa

B. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na" dan CI” dalam kristal NaCl

Ba.%gaimana tingkat keyakinan anda

(70 J1[2[3 45|
=

11. §nyawa M mempunyai sifat sebagai berikut;
¢n 1. Mudah larut dalam air
E} 2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan
= 3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi.
® Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ...
E Kovalen polar
E. Hidrogen
C. Logam
D. lon

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

Bagaimana tingkat keyakinan anda

Lo f1f2]3[4]5]

12. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali ....
A. Padatannya dapat menghantarkan listrik
B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik
C. Rapuh
81' Titik leleh tinggi

B%aimana tingkat keyakinan anda

(@0 [1]2]3 [4]5

B

13. Eernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah ....
Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air
B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah
€. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak

m

B. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak
Bagaimana tingkat keyakinan anda

-
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14, @rnyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah ...
. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik

= menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang
o berikatan
B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron
& bersama
€. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron
—- dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan
- Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam
¢ dan unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk
= ikatan

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

B'g%aimana tingkat keyakinan anda

| i

% [1]z]3[4]5]

15. Gas hidrogen (Hy()) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cl,)) menghasilkan
gas asam Klorida (HClg) menurut reaksi berikut :
H2(g) + Cl2(g) - 2HC(g)

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah ....

A.Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan CIl sehingga
keduanya mencapai oktet

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk
berikatan sehingga atom H mencapai duplet dan atom CI oktet

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan CI-Cl
serta membentuk ikatan H-Cl

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan ClI menghasilkan keadaan
energi sistem yang lebih rendah.

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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Bagaimana tingkat keyakinan anda

(¥ 5]
(&0 [1]2]3 [4]5]

3

16. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua

pasang elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8).

g. HCN

B. CO;,

€ NH,

D: CH,

o

ngaimana tingkat keyakinan anda
=
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17. %rnyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah
%‘ Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk
o berikatan berasal dari kedua atom
B: Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan
~+ untuk berikatan berasal dari satu atom saja
. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron

. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama

Bagaimana tingkat keyakinan anda

| 1]2] 3 ]4]s]

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

s

18. PRerhatikan struktur Lewis HNO3 berikut ini.
O

Nely eys
-
N
e,
Q

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh ....

A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
B. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja
C. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja
D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja

Bagaimana tingkat keyakinan anda

Lo f1]2]3]4]s|

19. Berikut diberikan gambar struktur Lewis NH3;BF; .

IT‘I' '\JE
IZ:T
n:@:™

i

'(bll“ v

truktur (1)

H
oN :B-F

H F
truktur (11)
+
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@tmktur (I1D)
1 B
pStruktur (IV)

-~
Struktur Lewis yang sesuai untuk NHs;BF3 adalah ...

A. Struktur (1), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari

® atom N membentuk ikatan kovalen koordinasi

B. Struktur (11), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron
— dari atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2

@: Struktur (111), molekul NH3; memberikan elektronnya kepada BF;

C sehingga terbentuk ikatan ion

% Struktur (IV), molekul BF; memberikan elektronnya kepada NH;

o0 sehingga terbentuk ikatan ion

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

=
Bagaimana tingkat keyakinan anda

o [1]z[3 [4]5]

juy
=

20. Diberikan beberapa struktur Lewis NH,Cl sebagai berikut.

] []

Struktur (IT)

rm !-! B
H:N: H -~ (.:.I:
H

Struktur (I11)

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

H

é}ruktur (IV)
wn
Litruktur Lewis yang sesuai untuk NH,4Cl adalah....

A, Struktur (1), pada NH4CI terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan
U kovalen koordinasi
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@ Struktur (I1), pada NH,4CI terdapat ikatan ion dan ikatan kovalen
§ Struktur (I11), pada NH4CI hanya terdapat ikatan kovalen
B Struktur (1V), pada NH,Cl terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi
(B
Bagaimana tingkat keyakinan anda

~r

0 J1]2[3[4a]5]
j.
. Senyawa berikut ini yang bersifat polar adalah .... (N=7, CI=17,
Xe=54, Si=14, C=6)
E NClI; bersifat polar memiliki PEB dan berbentuk piramida segitiga
BZ CClybersifat polar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral
G2 XeCly bersifat nonpolar memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral terdistorsi
B. SiCl, bersifat nonpolar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral
-
Ba&gaimana tingkat keyakinan anda

0 [i12[ 3 4]5]

. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah ....
A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak
B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama
C. Molekul bersifat polar karena memiliki ikatan polar
D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul

Bagaimana tingkat keyakinan anda

Lo f1]2]3[4]5]

. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCI; adalah .....
A Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar
B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar

6_, Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat
¥ non polar
D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar

B%aimana tingkat keyakinan anda

(20 [1]2[ 3 [4]5]

=

o

e

3

giberikan struktur Lewis HCI sebagai berikut :

:Cl
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(D

—
|
—

~

U= =40 B H @
a0

—(110)
gruktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCI adalah

=

£ Struktur (1) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-

= atom yang berikatan

@ Struktur (Il) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan

@ atom H karena mempunyai jari-jari lebih kecil

@ Struktur (111) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan

o atom Cl karena memiliki keelektronegatifan lebih besar

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan
selalu bergerak di sekitar atom yang berikatan.

Bagaimana tingkat keyakinan anda

(o [1]2]3[a]5]

25. Pernyataan yang benar mengenai penyebab logam dapat menghantarkan

panas dengan baik adalah ...

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan
mengalami pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya
menjadi panas.

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif

G: Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada

& bagian logam menerima sejumlah energi sehingga kinetisnya bertambah

= dan gerakannya makin cepat

B Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam

-

=
Bagaimana tingkat keyakinan anda

123 [4afs]

3

-
26. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah! ini!

=. Si=[Ne] 35’ 3p’

< F=[He] 25° 2p°

Hka kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan
oktet, maka bentuk molekulnya adalah ....

M J1IeAg uejn
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Linear

Tetrahedral

A

Segitiga datar

ok

Oktahedral

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey
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Bagaimana tingkat keyakinan anda

(oj1]2]3]4]5]

27. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul H,O dan H,S
adalah. ...
A. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul linier

B. H,Odan H,S mempunyai geometri molekul bentuk V
C. H,0O bergeometri bentuk V, sedangkan H,S linier
D. H,S bergeometri bentuk V , sedangkan H,O linier

Bf&gaimana tingkat keyakinan anda

(2o [1[2[ 5 [4]5]

28. Jumlah domain elektron dari molekul H,O dan CO, secara berturut-
rut adalah ...

A:1dan?2
B:2dan4
€.1dan4
ﬁ.4dan2
e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

un
Bagaimana tingkat keyakinan anda
e

|12 3 [4]s]
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29. g%rnyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah ....

§Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan

= elektron bebas

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan

- elektron ikatan

C- Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron
bebas dan pasangan elektron ikatan

5. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan

|

B

62

aimana tingkat keyakinan anda

123 ]4]s]

il

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

30. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ...

Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom

o O di dalam satu molekul

B; Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom

—- hidrogen dengan atom lainnya

E. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat
dengan atom sangat elektronegatif (N, O, F)

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan

senyawa hidrida

PEIPS |

Bagaimana tingkat keyakinan anda

o [1f2]3 [4a]5]

31. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya
mempunyai ikatan hidrogen adalah ...

A. H,S dan HF
B. H,O dan HF
g'_':.' H,O dan HCI
E HF dan HCI

Bgaimana tingkat keyakinan anda
pe¥]
(50 [1]2]3 [4]5]
L]
. fkatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah ....
A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan
f.j antar molekulnya tetap ada
B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan
~ kovalen molekul air tetap ada
. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan
ikatan antar molekulnya tetap ada
! Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus

w
N

L

1@

M JIIEAG UR[NG J
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aimana tingkat keyakinan anda

> hgHd

|12 3 ]4]s]

33. ntan dan Grafit sama-sama tersusun hanya dari satu jenis atom yaitu atom
rbon. Namun grafit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan intan
idak.Pernyataan berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini adalah ....
. Lapisan atom karbon pada grafit bisa bergerak membawa arus listrik
—- sedangkan pada intan tidak bisa.
B. Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit mudah patah sehingga bisa
< dialiri arus listrik sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon pada intan
= tidak mudah patah
G; Pada struktur grafit terdapat rongga udara yang memungkinkan arus
< listrik mengalir sedangkan pada intan tidak ada
ﬁ_ Pada grafit terdapat elektron yang terdelokalisasi yang mampu
m mengantarkan listrik sedangkan pada intan tidak ada.

Buepun-Buepupn 1Bunpuijg 21di0 yeH

A
B%gaimana tingkat keyakinan anda

o0 [1]2]3[4]5]
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o I:! ] © Lampiran C. 2. Persentase Miskonsepsi Setiap Siswa
az0 =
@ Pemahaman Konsep
(=
E Nama Persentase Tidak Persentase
4§ No Paham Persentase
= Siswa (%) PK Kriteria | Paham Kriteria | Miskonsepsi (%) Kriteria
g konsep (%) TPK . .
3 Konsep Miskonsepsi
o ALA- 5 15,15 Rendah 6 18,18 Rendah 22 66,66 Tinggi
— rr=t .9
7 % AR= 3 9,09 Rendah 4 12,12 Rendah 26 78,78 Tinggi
= —
& é ASZ 19 55,57 Sedang 5 15,15 Rendah 8 24,24 Rendah
=2 $ EPPE)] 20 60,6 Sedang 1 3,03 Rendah 12 36,36 Sedang
3 5 | nzi 8 24,24 Rendah 2 6,06 Rendah 23 69,69 Tinggi
: 0y
% 6 IP;D 19 57,57 Sedang 6 18,18 Rendah 8 24,24 Rendah
=d Z; My, 20 60,6 Sedang 8 24,24 Rendah 5 15,15 Rendah
3 8 | KAL 14 42,42 Sedang 2 6,06 Rendah 17 51,51 Sedang
o 5
E % KCI 15 45,45 Sedang 3 9,09 Rendah 15 45,45 Sedang
"0 | MGI 9 27,27 Rendah D) 6,06 Rendah » 66,66 Tinggi
: 1:, MNA 5 15,15 Rendah 8 24,24 Rendah 20 60,6 Sedang
3 MM 12 36,36 Sedang 3 9,09 Rendah 18 54,54 Sedang
MH 22 66,66 Tinggi 6 18,18 Rendah 5 15,15 Rendah
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IS
=
[ n iIllr
U o =%
a Pemahaman Konsep
% No | Nama Tidak Persentase
& . Paham | Persentase Persentase
= Siswa Kriteria | Paham Kriteria | Miskonsepsi (%) Kriteria
S konsep (%) PK (%) TPK
= Konsep Miskonsepsi
g 12 E MI§ 21 63,63 Tinggi 9 27,27 Rendah 3 9,09 Rendah
418 B MSE 10 30,3 Sedang 3 9,09 Rendah 20 60,6 Sedang
S =
E: }%. 2 MZA 22 66.66 Tinggi 6 18,18 Rendah 5 15,15 Rendah
& I:i NAE 18 54,54 Sedang 8 24,24 Rendah 7 21,21 Rendah
r:»—ﬂ'—E
=L NAn 14 42,42 Sedang 2 6,06 Rendah 17 51,51 Sedang
= (D =
19 PKn 19 57,57 Sedang 9 27,27 Rendah 5 15,15 Rendah
= = -
E Zg QAR 7 60,6 Sedang 10 30,3 Sedang 16 48,48 Sedang
& 23 RSD’—:- 19 57,57 Sedang 11 33,33 Sedang 3 9,09 Rendah
.l _
_% % RAH 11 33,33 Sedang 9 27,27 Rendah 13 39,39 Sedang
da23. | SNA 7 21,21 Rendah 4 12,12 Rendah 22 66,66 Tinggi
% 2 | SL 17 51,51 Sedang 9 2727 | Rendah 7 21,21 Rendah
it
= Zg SH 3 9,09 Rendah 8 24,24 Rendah 22 66,66 Tinggi
a Zé TA 17 51,51 Sedang 2 6,06 Rendah 14 42,42 Sedang
of Zg WI 17 51,51 Sedang 5 15,15 Rendah 11 33,33 Sedang
o~
o
3
% a
= =
28 o
o= =
it @
E = e
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=
nit
U =%
o Pemahaman Konsep
% No ~ Pah P ¢ Tidak P ¢ Persentase
= ama aham ersentase ersentase
E . Kriteria | Paham Kriteria | Miskonsepsi (%) Kriteria
-E Siswa | konsep (%) PK - (%) TPK R .
g onsep iskonsepsi
E % 24 72,72 Tinggi 9 27,27 Rendah 0 0 Rendah
¥ 29 6 18,18 Rendah 5 15,15 Rendah 22 66,66 Tinggi
- @)
g3 7 21,21 Rendah 5 15,15 Rendah 21 63,63 Tinggi
o
E 3 8 24,24 Rendah 5 15,15 Rendah 20 60,6 Sedang
a
= 32 4 12,12 Rendah 16 48,48 Sedang 13 39,39 Sedang
= 1
‘a £=] 25 75,75 Tinggi 0 0 Rendah 8 24,24 Rendah
=
B3 22 66,66 Tinggi 9 27,27 Rendah 2 6,06 Rendah
= M
E;_ ﬁ: 14 42,42 Sedang 0 0 Rendah 19 57,57 Sedang
A -
_% 3{% 6 18,18 Rendah 13 39.39 Sedang 14 42,42 Sedang
a 33 DA 25 7,75 Rendah 1 3,03 Rendah 7 21,21 Rendah
e
% 33 DR 1 3,03 Rendah 31 93,93 Tinggi 1 3,03 Rendah
it
= 3{% FP 8 24,24 Rendah 3 9,09 Rendah R 66,66 Tinggi
249 | aS 26 78,78 Tinggi 0 0 Rendah 7 2121 Rendah
=il |
o 4%' HR 12 36,36 Sedang B8 9,09 Rendah 18 54,54 Sedang
& @
3
% a
= =
3 3
7 S &
o= Y
i s
E = e
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b=
=
e
I]ICF
SN =N
a Pemahaman Konsep
% No | Nama Tidak Persentase
& Paham | Persentase Persentase
= Siswa Kriteria | Paham Kriteria | Miskonsepsi (%) Kriteria
S konsep (%) PK (%) TPK
= Konsep Miskonsepsi
g 42 2 KRg 16 48,48 Sedang 4 12,12 Rendah 11 33,33 Sedang
948 B L= | 17 51,51 Sedang 7 21,21 Rendah 9 27,27 Rendah
= Ay =
E’ 4% = MFS%& 8 24,24 Rendah 17 51,51 Sedang 8 24,24 Rendah
a4 EMHAEI 15 45,45 Sedang 9 27,27 Rendah 9 27,27 Rendah
a
= 4{'§ MAM 18 54,54 Sedang 7 21,21 Rendah 8 24,24 Rendah
=] =
4 | MKe 18 54,54 Sedang 10 30,3 Sedang 5 15,15 Rendah
= = -
& 4% N 23 69,69 Tinggi 4 12,12 Rendah 6 18,18 Rendah
=5 -
349 | NMK 5 15,15 Rendah 12 36,36 Sedang 16 48,48 Sedang
I 8]
_% % PA= 6 18,18 Rendah 16 48,48 Sedang 11 33,33 Sedang
q 2 SA 26 78,78 Tinggi 1 3,03 Rendah 6 18,18 Rendah
% 2| uu 16 4848 Sedang 8 2424 | Rendah 9 2727 | Rendah
it
s % VA 8 24,24 Rendah 5 15,15 Rendah 20 60,6 Sedang
=1 ) edang , enda , edang
3 WO 14 42,42 Sed 3 9,09 Rendah 16 48,48 Sed
=
it % WP 14 42,42 Sedang 12 36,36 Sedang g/ 21,21 Rendah
o~
o
3
% a
= =
> 3
= 3 =
= =
45 @
E = e
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Rendah

Rendah
Rendah
Sedang

24,24
21,21
3,03
60,6

8

7

1
20

Rendah
Rendah
Tinggi
Rendah

0
15,15
81,81
15,15

0

5
27

5

Tinggt
Tinggi
Rendah
Rendah

75,75
63,63
15,15
24,24

25

21
5
8
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i b
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~
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\E.
(a4}

tmilik UIN Suska Riau State Is

gi Undang-Undang

utip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutk:

H) w Pengutipan t
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bent

UIN SUSKA RIAU

1anya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyus
idak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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g Lampiran C. 3. Persentase Miskonsepsi Setiap Butir Soal
ﬁomor Persentase Kategori (%)

Soal Paham Konsep Miskonsepsi Tidak Paham Konsep
—~1 35,6 458 18,6
o

2 2,2 11
= 55,9 32, ,9
=3 52,5 22 25,4
4 50,8 28,8 20,3
=
=5 64,4 23,7 11,9
Z
{'..I".I6 47,5 35,6 16,9
=7 32,2 49,2 18,6
o
£ 45,8 35,6 18,6
w
-9 35,6 42,4 22
w10 45,8 30,5 23,7
7
11 45,8 30,5 23,7
12 32,2 50,8 16,9
13 18,6 54,2 27,1
14 32,2 42,4 25,4
15 16,9 49,2 33,9
16 55,9 28,8 15,3
17 33,9 42,4 23,7
18 30,5 42,4 27,1
19 45,8 28,8 25,4
[l =1
520 49,2 33,9 16,9
m21 42,4 37,3 20,3
o
i) 23,7 55,9 20,3
=¥
523 44,1 35,6 20,3
~24 322 542 13,6
(]
=25 50,8 18,6 30,5
=26 42,4 40,7 16,9
w27 45,8 37,3 16,9
—
=28 40,7 33,9 25,4
9 47,5 28,8 23,7
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b=
:"I
- X @ . . R Qg .
» g > i Lampiran C. 4. Rekapitulasi Miskonsepsi Setiap Indikator
9 F 9 =
g Tidak Paham
S No | Paham Konsep Miskonsepsi Kriteria
5 No Indikator Konsep
ks Soal Miskonsepsi
= Jumlah % Jumlah % Jumlah %
é 'E_E Menjelaskan kecenderungan atom | 1 21 35,6 11 18,6 27 45,8 Sedang
o S =
[m % & membentuk  ikatan  berdasarkan
= 3 =
5 tu.é' qc tingkat energi untuk mencapai
= = —
-:.;ﬂt % 2 kestabilan.
: :
= @.E Mehé’elaskan kecenderungan atom | 2 33 55,9 7 11,9 19 32,2 Rendah
E melﬁbentuk ikatan  berdasarkan
=
& kon%;égurasi elektron untuk mencapai | 3 31 52,5 15 25,4 13 22,0
i kesfgbilan
g = Rata- 54,2 18,7 27,1
g: rata
% 5 | Menjelaskan defenisi ikatan ion. 4 30 50,8 12 20,3 17 28,8 Rendah
=]
4 ﬂ?%l Menentukan  jenis senyawa yang | 5 38 64,4 7 11,9 14 23,7 Rendah
% membentuk ikatan ion 6 28 47,5 10 16,9 21 35,6
iy
z Rata- | 55,95 14,4 29,7
=
w
3
o
o
3
3
o
=]
<
@
o
=
=
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DS
4 =
e
:"I
= E © rata
Heal =il
E §.%f Mefjelaskan sifat-sifat senyawa ion | 11 27 45,8 14 23,7 18 30,5 Sedang
S5 B o~
E_ "g g danr_k_aitannya dengan ikatan ion. 2 19 32,2 10 16,9 30 50,8
§8zg 3
=39 5 o 13 11 18,6 16 27,1 32 54,2
8355 3
3885 = Rata- | 32,2 22,6 45,2
= e
g a E N rata
- faal R
g;f 3. 3| Menentukan ikatan ion pada kisi| 7 19 32,2 11 18,6 29 49,2 Sedang
Bow e
8 3 € @|kiggl  NaClL,  dan  proses g™ 1757 145 g 11 18,6 21 35,6
o @
= tuk
=g § pen?f“ — 9 21 | 356 13 22,0 25 424
< E 0 Rata- 37,9 19,7 42.4
@ = 2 E rata
E —
%. = ;Z Menjelaskan struktur kristal NaCI 10 27 45,8 14 23,7 18 30,5 Rendah
i i é Menjelaskan defenisi ikatan kovalen 14 19 32,2 15 25,4 25 42,4 Sedang
Z 3 5
1 ? Menjelaskan pembentukan ikatan | 15 10 16,9 20 33,9 29 49,2 Sedang
w
3 % kovalen pada senyawa HCI
)
E' 15!,0 Menentukan  senyawa  kovalen | 16 33 55,9 9 15,3 17 28,8 Rendah
' ; rangkap dua
=
o o
=3
33
7 S &
o= Y
D -
25 &
E E\E’ ¥ &l
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g
=
:ni‘
P =
'&71 @ Menjelaskan defenisi ikatan kovalen 17 20 33,9 14 23,7 42.4 42,4 Sedang
i _,E,! koordinasi.
85 =
@ g g
E Menentukan proses pembentukan | 18 18 30,5 16 27,1 25 42,4 Sedang
= o
Ea ikaffn kovalen koordinasi pada| 19 27 45,8 15 25,4 17 28,8
=i
o S st Lewi
¢ 2 S“%ur WIS sellyawa. Rata- | 38,2 26,3 35,6
aa =
ESE’- Me@analisis struktur Lewis | 20 29 49,2 10 16,9 20 33,9 Sedang
3
, E Q| senfdwa untuk menentukan struktur
@ c
= .
3 dan?ms ikatannya.
%4 Meftganalisis kepolaran senyawa | 21 25 42,4 12 20,3 22 37,3 Sedang
> P
'_E ber%lj&sarkan geometri molekul dan D T 23,7 B 203 3 55.9
% kepblaran ikatan.
=3 23 26 44,1 12 20,3 21 35,6
8 Rata- | 36,7 20,3 42,9
o
3 rata
i3]
%5 Menganalisis  kepolaran  ikatan | 24 19 32,2 8 13,6 32 54,2 Sedang
"2 | kovalen berdasarkan  perbedaan
=
- -~
ES
o o
= 3
55
) E o
= E:_
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E = e
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:"i‘
= =y
a Q B keeT:?:ktronegatifan.
365| Mefijelaskan sifat-sifat fisik logam | 25 30 50,8 18 30,5 11 18,6 Rendah
S & i
"g O berdasarkan model ikatan logam.
§7§. Metentukan bentuk molekul | 26 25 42,4 10 16,9 24 40,7 Sedang
o
_%— 'E. ber%?sarkan teori VSEPR dan teori | 27 27 45,8 10 16,9 22 37,3
(=
@ 32| dormdin elektron
g 2 = 28 24 40,7 15 25,4 20 33,9
=R~
5§ © Rata- | 42,9 19,7 37,3
L a =
- rata
@ N
;is Menjelaskan definisi bentuk molekul | 29 28 47,5 14 23,7 17 28,8 Rendah
= w
5 ber%ﬁsarkan teori VSEPR dan teori
g dommain elektron
2 3-9 Megelaskan definisi ikatan hidrogen | 30 34 57,6 9 15,3 16 27,1 Rendah
-'E g() Menentukan  pasangan  senyawa | 31 26 44,1 13 22,0 20 33,9 Sedang
r% g ikatan hidrogen.
%1 Menentukan pemutusan ikatan antar | 32 25 42,4 14 23,7 20 33,9 Sedang
g molekul ketika terjadi perubahan
8
3 | fisik zat.
=
32 Menganalisis hubungan interaksi | 33 31 52,5 i} 18,6 17 28,8 Rendah
w
a
o
3
3
o
=]
<
@
o
=
2
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©<sHaklcipta milik UIN Suska Riau State Is
P k ndungi Undang-Undang
L ___._m_r 1 engutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutk:
m., .nm... pan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyu:

H) w. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsapae | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bent
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LAMPIRAN D. DOKUMENTASI
Wawancara dengan Guru
Penelitian soal Tes dilengkapi CRI pada kelas XIA dan XIB

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan Siswa

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ___._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat

.m_._ ﬂ.ﬁ: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



.

AVIE VNSNS NIA
%
[ e
)

Il"
>
=¥

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'vennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad e
Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

‘Nely B¥SNS NiN uizi edue) undede ynjuaqg wejep U synj eAey yninjes neje ueibegas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelejiqg 'z

g LAMPIRAN E. SURAT

Lampiran E. 1. Sk Pembimbing
(9

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

—
A= o Brng sl Sl
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web www.ftk uinsuska ac.id, E-mail: eftak_uinsuska @ yahoo.co.id

Nomor : B-20400/Un.04/F.IL 1/PP.00.9/09/2025 Pekanbaru, 10 September 2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripsi

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
1U: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
—

Kepada Yth.

Dr. Yuni Fatisa, S.Si. M.Si

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : MUHAMMAD HASANUDIN

NIM : 12110710063

Jurusan : Pendidikan Kimia

Judul : Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Ikatan Kimia Menggunakan

Certainty Of Response Index (CRI)
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia Redaksi dan Teknik
Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam

74
Dr.\Sukma Erni, M.Pd.
NIP. 19680515 199403 2 004
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-

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA

l .,10 : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

- ‘ég FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
“ o

By

pulladlle Aagsalll Al
UIN SUSKA RIAU JL H. R, Scebrantas No,155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Telp. (0701)501“7

FACULTY OF EDUCATION AND TEAC"ER TRAINING
Fax. (0761) 561647 Web www itk unsuska ac K. E-mait
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Nomor  : B-5828/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 21 Februari 2025
Sifat : Biasa
Lamp. :-
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada

Yth. Kepala

MAN 2 Pekanbaru

di

Tempat

Assalamu ‘alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Muhammad Hasanudin

NIM 12110710063

Semester/Tahun : VIII (Delapany 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an. Dekan
Wakgl Dekan 111

‘."x wﬁ ck

~

:\\)ﬂ
Prof Dr Amjrah Dmlaly. M.Pd. Kons.
NIP 19751115200312 2 001

Tembusan: )
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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o T ampiran E. 3. Surat Balasan Pra Riset

-

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR

MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 KAMPAR
Jalan Raya Pekanbaru — Bangkinang Km. 35
Kee. Kampa ~ Kabupatens Kampar 28461
e-mail: manegeridkampar@gmail.com

Nomor : B-405/Ma.04.8/PP.01.1/072025

Lamp -

Hal : Balasan Izin Melaksanakan Pra Riset
Kepada Yth :

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau
Di-
Pekanbaru

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat saudara dengan nomor B-14260/Un.04/F.I1.3/PP.00.9/2025
Perihal Izin melakukan Pra Riset, melalui surat ini kami menyatakan bersedia memberi
izin melaksanakan Pra Risel di MAN 4 Kampar Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar,

Kepada nama sebagai berikut :

Nama : Muhammad Hasanudin

Nomor Mahasiswa : 12110710063

Program Studi . Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Demikian Surat balasan ini kami buat dengan sebenamya agar dapal digunakan
sebagaimana mestinya.

M J1aeAg uejng jc
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DN' KEMENTERIA
Y ,!0 Y&\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI smTLATGAANMsAVAm KASIM RIAU
= ) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

:\ly‘ﬂ paladlllg dag sl

_— . FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JUH.R. Soetrantss No.155 Km.18 Tampan Pekanbary Riau 20293 PO. BOX 1004 Telp. (0701) 561647
Fax. (0761) 551647 Web www fik uinsuska ac id, E-maiteflal co.d

Nomor  : B-22566/Un.04/F.11/PP.00.9/10/2025 Pekanbaru, 09 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Lamp.  :1(Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala

MAN 4 Kampar

Di Kampar

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh ) ) .
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Muhammad Hasanudin
NIM : 12110710063
Semester/Tahun < IX (Sembilan)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI IKATAN KIMIA
MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI)

Lokasi Penelitian : MAN 4 Kampar

Waktu Penelitian : 3 Bulan (09 Oktober 2025 s.d 09 Januari 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

A

&
"y, Anmirah Diniaty, M.Pd. Kons.

19751115 200312 2 001
~

Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanif Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR

MADRASAII ALIYAH NEGERI 4 KAMPAR
Jalan Raya Pekanbaru - Bangkinang Km. 35
Kec. Kampa — Kabupaten Kampar 28461
e-mail: manegeridkamparagmail.com

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN RISET
Nomor : 615 /Ma.04.8/PP.01.1/10/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ARJUNIWATI, M.Pd
NIP : 197206192003122001

Jabatan . Kepala 7Madrasah_Aliyah Negeri 4 Kampar

. 3
\

Dengan ini menerangkan : = ' ' —

Nama : Mhammad Hasanudin =

NIM 12110710083 -~ -

Universitas “UINSUSKARAU-.

Program Studi : Pendidikan Kimia

Jenjang : 841

Judul Penilitian :"Analisis Miskonsepsi siswa Pada Materi- Ikatan Kimia Menggunakan

Certainty of Response Index (CRI).”

Dengan ini menyatakan bahwa nama di atas benar telah melakul;an penelitian / Riset Pada tanggal
09 Oktober 2025 s/d 31 Oktober 2025 di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar Riau.
Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenamya agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Kol Perambahan, 31 Oktober 2025
TN drasah

‘@\'\
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Muhammad Hasanudin, dilahirkan di Kualu Nenas pada
tanggal 22 Desember 2002. Anak keenam dari tujuh
bersaudara, dari pasangan Ayahanda Rusli dan Ibunda Siti
Syarifah. Pendidikan formal yang ditempuh penulis dimulai
dari TK Nurul Iman Kualu Nenas lulus pada tahun 2009,
SDN 033 Kualu Nenas lulus pada tahun 2015. Kemudian

/
\ penulis melanjutkan pendidikan ke MTs Muhajirin Kualu

. o f Nenas lulus pada tahun 2018. Setelah itu penulis
melag?utkan pendidikan ke MAN 4 Kampar lulus pada tahun 2021. Kemudian pada tahun
yang%ama tahun 2021 penulis melanjutkan ke perguruan tinggi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dan diterima di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan
Pendidikan Kimia melalui jalur pertama SNMPTN. Dalam masa perkuliahan penulis
melakukan KKN di Desa Sialang Bungkuk, Kecamatan Bandar Petalangan, Kabupaten
Pelalawan. Kemudian penulis melaksanakan PPL di SMAS PGRI Pekanbaru. Setelah
KKN dan PPL penulis melaksanakan penelitian di MAN 4 Kampar pada tanggal 09 -
310ktober 2025 dengan judul Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Ikatan Kimia
Men%?unakan Certainty Of Response Index (CRI) di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar”
di ba%vr,_.ah bimbingan Ibu Dr. Yuni Fatisa, S.Pd., M.Si, yang disidangkan pada Rabu, 07

w

Janugi 2025. Penulis dinyatakan lulus dengan IPK 3,39 dan menyandang prediket

mem@askan serta berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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